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ABSTRAK

A.Hasnul Hatima, 2026. (“Pengaruh Penjualan dan Piutang Usaha terhadap Laba
Bersih pada PT Unilever Indonesia Tbk Periode 2018-2025"), dibimbing oleh
Nurwahida. M dan Yuni Kartini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penjualan dan piutang

usaha terhadap laba bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk periode 2018 sampai
2025, baik secara parsial maupun simultan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang
bersumber dari laporan keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk. Sampel penelitian
berupa data penjualan, piutang usaha, dan laba bersih dalam bentuk data kuartalan
selama periode 2018-2025, sehingga diperoleh 32 observasi. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uiji
t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjualan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap laba bersih, dengan nilai t hitung sebesar -4,027 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Piutang usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap
laba bersih, dengan nilai t hitung sebesar 4,304 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Secara simultan, penjualan dan piutang usaha berpengaruh signifikan terhadap laba
bersih, dengan nilai F hitung sebesar 9,683 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,400 menunjukkan bahwa penjualan dan piutang
usaha mampu menjelaskan 40,0% variasi laba bersih, sedangkan 60,0% dijelaskan
oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kata Kunci: Penjualan, Piutang Usaha, Laba Bersih, PT. Unilever Indonesia Tbk.
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ABSTRACT

AHasnul Hatima. 2026. “The Effect of Sales and Accounts Receivable on Net Income
at PT Unilever Indonesia Tbk for the 2018—2025 Period”, supervised by Nurwahidah.
M and Yuni Kartini .

This study aims to determine the effect of sales and accounts receivable on

net income at PT Unilever Indonesia Tbk for the 2018—-2025 period, both partially and
simultaneously.
This study employed a quantitative approach using secondary data obtained from the
financial statements of PT Unilever Indonesia Tbk. The research sample consisted of
quarterly sales, accounts receivable, and net income data for the 2018-2025 period,
resulting in 32 observations. The data analysis techniques used descriptive analysis,
classical assumption tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and
coefficient of determination with the assistance of IBM SPSS Statistics.

The results showed that sales had a negative and significant effect on net
income, with a t-value of -4.027 and a significance value of 0.000 < 0.05. Accounts
receivable had a positive and significant effect on net income, with a t-value of 4.304
and a significance value of 0.000 < 0.05. Simultaneously, sales and accounts
receivable had a significant effect on net income, with an F-value of 9.683 and a
significance value of 0.001 < 0.05. The coefficient of determination (R? of 0.400
indicates that sales and accounts receivable explain 40.0% of the variation in net
income, while the remaining 60.0% is explained by other factors outside the research
model.

Keywords: Sales, Accounts Receivable, Net Income, PT. Unilever Indonesia Tbk.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha yang semakin kompetitif menuntut perusahaan
untuk mampu mempertahankan kinerja keuangan dan mengelola sumber daya secara
efektif. Kinerja keuangan dapat dilihat melalui berbagai ukuran, salah satunya laba
bersih. Laba bersih menggambarkan hasil akhir kegiatan perusahaan setelah
pendapatan dan beban yang terjadi selama suatu periode diperhitungkan. Bagi
perusahaan, laba bersih tidak hanya menunjukkan keberhasilan kegiatan operasional,
tetapi juga menjadi dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan usaha, membiayai kegiatan perusahaan, dan memberikan manfaat
ekonomi kepada pemegang saham (Kasmir, 2022).

Laba bersih pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai komponen dalam
laporan keuangan. Salah satu komponen yang berhubungan langsung dengan
pembentukan pendapatan adalah penjualan. Semakin besar penjualan yang dapat
direalisasikan dengan tingkat pengelolaan yang baik, semakin besar pula peluang
perusahaan memperoleh laba. Namun, peningkatan penjualan tidak selalu
menghasilkan peningkatan laba bersih karena laba juga dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan mengendalikan berbagai beban, kebijakan harga, efisiens i penggunaan
aset, serta kondisi transaksi penjualan yang dilakukan perusahaan. Oleh karena itu,
perubahan penjualan perlu dilihat bersama dengan komponen keuangan lain yang

muncul dari aktivitas penjualan.

Salah satu komponen tersebut adalah piutang usaha. Piutang usaha timbul

ketika perusahaan melakukan penjualan secara kredit dan belum menerima



pembayaran secara tunai dari pelanggan. Piutang usaha merupakan aset lancar yang
diharapkan dapat dikonversikan menjadi kas dalam jangka pendek. Dengan demikian,
penjualan kredit dapat meningkatkan penjualan sekaligus meningkatkan saldo piutang
usaha. Di satu sisi, penjualan kredit dapat membantu perusahaan memperluas pasar
dan meningkatkan volume penjualan. Di sisi lain, semakin besar piutang yang belum
tertagih, semakin besar pula dana perusahaan yang masih tertanam pada pelanggan
dan belum tersedia dalam bentuk kas (Kasmir, 2022).

Pengelolaan piutang usaha menjadi penting karena kualitas piutang tidak
hanya ditentukan oleh besar kecilnya saldo, tetapi juga oleh kemampuan perusahaan
melakukan penagihan dan memastikan pelanggan memenuhi kewajibannya. Piutang
yang dapat ditagih dengan baik akan mempercepat penerimaan kas sehingga dapat
digunakan kembali untuk mendukung kegiatan perusahaan. Sebaliknya, piutang yang
sulit tertagih dapat meningkatkan risiko penurunan nilai dan menghambat perputaran
dana perusahaan. Oleh sebab itu, perubahan piutang usaha perlu diperhatikan ketika
menilai hubungan antara penjualan dan laba bersih.

Hubungan antara penjualan, piutang usaha, dan laba bersih juga didukung
oleh penelitian empiris. Wulandari dan Ompusunggu (2021) menemukan bahwa
perputaran piutang dan penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, baik
secara parsial maupun secara simultan bersama variabel lain yang diteliti. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa aktivitas penjualan dan pengelolaan piutang dapat
menjadi faktor yang berkaitan dengan perubahan laba bersih perusahaan.

Penelitian Oktapianus dan Mu’arif (2022) juga menempatkan perputaran
piutang sebagai salah satu variabel yang diuji terhadap laba bersih pada perusahaan
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian

Azizah, Rosmanidar, dan Tanjung (2024) menemukan bahwa piutang usaha



berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan yang menjadi objek
penelitiannya. Sementara itu, Santoso dan Rachmawaty (2024) menemukan bahwa
penjualan berpengaruh terhadap laba bersih, sedangkan perputaran piutang tidak
menunjukkan pengaruh secara parsial. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa
hubungan antara piutang, penjualan, dan laba bersih belum selalu memberikan hasil
yang sama pada setiap objek penelitian.

Tabel 1.1 Perkembangan Penjualan Bersih, Piutang Usaha, dan Laba Bersih PT

Unilever Indonesia Tbk Tahun 2018-2025
Tahun Penjualan Bersih (Rp) Piutang Usaha (Rp) Laba Bersih (Rp)

2018 41.802.073 4.983.471 9.109.445
2019 42.922.563 5.335.489 7.392.837
2020 42.972.474 5.295.288 7.163.536
2021 39.545.959 4.516.555 5.758.148
2022 41.218.510 3.924.499 5.364.761
2023 38.611.000 2.343.012 4.801.000
2024 30.622.614 1.880.942 3.368.693
2025 31.943.461 1.677.683 7.641.161

Sumber: Laporan Keuangan PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2018-2025, diolah
peneliti (2026).

Hasil penelitian yang lebih baru juga memperlihatkan pentingnya variabel
tersebut. Fitrianingsih (2025) menemukan bahwa pertumbuhan penjualan dan
perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada perusahaan
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Penelitian
Laseduw, Sari, dan Prayoga (2025) menunjukkan bahwa perputaran piutang tidak
berpengaruh secara parsial terhadap laba bersih, tetapi bersama perputaran kas
berpengaruh secara simultan terhadap laba. Temuan yang berbeda tersebut
memperkuat adanya kesenjangan hasil penelitian yang masih perlu diuji pada
perusahaan dan periode yang berbeda.

Objek penelitian ini adalah PT Unilever Indonesia Tbk, yaitu perusahaan yang

bergerak pada industri barang konsumsi dan telah lama menjalankan kegiatan usaha



di Indonesia. Perusahaan ini memiliki berbagai produk yang dipasarkan kepada
masyarakat dan tercatat sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Indonesia.
Sebagai perusahaan dengan aktivitas penjualan yang besar, perubahan penjualan
dan piutang usaha menjadi relevan untuk diperhatikan karena keduanya berkaitan
dengan proses pembentukan pendapatan dan penerimaan kas perusahaan. Informasi
resmi perusahaan menunjukkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk terus melaporkan
kinerja keuangan dan perkembangan kegiatan usahanya melalui laporan tahunan dan
laporan keuangan yang dipublikasikan kepada investor.

Berdasarkan laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk periode 2018—
2025, terlihat adanya perubahan pada penjualan bersih, piutang usaha, dan laba
bersih dari tahun ke tahun. Data piutang usaha yang digunakan dalam penelitian ini
adalah piutang usaha bersih setelah memperhitungkan provisi penurunan nilai.
Perubahan ketiga variabel tersebut menunjukkan adanya kondisi yang menarik untuk
diteliti karena arah perubahannya tidak selalu sama. Pada beberapa periode,
penjualan meningkat tetapi laba bersih menurun, sementara piutang usaha juga
mengalami perubahan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan penjualan
belum tentu secara langsung diikuti oleh peningkatan laba bersih. Sumber data
keuangan perusahaan merujuk pada laporan tahunan dan laporan keuangan resmi
PT Unilever Indonesia Tbk.

Pada tahun 2019, penjualan bersih meningkat dari Rp41.802.073 juta pada
2018 menjadi Rp42.922.563 juta, tetapi laba bersih turun dari Rp9.109.445 juta
menjadi Rp7.392.837 juta. Pada saat yang sama, piutang usaha meningkat dari
Rp4.983.471 juta menjadi Rp5.335.489 juta. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan penjualan dan piutang usaha belum diikuti oleh peningkatan laba bersih.

Fenomena ini penting karena secara sederhana peningkatan penjualan seharusnya



memberikan peluang peningkatan laba, tetapi data perusahaan menunjukkan
keadaan yang berbeda.

Pada tahun 2020, penjualan bersih kembali meningkat menjadi Rp42.972.474
juta, sedangkan laba bersih kembali menurun menjadi Rp7.163.536 juta. Piutang
usaha tercatat sebesar Rp5.295.288 juta, sedikit lebih rendah dibandingkan tahun
2019. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan penjualan belum otomatis
menghasilkan peningkatan laba bersih. Perubahan piutang yang relatif kecil juga
menunjukkan bahwa hubungan antara penjualan kredit, penerimaan kas, dan laba
perlu dilihat secara lebih mendalam.

Pada tahun 2021, penjualan bersih menurun menjadi Rp39.545.959 juta dan
laba bersih turun menjadi Rp5.758.148 juta. Piutang usaha juga menurun menjadi
Rp4.516.555 juta. Penurunan ketiga komponen tersebut memperlihatkan perubahan
aktivitas perusahaan dan posisi tagihan kepada pelanggan. Kondisi tersebut menjadi
bagian penting dalam melihat bagaimana perubahan penjualan dan piutang usaha
berkaitan dengan laba bersih selama periode penelitian.

Pada tahun 2022, penjualan bersih meningkat menjadi Rp41.218.510 juta,
tetapi laba bersih kembali menurun menjadi Rp5.364.761 juta. Sementara itu, piutang
usaha turun menjadi Rp3.924.499 juta. Fenomena ini semakin memperlihatkan bahwa
peningkatan penjualan tidak selalu berjalan searah dengan laba bersih dan bahwa
penurunan piutang usaha juga tidak secara otomatis menghasilkan peningkatan laba.

Pada tahun 2023, penjualan bersih menurun menjadi Rp38.611.000 juta dan
laba bersih juga menurun menjadi Rp4.801.000 juta. Piutang usaha kembali menurun
menjadi Rp2.343.012 juta. Selanjutnya, pada tahun 2024 penjualan bersih turun
menjadi Rp30.622.614 juta dan laba bersih turun menjadi Rp3.368.693 juta,

sedangkan piutang usaha turun menjadi Rp1.880.942 juta. Kondisi tersebut



memperlihatkan bahwa rendahnya saldo piutang tidak dengan sendirinya
menyebabkan laba bersih meningkat karena laba juga dipengaruhi oleh
perkembangan penjualan dan berbagai faktor lainnya.

Berbeda dengan tahun sebelumnya, pada tahun 2025 penjualan bersih
meningkat menjadi Rp31.943.461 juta dan laba bersih meningkat menjadi
Rp7.641.161 juta, sedangkan piutang usaha kembali menurun menjadi Rp1.677.683
juta. Perubahan tersebut menarik karena peningkatan laba bersih terjadi bersamaan
dengan peningkatan penjualan dan penurunan saldo piutang usaha. Laporan
keuangan resmi PT Unilever Indonesia Tbk mencatat total piutang usaha sebesar
Rp1.677.683 juta pada 2025, dibandingkan Rp1.880.942 juta pada 2024. Data
tersebut memperlihatkan bahwa perubahan piutang dan penjualan perlu diuji secara
empiris untuk mengetahui keterkaitannya dengan laba bersih (PT Unilever Indonesia
Tbk, 2024; PT Unilever Indonesia Tbk, 2025).

Berdasarkan fenomena tersebut, terdapat alasan yang kuat untuk menguiji
pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap laba bersih pada PT Unilever
Indonesia Tbk. Penjualan merupakan sumber pendapatan yang menjadi dasar
pembentukan laba, sedangkan piutang usaha merupakan konsekuensi dari sebagian
transaksi penjualan kredit yang belum diterima secara tunai. Apabila piutang dapat
dikelola dan ditagih secara efektif, penerimaan kas dapat mendukung aktivitas
perusahaan. Namun, apabila piutang mengalami kesulitan penagihan, dana
perusahaan dapat tertahan dan risiko penurunan nilai meningkat. Dengan demikian,
perubahan kedua variabel tersebut dapat memberikan gambaran yang berbeda
terhadap perubahan laba bersih.

Penelitian ini juga memiliki nilai penting karena hasil penelitian terdahulu

belum menunjukkan kesimpulan yang seragam. Sebagian penelitian menemukan



bahwa perputaran piutang atau piutang usaha berpengaruh terhadap laba bersih,
sedangkan penelitian lainnya menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan
secara parsial. Perbedaan objek, periode pengamatan, karakteristik industri, dan
pengukuran variabel dapat menjadi penyebab munculnya perbedaan hasil. Oleh
karena itu, penelitian pada PT Unilever Indonesia Tbk dengan periode 2018-2025
diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang lebih spesifik mengenai hubungan
penjualan dan piutang usaha terhadap laba bersih.

Berdasarkan uraian mengenai kondisi perusahaan, fenomena perubahan data
keuangan, serta perbedaan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini mengambil judul
“Pengaruh Penjualan dan Piutang Usaha terhadap Laba Bersih pada PT Unilever
Indonesia Tbk.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap laba bersih, baik secara
parsial maupun simultan, berdasarkan data laporan keuangan perusahaan periode
2018-2025.

Selain research gap empiris, penelitian ini memiliki perbedaan dari sisi objek
dan periode penelitian. Penelitian terdahulu menggunakan perusahaan otomotif,
perdagangan besar, manufaktur, serta perusahaan makanan dan minuman.
Penelitian ini secara khusus menggunakan PT. Unilever Indonesia Tbk sebagai objek
dengan periode 2018-2025. Periode tersebut memberikan gambaran mengenai
perubahan penjualan, piutang usaha, dan laba bersih perusahaan dari sebelum
pandemi, masa pandemi, hingga periode setelah pandemi.

PT Unilever Indonesia Tbk dipilih sebagai objek penelitian karena perusahaan
bergerak dalam industri barang konsumsi yang memiliki tingkat persaingan tinggi dan
berhadapan langsung dengan perubahan kebutuhan serta perilaku konsumen. Dalam

menjalankan aktivitas penjualan, perusahaan juga melakukan transaksi kredit kepada



pelanggan sehingga piutang usaha menjadi salah satu komponen aset lancar yang
relevan untuk dianalisis. Laporan keuangan perusahaan menyediakan data
penjualan, piutang usaha, dan laba bersih yang dapat digunakan untuk menguiji
hubungan antarvariabel secara empiris.

Penelitian ini penting dilakukan karena hasilnya dapat memberikan manfaat
praktis bagi manajemen perusahaan. Apabila penjualan terbukti berpengaruh
terhadap laba bersih, perusahaan perlu mempertahankan strategi yang mampu
meningkatkan penjualan secara berkelanjutan. Apabila piutang usaha terbukti
berpengaruh terhadap laba bersih, perusahaan perlu memperhatikan kebijakan kredit,
penagihan, dan pengendalian risiko piutang agar dana yang tertanam pada pelanggan
dapat dikelola secara efektif.

Bagi investor, penelitian mengenai penjualan dan piutang usaha terhadap laba
bersih dapat memberikan informasi tambahan dalam menilai kinerja perusahaan.
Perubahan laba bersih perlu dilihat bersama dengan perkembangan penjualan dan
piutang usaha agar investor dapat memahami kondisi pendapatan dan dana yang
masih tertanam dalam tagihan kepada pelanggan.

Berdasarkan adanya fenomena perubahan penjualan, piutang usaha, dan laba
bersih PT Unilever Indonesia Tbk serta adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu,
maka penelitian mengenai pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap laba
bersih masih relevan untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bukti empiris mengenai pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun
secara simultan terhadap laba bersih PT Unilever Indonesia Tbk periode 2018—-2025.
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penjualan dan Piutang Usaha terhadap Laba Bersih pada PT Unilever

Indonesia Tbk.”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah penjualan berpengaruh terhadap laba bersih pada PT Unilever
Indonesia Tbk periode tahun 2018 - 20257
2. Apakah piutang usaha berpengaruh terhadap laba bersih pada PT Unilever
Indonesia Tbk periode tahun 2018 - 2025?
3. Apakah penjualan dan piutang usaha secara simultan berpengaruh terhadap
laba bersih pada PT Unilever Indonesia Tbk periode tahun 2018 - 20257
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap laba bersih pada PT Unilever
Indonesia Tbk periode tahun 2018 - 2025.
2. Untuk mengetahui pengaruh piutang usaha terhadap laba bersih pada PT
Unilever Indonesia Tbk periode tahun 2018 - 2025.
3. Untuk mengetahui pengaruh penjualan dan piutang usaha secara simultan
terhadap laba bersih pada PT Unilever Indonesia Tbk periode tahun 2018 -
2025.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang diharapkan sesuai dengan judul yang
diangkat adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan

pemahaman mengenai pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap laba



bersih. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penerapan teori
mengenai hubungan antara penjualan, piutang usaha, dan laba bersih serta
menjadi tambahan referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang manajemen keuangan dan analisis kinerja
keuangan.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak
sebagai berikut:

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk penerapan dan pengembangan
pengetahuan yang telah diperoleh peneliti selama menempuh pendidikan di
Universitas Muslim Maros, khususnya dalam bidang manajemen keuangan.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman peneliti
dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh penjualan dan piutang usaha
terhadap laba bersih berdasarkan data laporan keuangan perusahaan.

b. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan
evaluasi bagi PT Unilever Indonesia Tbk mengenai pengaruh penjualan dan
piutang usaha terhadap laba bersih perusahaan. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam
menentukan strategi untuk meningkatkan penjualan, mengendalikan piutang
usaha, serta mempertahankan dan meningkatkan laba bersih perusahaan
pada periode berikutnya.

c. Bagi Universitas Muslim Maros

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi dan
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bahan bacaan ilmiah bagi mahasiswa serta civitas akademika Universitas
Muslim Maros, khususnya yang berkaitan dengan penjualan, piutang usaha,
dan laba bersih. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan variabel atau

objek penelitian yang sejenis.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Grand Theory
211 Teori Likuiditas (Liquidity Theory)

Teori likuiditas menjelaskan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. Likuiditas
menjadi bagian penting dalam manajemen keuangan karena perusahaan harus
memastikan tersedianya sumber daya lancar yang cukup untuk memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo. Menurut Kasmir (2022), rasio likuiditas digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera
jatuh tempo.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, piutang usaha merupakan salah satu
unsur aset lancar yang memiliki hubungan dengan likuiditas. Piutang usaha berasal
dari transaksi penjualan kredit dan diharapkan dapat dikonversi menjadi kas pada saat
pelanggan melakukan pembayaran. Oleh karena itu, besarnya piutang usaha dan
kecepatan penagihannya dapat memengaruhi ketersediaan kas yang dapat
digunakan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek.

Penjualan juga memiliki hubungan dengan teori likuiditas karena sebagian
penjualan perusahaan dapat dilakukan secara kredit. Ketika penjualan kredit
meningkat, perusahaan dapat mencatat pendapatan dan pada saat yang sama
membentuk piutang usaha. Kondisi tersebut dapat meningkatkan aset lancar, tetapi
kas belum langsung diterima. Dengan demikian, peningkatan penjualan yang diikuti
peningkatan piutang perlu dikelola agar tidak menghambat kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek.
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Teori likuiditas juga berkaitan dengan laba bersih. Pengelolaan aset lancar yang
efektif dapat membantu perusahaan menjaga kelancaran kegiatan usaha,
mengurangi risiko piutang tidak tertagih, dan mendukung penerimaan kas.
Sebaliknya, piutang yang sulit ditagih dapat menimbulkan risiko kerugian penurunan
nilai dan mengurangi manfaat ekonomi yang diharapkan dari aset tersebut. Oleh
sebab itu, teori likuiditas digunakan sebagai landasan dalam menganalisis hubungan
penjualan dan piutang usaha dengan laba bersih pada PT Unilever Indonesia Tbk.

Piutang usaha memiliki keterkaitan dengan teori likuiditas karena piutang
merupakan bagian dari aset lancar yang diharapkan dapat direalisasikan menjadi kas.
Ketika perusahaan melakukan penjualan secara kredit, pendapatan diakui dan pada
saat yang sama terbentuk piutang usaha. Oleh karena itu, besarnya piutang dan
kemampuan penagihannya menjadi bagian penting dalam pengelolaan likuiditas
perusahaan.

Piutang usaha perlu dikelola dengan memperhatikan kualitas pelanggan, jangka
waktu kredit, ketepatan pembayaran, serta risiko piutang tidak tertagih. Semakin
efektif perusahaan mengelola dan menagih piutang, semakin cepat dana yang
tertanam dalam piutang dapat dikonversi menjadi kas. Kondisi tersebut dapat
mendukung kelancaran kegiatan perusahaan dan membantu menjaga kemampuan
memenuhi kewajiban jangka pendek.

Dengan demikian, teori likuiditas menjadi dasar teoritis dalam penelitian ini karena
menjelaskan pentingnya pengelolaan aset lancar, termasuk piutang usaha, dalam
menjaga kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek. Hubungan
tersebut juga relevan untuk menganalisis apakah perubahan penjualan dan piutang

usaha berkaitan dengan perubahan laba bersih PT Unilever Indonesia Tbk.
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2.2. Penjualan
2.2.1 Pengertian Penjualan

Menurut Wahyuni dan Christine (2023) penjualan mencerminkan keseluruhan
nilai yang diterima konsumen atas produk dagang yang dijual oleh perusahaan, baik
melalui transaksi tunai maupun kredit. dalam praktiknya, penjualan terbagi menjadi
dua jenis, yaitu penjualan kotor dan penjualan bersih. Penjualan kotor mengacu pada
pendapatan bruto yang diperoleh sebelum dikurangi berbagai biaya, seperti pajak,
potongan, serta piutang usaha lainnya. sementara itu, penjualan bersih (net sales)
merupakan hasil dari pengurangan penjualan kotor dengan retur barang yang telah
dijual serta potongan harga yang diberikan.

Menurut Hery dalam Wahyuni (2023) penjualan merupakan keseluruhan nilai
yang dilimpahkan pada konsumen dari barang dagangan yang sudah dijual perus-
ahaan, berupa penjualan kredit juga penjualan tunai. Pajak penjualan yang dipun-gut
dari pembeli oleh perusahaan atas nama negara lazimnya tidak termasuk da-lam
jumlah tersebut. pajak tersebut diakui sebagai utang pajak penjualan atau kewajiban
lancer dalam perusahaan dan dibayarkan kepada kas negara. net sales atau
penjualan bersih dihasilkan dari penjualan yang dikurang retur serta penyesuaian
harga jual dengan potongan penjualan.

Menurut Jumingan dalam Amaliyah (2021) menyatakan bahwa penjualan
adalah penghasilan utama dari perusahaan dagang, perusahaan jasa atau
perusahaan industri berupa hasil penjualan barang atau jasa kepada pembeli,
langganan, penyewa, dan pemakai jasa lainnya. Menurut Barus & Sitanggang (2022),
penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada pelanggan atas barang
dagangan yang di jual perusahaan, baik meliputi penjualan tunai maupun penjualan

secara kredit yang lebih bermanfaat. Menurut Sujarweni dalam Imaniar (2020)
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penjualan adalah suatu sistem kegiatan pokok perusahaan untuk memperjual-belikan
barang dan jasa yang perusahaan hasilkan”. Berdasarkan beberapa pengertian di
atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa penjualan merupakan seluruh nilai
atau pendapatan yang diperoleh perusahaan dari penyerahan barang atau jasa
kepada konsumen, baik melalui transaksi tunai maupun kredit. penjualan menjadi
sumber utama pendapatan perusahaan dan dapat dibedakan menjadi penjualan kotor
dan penjualan bersih, di mana penjualan bersih diperoleh setelah dikurangi retur
penjualan, potongan harga, serta penyesuaian lainnya. dengan demikian, penjualan
mencerminkan aktivitas utama perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dari
barang atau jasa yang diperdagangkan.

2.2.2 Macam-Macam Penjualan

Menurut Yusri (2020) macam-macam penjualan adalah sebagai berikut:

1. Penjualan langsung (Direct Sales) yaitu penjualan yang dimana produk atau jasa
dijual langsung kepada konsumen tanpa melalui perantara. contoh nya adalah
penjualan langsung dari produsen ke konsumen melalui toko ritel atau penjualan
langsung dari produsen kepada konsumen melalui saluran online.

2. Penjualan tidak langsung (indirect sales) yaitu penjualan yang dimana produk
atau jasanya dijual melalui perantara seperti distributor, agen, atau pengecer.
produsen menjual produk mereka ke perantara, dan perantara kemudian menjual
produk tersebut kepada konsumen.

3. Penjualan ritail (retail sales) yaitu penjual produk atau jasa secara eceran kepada
konsumen akhir melalui toko toko ritel. penjualan ritel dapat dilakukan baik secara
fisik di toko konvensional maupun secara daring melalui platform e-commerce.

4. Penjualan grosir (wholesale sales) yaitu penjualan produk atau jasa secara besar

besaran kepada pengecer, distributor, atau bisnis lainnya. penjualan grosir
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biasanya melibatkan jumlah yang besar dan harga yang lebih rendah per unit
dibandingkan dengan penjualan eceran.

5. Penjualan business-to-business (B2B sales) yaitu penjualan di antara
perusahaan atau bisnis, dimana produk atau jasa dijual kepada bisnis lain
sebagai pelanggan. contoh termasuk penjualan peralatan kantor, bahan baku,
atau layanan konsultasi antar Perusahaan

6. Penjualan Business-to-consumer (B2C Sales) yaitu penjualan dimana produk
atau jasa dijual langsung kepada konsumen akhir. ini adalah jenis penjualan yang
paling umum dan sering terjadi dalam kegiatan e-commerce, ritel, atau jasa
konsumen lainya.

7. Penjualan Businesoto-government (B2G Sales) yaitu penjualan produk atau jasa
dari perusahaan kepada entitas pemerintah lainya. contohnya termasuk kontrak
pemerintah untuk membangun infrastuktur atau penyediaan layanan publik.

8. Penjualan Door-to-Door. yaitu penjualan dimana seorang penjual mengunjungi
rumah-rumah atau tempat-tempat tinggal potensial konsumen untuk menawarkan
produk atau jasa secara langsung. setiap jenis penjualan memiliki strategi
pendekatan yang berbeda tergantung pada pasar, produk, dan tujuan bisnis
perusahaan fungsi-fungsi ini membantu memastikan bahwa perusahaan dapat
mencapai tujuan keuangannya secara efektif dan efisien.

2.2.3 Jenis-Jenis Penjualan
Menurut Murti Sumarni (2003) dalam bukunya bauran pemasaran dan loyalitas
pelanggan Penjualan dapat di bedakan menjadi:

1. Penjualan langsung, yaitu suatu proses membantu dan membujuk satu atau lebih
calon konsumen untuk membeli barang atau jasa atau bertindak sesuai ide

tertentu dengan menggunakan komunikasi tatap muka.
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2. Penjualan tidak langsung, yaitu bentuk presentase dan promosi gagasan barang
dan jasa.
2.2.4 Tujuan Penjualan

Digitalisasi dalam perusahaan dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator
yang menunjukkan tingkat pemanfaatan teknologi digital dalam menjalankan aktivitas
bisnis. Indikator tersebut antara lain penggunaan sistem informasi terintegrasi,
pemanfaatan teknologi digital dalam proses operasional, digitalisasi layanan kepada
pelanggan, penggunaan media digital sebagai sarana komunikasi dan pemasaran,
serta kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan data untuk mendukung
pengambilan keputusan. Semakin tinggi tingkat penerapan indikator-indikator
tersebut, semakin tinggi pula tingkat digitalisasi Perusahaan.

Indikator digitalisasi merupakan ukuran yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan telah menerapkan teknologi digital dalam kegiatan
operasional maupun strategi bisnisnya. Pada perusahaan terbuka, tingkat digitalisasi
umumnya diidentifikasi melalui pengungkapan informasi mengenai aktivitas digital
dalam laporan tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainability report),
maupun situs resmi perusahaan. Pengukuran dilakukan dengan metode content
analysis, yaitu memberikan skor terhadap setiap informasi digital yang diungkapkan
perusahaan. Pendekatan ini dinilai mampu menggambarkan komitmen perusahaan
terhadap penerapan digitalisasi dan transparansi informasi kepada investor.

Dalam penelitian mengenai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
tingkat digitalisasi sering diukur melalui pengungkapan informasi digital dalam laporan
tahunan (annual report). Pengukuran dilakukan dengan mengidentifikasi informasi
mengenai strategi digital, inovasi teknologi, pengembangan layanan digital, investasi

teknologi informasi, keamanan siber, serta pengembangan sumber daya manusia
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berbasis digital yang diungkapkan oleh perusahaan. Pendekatan ini digunakan karena
laporan tahunan merupakan media resmi perusahaan dalam menyampaikan
informasi kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya.

Dalam penelitian mengenai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
indikator digitalisasi umumnya meliputi beberapa aspek, yaitu:
1. Pengungkapan strategi digital perusahaan.
2. Pengembangan produk atau layanan digital.
3. Pemanfaatan teknologi informasi dalam operasional perusahaan. investasi pada

teknologi digital.

4. Penggunaan big data, cloud computing, artificial intelligence, atau teknologi digital
lainnya.
5. Pengembangan kompetensi digital sumber daya manusia digitalisasi pelayanan

kepada pelanggan.
2.2.5 Indikator Penjualan

Menurut Rahmawati (2021) terdapat beberapa indikator dari penjualan, yaitu:
1. Total Penjualan

Total penjualan adalah jumlah keseluruhan pendapatan yang diperoleh
perusahaan dari aktivitas menjual barang atau jasa dalam periode tertentu (misal-nya
bulanan, triwulanan, atau tahunan).
1. Penjualan Bersih

Penjualan bersih adalah jumlah pendapatan penjualan yang benar-benar
diterima perusahaan setelah dikurangi pengurang penjualan, seperti retur penjualan,
potongan penjualan, dan diskon dalam satu periode tertentu.
2. Pertumbuhan Penjualan

Pertumbuhan penjualan adalah tingkat peningkatan atau penurunan penjualan
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perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya, yang menunjukkan kemampuan
perusahaan dalam meningkatkan pendapatan usahanya dari waktu ke waktu.

2.3 Piutang Usaha

2.3.1 Pengertian Piutang Usaha

Menurut Kasmir (2022), piutang usaha merupakan jumlah yang akan diterima
perusahaan dari pelanggan sebagai akibat dari transaksi penjualan barang atau jasa
secara kredit. Piutang usaha termasuk dalam aset lancar karena pada umumnya
diharapkan dapat direalisasikan menjadi kas dalam satu siklus operasi normal
perusahaan.

Menurut Kasmir (2022), piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak
lain yang timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau jasa secara kredit.
Piutang menunjukkan adanya hak perusahaan untuk menerima pembayaran pada
masa yang akan datang sesuai dengan syarat kredit yang telah disepakati.

PT Unilever Indonesia Tbk juga menyajikan piutang usaha sebagai frade debtors
dalam laporan keuangan. Piutang usaha berasal dari pelanggan pihak ketiga dan
pihak berelasi serta disajikan setelah memperhitungkan provisi atas kerugian
penurunan nilai. Dengan demikian, dalam penelitian ini piutang usaha yang digunakan
adalah jumlah piutang usaha bersih yang tercantum dalam laporan keuangan
perusahaan.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa piutang
usaha adalah hak tagih perusahaan kepada pelanggan yang timbul dari transaksi
penjualan secara kredit dan termasuk dalam aset lancar. Piutang usaha perlu dikelola
secara efektif agar dapat ditagih sesuai waktu yang telah ditentukan dan dapat

dikonversi menjadi kas.
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2.3.2 Tujuan Piutang Usaha

Pengelolaan piutang usaha bertujuan untuk mendukung penjualan kredit
sekaligus menjaga agar tagihan kepada pelanggan dapat tertagih secara tepat waktu.
Penjualan kredit dapat membantu perusahaan memperluas pasar dan meningkatkan
pendapatan, tetapi kebijakan tersebut perlu diimbangi dengan pengendalian kredit
dan penagihan yang baik.

Secara umum, tujuan pengelolaan piutang usaha meliputi: (1) mendukung
peningkatan penjualan melalui pemberian fasilitas kredit kepada pelanggan; (2)
menjaga kelancaran penerimaan kas; (3) memperkecil risiko piutang tidak tertagih;
dan (4) menjaga tingkat piutang pada kondisi yang dapat dikelola sehingga tidak
mengganggu likuiditas perusahaan.

2.3.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Piutang Usaha

Besarnya piutang usaha dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: (1)
volume penjualan kredit; (2) syarat atau kebijakan kredit yang diberikan perusahaan;
(3) jangka waktu pembayaran yang diberikan kepada pelanggan; (4) kemampuan dan
karakteristik pelanggan dalam memenuhi kewajiban; (5) efektivitas kebijakan
penagihan; dan (6) tingkat piutang yang tidak tertagih atau penurunan nilai piutang.

Semakin besar proporsi penjualan yang dilakukan secara kredit, semakin besar
kemungkinan saldo piutang usaha meningkat. Namun, peningkatan piutang tidak
selalu menunjukkan kondisi yang lebih baik karena perusahaan juga harus
mempertimbangkan kemampuan pelanggan membayar dan lamanya waktu
penagihan. Oleh karena itu, pengelolaan piutang harus memperhatikan
keseimbangan antara peningkatan penjualan dan kemampuan perusahaan

mengubah piutang menjadi kas.
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2.3.4 Indikator Piutang Usaha

Dalam penelitian ini, piutang usaha diukur menggunakan jumlah piutang usaha
bersih yang tercantum dalam laporan posisi keuangan PT Unilever Indonesia Tbk.
Penggunaan nilai bersih dilakukan karena saldo tersebut telah memperhitungkan
provisi atas kerugian penurunan nilai sehingga lebih mencerminkan jumlah piutang
yang diharapkan dapat direalisasikan.

Rumus pengukuran Piutang Usaha = Piutang Usaha Bersih = Total Piutang Usaha -
Provisi Kerugian Penurunan Nilai.

2.4 Laba Bersih

2.4.1 Pengertian Laba Bersih

Menurut Fitrianingsih (2025) laba bersih merupakan suatu ukuran keseluruhan
profitabilitas perusahaan yang dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah
manajemen telah mendapatkan imbalan yang memadai dari penggunaan aset yang
dikuasainya. Menurut Sembiring (2022) Laba bersih adalah selisih positif antara laba
sebelum pajak dengan total biaya yang disajikan dalam laporan laba rugi sehingga
besar jumlah laba bersih tergantung kepada kedua pos tersebut.

Menurut Simamora dalam Kristianti (2021), laba bersih berasal dari transaksi
pedapatan, beban, keuntungan, dan kerugian yang dihasilkan dari selisih antara
sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya keluar
(beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu. Menurut Mulyana (2017), laba
bersih merupakan selisih positif antara total pendapatan dengan total biaya. faktor
utama yang memengaruhi laba adalah harga jual, volume penjualan, dan biaya
produksi. biaya mencerminkan pengorbanan sumber daya dalam proses memperoleh
atau mengolah produk, yang pada akhirnya memengaruhi harga jual.

Menurut Muhajir, A (2020) laba bersih didefeinisikan sebagai selisih lebih total
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pendapatan atas total biaya dalam kurun waktu tertentu, setelah dikurangi dengan

pajak penghasilan, serta dimuat dalam laporan laba rugi. Menurut Kusumawardani, A

(2020) laba bersih adalah hasil selisih lebih antara pemasukan dan pengeluaran

dalam satu kurun waktu tertentu. Menurut Baridwan dalam Ardilla (2022) laba bersih

adalah ukuran besar kecilnya asset (pendapatan dan laba) yang melebihi asset

(beban dan kerugian) yang dieliminasi oleh perusahaan.

Mengenai pemahaman tentang laba bersih yang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa laba bersih merupakan selisih positif antara seluruh pendapatan
dan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam satu periode setelah dikurangi
pajak, yang menjadi indikator utama untuk menilai profitabilitas dan kinerja
manajemen.

2.4.2 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Laba bersih

Menurut Jumingan dalam Hasanah (2024) mengemukakan bahwa laba bersih
dipengaruhi oleh beberapa faktor,diantaranya :

1. Penjualan total unit dan harga per unit yang mengalami fluktuasi.

2. Perubahan volume penjualan dan harga jual dapat memengaruhi laba bersih
karena menentukan besarnya pendapatan yang diperoleh perusahaan.

3. Efektivitas pengelolaan piutang usaha dan penerimaan kas dari pelanggan dapat
mendukung kelancaran kegiatan usaha dan memengaruhi hasil usaha
perusahaan.

4. Variasi penjualan total unit dan tingkat harga serta perubahan kebijakan Ketika
terjadi diskon mempengaruhi tingkat fluktuasi pos penghasilan maupun biaya non
operasional.

5. Perolehan laba serta perubahan tarif pajak mempengaruhi tingkat fluktuasi pajak

perseroan.
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6. Metode akuntansi yang mengalami perubahan.
2.4.3 Manfaat Laba Bersih
Menurut Harahap dalam Prayogo (2020) manfaat dari laba bersih adalah
1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima
negara.
2. Menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan
dalam perusahaan.
3. Menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan pengambilan
keputusan.
4. Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan
lainnya dimasa yang akan datang.
5. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi.
6. Menilai prestasi atau kinerja perusahaan.
2.4 4 Indikator Laba Bersih
Menurut Hery dalam Nasution (2023) Adapun beberapa indikator laba bersih
adalah sebagai berikut:
1. Pendapatan
Pendapatan adalah kenaikan aktiva perusahaan atau penurunan kewajiban
perusahaan atau kombinasi dari keduanya selama periode tertentu yang diperoleh
dari operasional perusahaan.
2. Beban
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang
menyebabkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada

penanam modal. beban merupakan pengeluaran regular yang dilakukan
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perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan dan memperoleh

pendapatan.

3. Pajak

Pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara, pajak ini menjadi objek penghasilan

Negara

2.5 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian mengenai pengaruh penjualan dan piutang usaha (atau

perputaran piutang) terhadap laba bersih menjadi acuan dalam penelitian ini.

Penelitian terdahulu digunakan untuk memperkuat landasan empiris dan melihat

persamaan serta perbedaan hasil penelitian.

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu

No Nama/ Judul Jenis Penelitian Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
1 Wulandari &  Pengaruh Kuantitatif dengan Perputaran piutang
Ompusunggu Perputaran data sekunder dan penjualan
/2021 Piutang, perusahaan berpengaruh
Penjualan, perdagangan besar signifikan terhadap
Perputaran yang terdaftar di laba bersih secara
Kas, BEI periode 2016— parsial. Seluruh
Perputaran 2018. variabel secara
Persediaan dan simultan juga
Hutang berpengaruh
terhadap Laba signifikan  terhadap
Bersih laba bersih.
2 Oktapianus & Pengaruh Kuantitatif dengan Modal kerja,
Mu’arif / 2022 Modal Kerja, data sekunder perputaran piutang,
Perputaran laporan keuangan dan total hutang
Piutang, dan perusahaan sektor berpengaruh
Total Hutang makanan dan signifikan terhadap
terhadap Laba minuman yang laba bersih secara
Bersih terdaftar di BEI. parsial. Seluruh
variabel secara
simultan juga
berpengaruh
signifikan  terhadap
laba bersih.
3  Azizah, ~ Pengaruh Kuantitatif dengan Piutang usaha
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Rosmanidar, Piutang Usaha, data sekunder berpengaruh
& Tanjung / Modal dan laporan keuangan signifikan terhadap
2024 Hutang Jangka dananalisisregresi. laba bersih pada
Panjang objek penelitian.
terhadap Laba
Bersih pada
Perusahaan
Otomotif yang
Terdaftar di BEI
Tahun  2019-
2022

4 Santoso & Pengaruh Kuantitatif dengan Perputaran piutang
Rachmawaty Perputaran data sekunder dan tidak  berpengaruh
/2024 Piutang dan regresi linier secara parsial

Penjualan berganda. terhadap laba bersih,
terhadap Laba sedangkan penjualan
Bersih pada berpengaruh
Perusahaan terhadap laba bersih.
Sub Sektor

Makanan dan

Minuman di BEI

Tahun  2017-

2023

5 Fitrianingsih / Sales Growth, Kuantitatif dengan Pertumbuhan

2025 Account data sekunder penjualan dan
Receivable perusahaan farmasi perputaran piutang
Turnover, dan vyang terdaftar di berpengaruh
Inventory BEI periode 2020- signifikan terhadap
Turnover 2024. laba bersih,
Mempengaruhi sedangkan
Laba Bersih perputaran
pada persediaan tidak
Perusahaan berpengaruh
Farmasi yang signifikan secara
Terdaftar di BEI parsial.

6 Laseduw, Pengaruh Kuantitatif dengan Perputaran piutang
Sari, & Perputaran Kas regresi linier tidak  berpengaruh
Prayoga / dan Perputaran berganda secara parsial
2025 Piutang menggunakan data terhadap laba, tetapi

terhadap Laba perusahaan. perputaran kas dan
Bersih pada PT perputaran  piutang
Tiga  Sumber secara simultan
Audio Jakarta berpengaruh

~terhadap laba.

2.6 Kerangka Berpikir

Dalam kerangka ini, terdapat dua variabel independen, yaitu penjualan (X1) dan
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piutang usaha (X2), serta satu variabel dependen, yaitu laba bersih (Y). Penjualan
(X1) menggambarkan pendapatan yang diperoleh perusahaan dari aktivitas penjualan
barang atau produk, sedangkan piutang usaha (X2) menggambarkan tagihan
perusahaan kepada pelanggan yang timbul dari penjualan secara kredit. Kedua
variabel independen tersebut diasumsikan memiliki pengaruh terhadap laba bersih
().

Arah panah pada gambar menunjukkan bahwa penjualan (X1) dan piutang usaha
(X2) berpengaruh secara langsung terhadap laba bersih (Y). Peningkatan penjualan
berpotensi meningkatkan laba bersih karena menambah pendapatan perusahaan.
Sementara itu, piutang usaha dapat berkaitan dengan laba karena piutang timbul dari
penjualan kredit dan mencerminkan pendapatan yang belum diterima secara tunai.
Pengelolaan piutang yang efektif dapat mempercepat penerimaan kas dan
mengurangi risiko piutang tidak tertagih. Dengan demikian, penjualan dan piutang
usaha secara simultan diperkirakan memiliki hubungan dengan laba bersih.

Sugiyono (2023) mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penting. Terkait judul dan variabel dalam penelitian ini,
variabel bebas adalah penjualan (X1) dan piutang usaha (X2), sedangkan variabel
terikat adalah laba bersih (Y). Dari keterkaitan antara variabel X dan Y tersebut dapat

dibuat kerangka pikir penelitian.
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Laba Bersih
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Piutang Usaha
(X2)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, karena

sifatnya masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui data

empirik yang terkumpul, (Sugiyono (2023). Berdasarkan kerangka pikir pada

gambar 1.1 maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H1: Diduga penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih

pada PT. Unilever Indonesia Tbk.

H2: Diduga piutang usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih

pada PT. Unilever Indonesia Tbk.

H3: Diduga penjualan dan piutang usaha secara simultan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap laba bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah jenis penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah menguji hubungan antar variabel yang mempengaruhi
variabel satu dengan variabel lainnya. penelitian kuantitatif melibatkan proses
pengumpulan data dengan pendekatan berbasis angka dan statistik. kuantitaitif
digunakan untuk menggunakan data dengan cara mendiskripsikan atau meng-
gambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2023).

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap laba
bersih pada PT Unilever Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data
sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Selanjutnya, data
dianalisis menggunakan analisis regresi linear untuk menguji hubungan dan pengaruh
antarvariabel penelitian, sesuai dengan pendekatan penelitian kuantitatif (Sugiyono,
2023).
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Unilever Indonesia Tbk. dengan
menggunakan data laporan keuangan yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (www.idx.ac.id). Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan pada
ketersediaan data yang lengkap, akurat, dan dipublikasikan secara resmi sehingga
dapat digunakan untuk mendukung analisis penelitian.

Adapun waktu penelitian direncanakan selama enam bulan, terhitung sejak

bulan Februari 2026 sampai dengan Juni 2026, yang meliputi tahap pengumpulan
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data, pengolahan data, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2023), Populasi merupakan area generalisasi yang terdiri
dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan
oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan. Dalam penelitian ini,
populasi mencakup laporan keuangan dari tahun berdirinya perusahaan 5 Desember
1933.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2023). Sampel dalam penelitian
ini menggunakan data penjualan, piutang usaha, dan laba bersih PT Unilever
Indonesia Tbk selama periode 2018-2025 yang disajikan dalam data kuartalan.
Dengan menggunakan empat kuartal dalam setiap tahun selama delapan tahun,
maka jumlah periode pengamatan dalam penelitian ini adalah 32 observasi, yaitu
kuartal 1, kuartal Il, kuartal Ill, dan kuartal IV dari tahun 2018 sampai dengan tahun
2025.
3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data

yang disajikan dalam bentuk angka-angka dan dapat diukur secara objektif. Data
kuantitatif diperoleh melalui rancangan penelitian yang spesifik dan terstuktur, serta
memiliki definisi operasional yang jelas dan terperinci untuk setiap variabel penelitian.
Data ini dianalisis menggunakan teknik statistik guna mengetahui hubungan dan

pengaruh antarvariabel, sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan secara logis,

29



sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk deskriptif dan tidak dinya-takan
dalam angka, melainkan dalam bentuk kata-kata, narasi, atau penjelasan. Data
kualitatif bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
suatu fenomena, kondisi, atau proses yang terjadi pada objek penelitian, dengan
menekankan pada makna dan konteks. Data ini umumnya digunakan untuk
menggambarkan karakteristik atau keadaan tertentu serta dapat berperan sebagai
pelengkap dalam mendukung analisis kuantitatif.

3.4.1 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara
maupun berasal dari pihak lain yang telah mengolah dan mempub-likasikannya,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian tertentu (Sugiyono, 2023).
Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data
yang objektif, akurat, serta dapat dipercaya karena bersumber dari dokumen resmi
perusahaan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder yang bersumber dari
Laporan Keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk, yang dipublikasikan secara resmi.
Periode data yang digunakan adalah dari tahun 2018 - 2025 dalam bentuk data
tahunan di Indonesia. Data tersebut mencakup infor-masi terkait variabel penjualan,
piutang usaha, dan laba bersih yang di-analisis untuk mengetahui perkembangan

serta pengaruh antarvariabel selama periode penelitian.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1Studi Kepustakaan

Data kepustakaan menggunakan referensi berupa buku, jurnal ilmiah, skripsi,
dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penjualan, piutang usaha,
likuiditas, dan laba bersih.
3.5.2 Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi bisa
berbentuk tulisan, gambar atau catatan dari seseorang. Pada penelitian ini data
diperoleh dari data resmi yang diterbitkan oleh Laporan Keuangan PT. Unilever Tbk.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data yang telah dikumpulkan guna
memberikan penjelasan, dengan melakukan pengujian data sebelum melakukan
analisis (Sugiyono, 2023). Teknik analisis data dalam penelitian ini dibantu oleh
Statistica Program For Special Science (SPSS) versi 26.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
dikumpulkan sebagaimana adanya, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum.

Analisis deskriptif merupakan metode analisis data yang dilakukan dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan sebagaimana
adanya, tanpa bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas, sistematis, dan
objektif mengenai kondisi variabel penelitian berdasarkan data yang diperoleh.

Dalam penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan

variabel penjualan, piutang usaha, dan laba bersih berdasarkan data laporan
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keuangan perusahaan selama periode penelitian. Deskripsi variabel dilakukan untuk
mengetahui perkembangan, kecenderungan, serta fluktuasi masing-masing variabel
yang diteliti dari waktu ke waktu, sehingga dapat memberikan pemahaman awal
terhadap karakteristik data sebelum dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan
regresi linear berganda.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. seperti diketahui bahwa uji t dan
F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. kalau asumsi ini
dilanggar maka uiji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. ada dua cara
untuk mendeteksi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik
(Ghozali, 2021).Analisis Statistik non-parametrik Uji Kolmogrof-Smirnov (KS)

Menurut Ghozali (2021) bahwa dasar pengambilan Keputusan dari analisis ini
apakah model regresi memenuhi asumsi normalitas sebagai berikut:
1. Apabila nilai Sig > alpha 0,05 maka nilai residual bersdistribsi normal.
2. Apabila nilai Sig < alpha 0,05 maka nilai residual bersdistribsi tidak normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan agar dapat mengetahui apakah dalam suatu
model regresi terdapat adanya korelasi antar variabel indepeden (Ghozali, 2021).
korelasi antar variabel independen sebaiknya tidak terjadi pada model regresi yang
baik. Untuk dasar pengambilan keputusan terhadap nilai Tolerance dan Var-iance
Inflation Factor (VIF) yaitu sebagai berikut Ghozali (2021): sebagai berikut:
1) Jika nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas

antar variabel independen dalam model regresi, yang berarti model regresi tersebut
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baik,

2) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas antar
variabel independen dalam model regresi, yang berarti model regresi tersebut tidak
baik.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas tujuannya untuk menguji apakah dalam model regresi
serjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke kepengamatan yang
lainnya. model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran

(kecil, sedang dan besar) (Ghozali, 2021).

Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedasitas adalah:

1) Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik lalu membentuk pola yang teratur
(bergelombang, melebar, dan menyempit) maka mengindikasikan bahwa terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, maupun titik-titik yang menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu (residual) pada periode tertentu dengan periode sebelumnya
dalam model regresi. Pengujian ini penting karena penelitian menggunakan data
laporan keuangan berdasarkan runtut waktu (time series), sehingga residual

antarperiode perlu dipastikan tidak saling berkorelasi. Menurut Ghozali (2021),

autokorelasi dapat dideteksi salah satunya dengan menggunakan statistik Durbin-

Watson (DW).
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Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai Durbin-
Watson dengan nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU). Model dinyatakan tidak
mengalami autokorelasi apabila dU < DW < 4 — dU. Dengan demikian, uji autokorelasi
digunakan untuk memastikan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi
asumsi klasik dan hasil pengujian pengaruh penjualan serta piutang usaha terhadap
laba bersih tidak dipengaruhi oleh korelasi residual antarperiode.

e. Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
regresi berganda. Analisis regresi berganda digunakan sebagai alat analisis statistik
karena penelitian ini dirancang untuk meneliti variabel-variabel yang mempengaruhi
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji regresi linier berganda merupakan
bentuk analisis regresi linier yang variabel independen (X) lebih dari satu dan
digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y). Menurut Sugiyono (2023), Rumus uiji regresi linier berganda adalah
sebagai berikut:

Y=a+BX;+B,X, +e

Keterangan:

Y = Laba Bersih

a = Konstanta

B1 & B2 = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel
X1 = Penjualan

X2 = Piutang Usaha

E = Standar Error
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3.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi bertujuan untuk menguiji tingkat keeratan atau keterikatan
antara variabel dependen dan variabel independen yang bisa dilihat dari besarnya
nilai koefisien determinasi (R2). Nilai R2 (R-Square) yang kecil be-rarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. nilai
yang mendekati satu artinya variabel independent memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan dalam memprediksi varia-bel dependen. (Ghozali, 2021).
3.7 Uji Hipotesis

Pengujian terhadap hipotesis yang digunakan yaitu analisis regresi linier linier
berganda. analisis regresi berganda bertujuan mengukur kekuatan hub-ungan antara
beberapa variabel bebas dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel
terikat dengan variabel bebas. pengujian hipotesis dilakukan dengan uji parsial (uji t),
uji simultan (uji F) dan uji koefesien determinasi (D).

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik
(Sugiyono, 2023).

3.7.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial, dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk

menguji pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap laba bersih secara parsial.
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Kriteria dalam uji t dengan tingkat signifikansi a = 5% adalah sebagai berikut:

a. Jika t hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi nilai probabilias a < 0,05 maka
hipotesis signifikan.

b. Jika t hitung < t tabel dengan tingkat signifikansi nilai probabilitas a > 0,05 maka
hipotesis tidak signifikan.

3.7.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menentukan apakah semua variabel
independen secara keseluruhan memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, uji F bertujuan untuk mengukur
pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap laba bersih secara simultan. Kriteria
pengujian secara simultan menggunakan tingkat signifikansi a = 5%.

a. Jika nilai signifikansi uji Ftabel > Fhitung dan nilai a < 0,05 maka hipotesis diterima.
b. Jika nilai signifikansi uji Fhitung< Fhitung dan nilai a > 0,05 maka hipotesis ditolak.
3.8 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Pengukuran
Penjualan  Penjualan merupakan pendapatan yang diperoleh Penjualan =
(X1) perusahaan dari kegiatan penjualan barang atau Total

produk kepada konsumen dalam suatu periode Penjualan
tertentu. Penjualan menjadi salah satu sumber utama Bersih
pendapatan perusahaan yang dapat digunakan untuk
mendukung kegiatan operasional dan menghasilkan

laba.
Piutang Piutang usaha merupakan hak tagih perusahaan Piutang
Usaha (X;) kepada pelanggan yang timbul dari transaksi Usaha =
penjualan secara kredit. Piutang usaha termasuk Total
aset lancar dan dalam penelitian ini digunakan nilai Piutang
piutang usaha bersih yang tercantum dalam laporan  Usaha -
keuangan perusahaan. Provisi
Kerugian
Penurunan
~Nilai
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Laba
Bersih (Y)

Laba bersih merupakan keuntungan yang diperoleh
perusahaan setelah seluruh pendapatan dikurangi
dengan seluruh beban dan pajak dalam suatu periode
tertentu. Laba bersih menunjukkan hasil akhir dari
kegiatan usaha perusahaan selama periode berjalan.

Laba Bersih
= Laba
Sebelum
Pajak -
Beban Pajak
Penghasilan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk

PT Unilever Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan Fast Moving
Consumer Goods (FMCG) yang telah beroperasi di Indonesia sejak tahun 1933.
Perusahaan didirikan pada 5 Desember 1933 di Angke, Jakarta, dengan nama Lever’s
Zeepfabrieken N.V. Pada awal perkembangannya, perusahaan bergerak terutama
dalam produksi barang kebutuhan rumah tangga dan kemudian terus memperluas
jenis produknya. Perkembangan penting terjadi pada tahun 1980, ketika nama
perusahaan berubah menjadi PT Unilever Indonesia. Selanjutnya, pada 1982,
perusahaan melakukan penawaran umum perdana atau IPO dan mencatatkan
sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham UNVR. Nama perusahaan
kemudian berubah menjadi PT Unilever Indonesia Tbk pada tahun 1997.

Setelah menjadi perusahaan terbuka, Unilever Indonesia terus
mengembangkan bisnisnya melalui pembangunan fasilitas produksi dan perluasan
portofolio produk. Pada tahun 1990, perusahaan memasuki bisnis teh melalui akuisisi
SariWangi, kemudian pada 1992 membuka pabrik es krim Wall’'s di Cikarang.
Perusahaan juga memperluas bisnisnya melalui berbagai produk makanan, minuman,
perawatan tubuh, dan kebutuhan rumah tangga. Pada 2000, PT. Unilever Indonesia
memasuki bisnis kecap melalui akuisisi bango.

Perkembangan tersebut menjadikan Unilever Indonesia memiliki posisi yang
kuat dalam industri barang konsumsi. Dalam perkembangannya, perusahaan memiliki
berbagai merek yang telah dikenal masyarakat, sehingga produk-produknya menjadi

bagian dari kebutuhan sehari-hari konsumen Indonesia. Perusahaan memiliki fasilitas
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produksi di Cikarang dan Rungkut, serta saat ini mengelompokkan bisnisnya ke dalam
dua kelompok besar, yaitu Beauty & Wellbeing dan Personal Care serta Foods & Ice
Cream. Unilever Indonesia menyebutkan bahwa perusahaan memiliki 40 lebih merek
dan beroperasi dalam 12 kategori industri FMCG. Perusahaan juga terus melakukan
penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan konsumen dan kondisi persaingan.
Selain pengembangan produk, Unilever Indonesia menjalankan berbagai program
keberlanjutan, inovasi, serta penguatan distribusi dan pemasaran. Hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan perusahaan tidak hanya didasarkan pada
peningkatan penjualan, tetapi juga pada kemampuan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan bisnis.

Untuk kondisi terbaru, PT. Unilever Indonesia masih merupakan salah satu
perusahaan FMCG besar di Indonesia. Berdasarkan informasi resmi perusahaan
pada 2026, Unilever Indonesia telah beroperasi selama 92 tahun, memiliki lebih dari
40 merek, dan menyatakan dirinya sebagai pemimpin pasar dalam 12 kategori FMCG.
Perusahaan juga memiliki sembilan pabrik yang berada di Cikarang dan Rungkut.

Secara kinerja terbaru, kondisi perusahaan menunjukkan adanya perbaikan
pada 2026. Pada kuartal | 2026, Unilever Indonesia mencatat penjualan bersih sekitar
Rp8,4 triliun dan laba bersih sekitar Rp1,3 triliun. Selanjutnya, pada semester | 2026,
penjualan bersih mencapai sekitar Rp16,9 triliun. Perusahaan menyatakan kondisi
fundamental semakin kuat dan pertumbuhan mulai kembali membaik.

Jadi, situasi Unilever Indonesia saat ini dapat dikatakan masih kuat, tetapi
perusahaan tetap menghadapi persaingan industri FMCG dan tuntutan untuk
mempertahankan pertumbuhan penjualan serta laba. Perusahaan terus melakukan
inovasi produk, memperkuat merek, meningkatkan efisiensi, dan menyesuaikan

strategi dengan perubahan perilaku konsumen.
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4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi
Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari masyarakat Indonesia dengan
menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia secara positif setiap harinya.
2. Misi
1) Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik setiap hari.
2) Kami membantu konsumen merasa nyaman, berpenampilan baik, dan lebih
menikmati hidup melalui brand dan layanan yang baik bagi mereka dan orang
lain.
3) Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil setiap harinya
yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan besar bagi dunia.
4) Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang
memungkinkan kami untuk menumbuhkan bisnis seraya mengurangi dampak
terhadap lingkungan.
4.2 Hasil Analisis Data
4.2.1 Analisis Deskriptif Kuantitatif

Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai
karakteristik data penelitian yang digunakan selama periode 2018—-2025. Analisis ini
digunakan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel penelitian, yaitu
Penjualan, Piutang Usaha, dan Laba Bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Analisis
deskriptif dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, mean (rata-rata), dan
standar deviasi dari masing-masing variabel.

Hasil analisis deskriptif memberikan gambaran awal mengenai nilai dan
penyebaran data setiap variabel sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut untuk

mengetahui pengaruh Penjualan dan Piutang Usaha terhadap Laba Bersih. Adapun
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hasil analisis deskriptif yang diperoleh dengan menggunakan program IBM SPSS
Statistics disajikan pada tabel berikut.
Tabel 4.1 Hasil Uji Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Penjualan 32 4330206 11152919 9817357,97 1313197,865
Piutang Usaha 32 1677683 6209657  4454114,00 1414437,833
Laba Bersih 32 358995 4305912 1581235,03 778003,791

Valid N (listwise) 32
Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 32 data penelitian, dapat
diketahui karakteristik masing-masing variabel, yaitu penjualan, piutang usaha, dan
laba bersih. Nilai minimum menunjukkan nilai terendah yang diperoleh selama periode
penelitian, sedangkan nilai maksimum menunjukkan nilai tertinggi. Nilai mean
merupakan nilai rata-rata dari seluruh data penelitian, sementara standar deviasi
menunjukkan tingkat penyebaran atau variasi data terhadap nilai rata-ratanya.
Variabel penjualan memiliki nilai minimum sebesar 4.330.206 dan maksimum sebesar
11.152.919. Nilai rata-rata penjualan sebesar 9.817.357,97 dengan standar deviasi
sebesar 1.313.197,865. Artinya, selama periode penelitian, nilai penjualan terendah
adalah 4.330.206 dan tertinggi 11.152.919, dengan rata-rata penjualan sebesar
9.817.357,97. Standar deviasi menunjukkan bahwa terdapat variasi nilai penjualan
dari rata-ratanya selama periode penelitian.

Variabel piutang usaha memiliki nilai minimum sebesar 1.677.683 dan
maksimum sebesar 6.209.657. Nilai rata-rata piutang usaha sebesar 4.454.114,00
dengan standar deviasi sebesar 1.414.437,833. Artinya, nilai piutang usaha terendah
selama periode penelitian sebesar 1.677.683 dan tertinggi sebesar 6.209.657, dengan

rata-rata sebesar 4.454.114,00. Perbedaan nilai minimum dan maksimum tersebut
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menunjukkan adanya perubahan jumlah piutang usaha selama periode penelitian.
Variabel laba bersih memiliki nilai minimum sebesar 358.995 dan maksimum sebesar
4.305.912. Nilai rata-rata laba bersih sebesar 1.581.235,03 dengan standar deviasi
sebesar 778.003,791. Artinya, laba bersih terendah yang diperoleh sebesar 358.995
dan tertinggi sebesar 4.305.912, dengan rata-rata laba bersih sebesar 1.581.235,03.
Hal ini menunjukkan bahwa laba bersih mengalami perubahan selama periode
penelitian.
4.2.2 Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual dalam model
regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini merupakan salah satu uji asumsi klasik
yang perlu dilakukan sebelum analisis regresi linear berganda. Dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan
bantuan program IBM SPSS Statistics.
Sebagai perumpamaan, data residual yang berdistribusi normal dapat diibaratkan
seperti penyebaran data yang relatif seimbang di sekitar nilai tengahnya. Kriteria
pengambilan keputusan dalam uji ini adalah apabila nilai signifikansi lebih besar dari
0,05, maka residual dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dalam

penelitian ini disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters@® Mean ,0000000
Std. Deviation 602438,72841551
Most Extreme Differences Absolute ,136
Positive ,136
Negative -,119
Test Statistic ,136
Asymp. Sig. (2-tailed) ,136°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data, diolah 2026

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,136 dengan jumlah data
sebanyak 32 observasi. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,136 > 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam model regresi
berdistribusi normal. Oleh karena itu, asumsi normalitas dalam penelitian ini telah
terpenuhi dan data dapat dilanjutkan ke tahap pengujian asumsi klasik dan analisis
regresi linear berganda.
4.2.2.2 Uji Multikoleniaritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang terlalu kuat antara variabel independen dalam model regresi. Pengujian ini
merupakan salah satu uji asumsi klasik yang dilakukan sebelum analisis regresi linear
berganda. Dalam penelitian ini, variabel independen yang diuji adalah Penjualan dan
Piutang Usaha.

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance

Inflation Factor (VIF) pada hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics.
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Model regresi dikatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas apabila nilai
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil uji
multikolinearitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t  Sig. e VIF
1 (Constant) 474579 1010934,02 469 ,00
9,470 5 4 0
Penjualan -,586 ,(146 -,990 - ,00 342 2,92
4,02 0 1
7
Piutang Us ,582 ,135 1,058 4,30 ,00 342 2,92
aha 4 0 1

a. Dependent Variable: Laba Bersih

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel tersebut, dapat diketahui
bahwa variabel penjualan memiliki nilai tolerance sebesar 0,342 dan VIF sebesar
2,921. Variabel piutang usaha juga memiliki nilai tolerance sebesar 0,342 dan VIF
sebesar 2,921.

Nilai tolerance kedua variabel sebesar 0,342 lebih besar dari 0,10, sedangkan
nilai VIF sebesar 2,921 lebih kecil dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel Penjualan dan piutang usaha tidak mengalami gejala multikolinearitas.
Artinya, hubungan antara kedua variabel independen tersebut masih dalam batas
yang dapat diterima sehingga keduanya dapat digunakan secara bersama-sama
dalam model regresi untuk menganalisis pengaruhnya terhadap Laba Bersih.

4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
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ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Pengujian ini merupakan salah
satu uji asumsi klasik yang digunakan untuk memastikan bahwa model regresi memiliki
penyebaran residual yang relatif tetap. Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas
dilakukan menggunakan metode Glejser dengan bantuan program IBM SPSS
Statistics. Pada metode ini, nilai absolut residual (ABS_RES) digunakan sebagai
variabel dependen, sedangkan penjualan dan piutang usaha digunakan sebagai
variabel independen.

Kriteria pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi.
Apabila nilai signifikansi masing-masing variabel lebih besar dari 0,05, maka model
regresi dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Hasil uji
heteroskedastisitas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2040289,653 644199,119 3,167 ,004
Penjualan -,182 ,093 -,553 -1,964 ,059
Piutang ,036 ,086 ,(118 ,419 ,678

Usaha

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser,
diperoleh nilai signifikansi variabel Penjualan sebesar 0,059 dan variabel Piutang
Usaha sebesar 0,678. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel Penjualan dan Piutang Usaha tidak menunjukkan
adanya gejala heteroskedastisitas. Artinya, penyebaran residual dalam model regresi
relatif memiliki varians yang tetap, sehingga model regresi telah memenuhi asumsi

heteroskedastisitas dan dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara kesalahan (residual) pada satu periode dengan residual pada periode lainnya
dalam model regresi. Pengujian ini merupakan salah satu uji asumsi klasik yang
penting dilakukan, terutama pada data yang disusun berdasarkan urutan waktu seperti
data triwulanan.

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan menggunakan nilai Durbin-
Watson (DW) dengan bantuan program IBM SPSS Statistics. Model regresi dikatakan
tidak mengalami autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson berada dalam batas yang
telah ditentukan berdasarkan nilai Durbin-Watson Lower (dL) dan Upper (dU). Hasil uji
autokorelasi dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi

Komponen Cara memperoleh Nilai
dL Dibaca dari tabel DW, N=32, k=2 1,309
du Dibaca dari tabel DW, N=32, k=2 1,574
4 -dU 4 -1,574 2,426
4 -dL 4 -1,309 2,691
DW Dari output SPSS 1,599

Sumber: Data diolah, 2026

Dalam menentukan ada atau tidaknya autokorelasi, nilai Durbin-Watson
dibandingkan dengan nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU) pada tabel Durbin-
Watson. Penelitian ini menggunakan 32 observasi (N = 32) dengan 2 variabel
independen (k = 2), yaitu Penjualan dan Piutang Usaha, serta tingkat signifikansi
sebesar 5% (a = 0,05). Berdasarkan tabel Durbin-Watson dengan N = 32, k = 2, dan
a = 5%, diperoleh nilai dL sebesar 1,309 dan dU sebesar 1,574.

Nilai dL sebesar 1,309 merupakan batas bawah Durbin-Watson, sedangkan

dU sebesar 1,574 merupakan batas atas Durbin-Watson. Kedua nilai tersebut
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diperoleh dengan melihat tabel Durbin-Watson sesuai dengan jumlah observasi dan
jumlah variabel independen dalam penelitian. Selanjutnya, untuk menentukan batas
keputusan pada sisi kanan, digunakan nilai 4 — dU dan 4 — dL. Berdasarkan nilai dU
sebesar 1,574, diperoleh nilai 4 - dU sebesar 2,426, sedangkan berdasarkan nilai dL
sebesar 1,309, diperoleh nilai 4 — dL sebesar 2,691.

Dengan demikian, posisi nilai Durbin-Watson dalam penelitian ini dapat dilihat

sebagai berikut:
0<1,309<1,574 < 1,599 < 2,426 < 2,691 < 4
atau secara lebih khusus:
dU<DW <4 -dU
1,574 < 1,599 < 2,426

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji Durbin-Watson, apabila nilai
DW berada di antara dU dan 4 - dU, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat
gejala autokorelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,599
berada di antara dU sebesar 1,574 dan 4 - dU sebesar 2,426. Dengan demikian,
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala autokorelasi.

Artinya, residual atau kesalahan dalam model regresi pada suatu periode tidak
menunjukkan adanya hubungan dengan residual pada periode lainnya. Dengan tidak
ditemukannya gejala autokorelasi, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
telah memenuhi salah satu asumsi klasik dan dapat dilanjutkan pada tahap analisis
regresi linear berganda.

4.2.2.5 Uji Regresi Linier Berganda

Setelah seluruh uji asumsi klasik dilakukan dan model dinyatakan memenuhi

persyaratan, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis regresi linear berganda.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh variabel penjualan
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(X1) dan piutang usaha (X2) terhadap laba bersih (Y), baik secara parsial maupun
simultan. Hasil analisis regresi linear berganda diperoleh melalui pengolahan data
menggunakan IBM SPSS Statistics dan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji Hipotesis Parsial

(Uji T)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4745799,470 1010934,02 4,694 ,000
5

Penjualan -,586 ,(146 -,990 -4,027 ,000
Piutang ,582 ,(135 1,058 4,304 ,000

Usaha

a. Dependent Variable: Laba Bersih
Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel Coefficients di
atas, diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 4.745.799,470 - 0,586X; + 0,582X,. Nilai
konstanta sebesar 4.745.799,470 menunjukkan bahwa apabila penjualan (X1) dan
piutang usaha (X2) dianggap bernilai nol, maka laba bersih (Y) diperkirakan sebesar
4.745.799,470.

Koefisien regresi penjualan (X1) sebesar -0,586 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan penjualan sebesar satu satuan, dengan asumsi piutang usaha tetap,
maka laba bersih diperkirakan mengalami penurunan sebesar 0,586 satuan. Nilai
koefisien yang bernilai negatif menunjukkan adanya hubungan yang berlawanan arah
antara Penjualan dan Laba Bersih dalam model regresi yang digunakan.

Koefisien regresi piutang usaha (X2) sebesar 0,582 menunjukkan bahwa
setiap peningkatan piutang usaha sebesar satu satuan, dengan asumsi penjualan

tetap, maka laba bersih diperkirakan mengalami peningkatan sebesar 0,582 satuan.
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Nilai koefisien yang bernilai positif menunjukkan adanya hubungan searah antara
piutang usaha dan laba bersih dalam model regresi yang digunakan.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa penjualan dalam model
regresi memiliki arah hubungan negatif terhadap laba bersih, sedangkan piutang
usaha memiliki arah hubungan positif terhadap laba bersih. Nilai koefisien regresi
tersebut menggambarkan arah dan besarnya perubahan laba bersih berdasarkan
perubahan masing-masing variabel independen dengan asumsi variabel independen
lainnya tetap.

4.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Setelah dilakukan analisis regresi linear berganda, selanjutnya dilakukan uji
koefisien determinasi. Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen, yaitu penjualan (X1) dan piutang usaha (X2),
dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel dependen, yaitu laba bersih (Y).
Nilai koefisien determinasi dapat dilihat melalui nilai R Square pada tabel Model
Summary yang diperoleh dari hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS
Statistics.

Hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Change Statistics
Adjusted Std. Error R
R R of the Square F Sig. F
Model R Square Square Estimate Change Change df1 df2 Change
1 ,6332 ,400 ,359 622866,152 400 9683 2 29 ,001

a. Predictors: (Constant), Piutang Usaha, Penjualan
Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, diperoleh nilai

R sebesar 0,633. Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
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penjualan dan piutang usaha terhadap laba bersih dalam model penelitian.
Selanjutnya, nilai R Square sebesar 0,400 menunjukkan bahwa variabel penjualan
(X1) dan piutang usaha (X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi laba
bersih (Y) sebesar 40,0%. sisanya sebesar 60,0% dijelaskan oleh faktor atau variabel
lain di luar model penelitian ini.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,359 menunjukkan bahwa setelah
disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel yang digunakan,
kemampuan variabel penjualan dan piutang usaha dalam menjelaskan variasi laba
bersih adalah sebesar 35,9%. Sementara itu, nilai Std. Error of the Estimate sebesar
622.866,152 menunjukkan besarnya tingkat kesalahan prediksi dalam model regresi.
Selain itu, nilai Sig. F Change sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa penjualan dan piutang usaha secara bersama-sama memiliki hubungan yang
signifikan dengan laba bersih dalam model regresi yang digunakan. Dengan demikian,
model regresi yang terdiri atas penjualan dan piutang usaha dapat digunakan untuk
menjelaskan variasi laba bersih pada penelitian ini.

4.2.4 Uji Hipotesis
4.2.4.1 Uji Parsial (T)

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen, yaitu penjualan (X1) dan piutang usaha (X2), terhadap laba bersih (Y)
secara individual. Data yang digunakan dalam uji t berasal dari tabel Coefficients yang
telah disajikan sebelumnya pada hasil analisis regresi linear berganda, sehingga tabel
tersebut tidak perlu disajikan kembali.

Pengambilan keputusan dalam uji t dilakukan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan t tabel pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Sebelum menentukan

nilai t tabel, terlebih dahulu dihitung derajat kebebasan (df) dengan rumus df =n -k -
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1. Jumlah observasi dalam penelitian ini sebanyak 32 (n = 32), sedangkan jumlah
variabel independen sebanyak 2 (k = 2), yaitu Penjualan dan Piutang Usaha. Dengan
demikian, diperoleh df = 32 - 2 — 1 = 29. Berdasarkan df = 29 pada tingkat signifikansi
5% dengan pengujian dua arah, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,045.

Berdasarkan tabel Coefficients, variabel penjualan (X1) memiliki nilai t hitung
sebesar -4,027 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena pengujian dilakukan
secara dua arah, nilai t hitung dibandingkan berdasarkan nilai absolutnya, sehingga |-
4,027| = 4,027. Nilai tersebut lebih besar daripada t tabel, yaitu 4,027 > 2,045, dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, penjualan berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Laba Bersih. Tanda negatif pada nilai t hitung menunjukkan bahwa
arah pengaruh Penjualan terhadap Laba Bersih dalam model regresi adalah negatif.
Variabel Piutang Usaha (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 4,304 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai t hitung tersebut lebih besar daripada t tabel, yaitu
4,304 > 2,045, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, piutang usaha
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap laba bersih. Tanda positif pada nilai t
hitung menunjukkan bahwa arah pengaruh piutang uaha terhadap laba bersih dalam
model regresi adalah positif.

Berdasarkan hasil uji t tersebut, dapat disimpulkan bahwa Penjualan dan
Piutang Usaha masing-masing berpengaruh signifikan secara parsial terhadap laba
bersih pada PT. Unilever Indonesia Tbk.
4.2.4.2 Uji Simultan (F)

Uji F (simultan) digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen yang terdapat dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah model penelitian

yang digunakan mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen melalui
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variabel-variabel independen secara simultan.

Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui apakah penjualan (X1)
dan piutang usaha (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap laba bersih (Y)
pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Dengan demikian, uji F tidak melihat pengaruh
masing-masing variabel secara terpisah, tetapi melihat pengaruh penjualan dan
piutang usaha secara simultan terhadap laba bersih.

Pengambilan keputusan dalam uji F dilakukan dengan membandingkan nilai F
hitung dengan F tabel serta melihat nilai signifikansi. Apabila F hitung > F tabel dan
nilai signifikansi < 0,05, maka variabel independen secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, apabila F hitung < F tabel dan nilai
signifikansi > 0,05, maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil uji F dalam penelitian ini diperoleh dari tabel ANOVA yang dihasilkan
melalui pengolahan data menggunakan IBM SPSS Statistics.

Tabel 4.8 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 75130818104 2 3756540905 9,683 ,001P
39,059 219,529
Residual 11250905066 29 3879622436
341,906 66,962
Total 18763986876 31
780,965

a. Dependent Variable: Laba Bersih
b. Predictors: (Constant), Piutang Usaha, Penjualan
Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan hasil uji F pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar

9,683. Dengan jumlah variabel independen sebanyak 2 dan jumlah observasi

sebanyak 32, diperoleh df1 = 2 dan df2 = 32 - 2 - 1 = 29. Pada tingkat signifikansi
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5% (a =0,05), diperoleh nilai F tabel sebesar 3,33. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
F hitung 9,683 > F tabel 3,33 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa Penjualan (X1) dan Piutang Usaha (X2) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih (Y) pada PT. Unilever Indonesia Tbk.
4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Penjualan terhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial menggunakan uji t (partial test),
diperoleh nilai t hitung untuk variabel Penjualan sebesar -4,027 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari taraf
nyata yang ditentukan yaitu a<0,05 (0,000<0,05), maka dapat diputuskan bahwa
hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa penjualan berpengaruh terhadap laba
bersih secara parsial adalah diterima.

Variabel penjualan (X1) menunjukkan koefisien regresi bernilai negatif sebesar
-0,586 terhadap laba bersih (Y). Temuan empiris ini memberikan indikasi bahwa
dalam model penelitian yang diuji pada PT. Unilever Indonesia Tbk selama periode
2018-2025, pergerakan peningkatan penjualan tidak serta-merta bergerak searah
dengan peningkatan laba bersih, melainkan menunjukkan hubungan yang berlawanan
arah. Hal ini mengindikasikan bahwa tingginya angka penjualan kotor atau penjualan
bersih belum tentu menjamin terciptanya perolehan laba bersih yang tinggi apabila
tidak dibarengi dengan efisiensi yang ketat di sisi beban perusahaan.

Secara teoretis dalam ilmu manajemen keuangan dan akuntansi, penjualan
merupakan unsur pendapatan utama yang masuk ke dalam laporan laba rugi dan
berfungsi sebagai penggerak awal profitabilitas. Kendati demikian, seperti yang
dikemukakan oleh simamora dalam kristianti (2021) serta mulyana (2017), laba bersih

merupakan selisih bersih antara total pendapatan dengan total beban, biaya produksi,
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beban pemasaran, serta beban administrasi yang harus ditanggung perusahaan.
Apabila laju peningkatan penjualan diiringi oleh lonjakan beban operasional, kenaikan
harga pokok penjualan (HPP), atau tekanan biaya struktural yang lebih besar, maka
marjin keuntungan perusahaan akan tergerus. Kondisi inilah yang menjelaskan
mengapa peningkatan penjualan dalam periode tertentu dapat berbanding terbalik
dengan perolehan laba bersih akhir perusahaan.

Hasil temuan ini memiliki keterkaitan serta memperkuat kajian empiris yang
dilakukan oleh santoso & rachmawaty (2024) serta fitrianingsih (2025) yang
menemukan adanya pengaruh yang signifikan antara penjualan terhadap laba bersih.
Meskipun terdapat perbedaan arah koefisien pada kasus tertentu, hasil ini
menegaskan bahwa faktor pengendalian biaya operasional dan efisiensi internal
memegang peranan krusial yang tidak boleh diabaikan oleh manajemen dalam
mengonversi setiap rupiah penjualan menjadi laba bersih yang optimal.

4.3.2 Pengaruh Piutang Usaha Terhadap Laba Bersih

Berdasarkan hasil pengujian parsial (Uji t) pada model regresi linier berganda,
diperoleh nilai t hitung untuk variabel Piutang Usaha sebesar 4,304 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000. Mengingat nilai signifikansi tersebut berada di bawah batas
toleransi kesalahan a<0,05 (0,000<0,05), maka dapat diputuskan bahwa hipotesis
kedua (H2) yang menyatakan bahwa piutang usaha berpengaruh terhadap laba bersih
dinyatakan diterima.

Variabel Piutang Usaha (X2) menghasilkan koefisien regresi bernilai positif
sebesar 0,582 terhadap Laba Bersih (Y). Hal ini menunjukkan bahwa piutang usaha
memiliki hubungan yang searah dengan laba bersih; di mana peningkatan atau
pengelolaan saldo piutang usaha dalam model empiris ini berkaitan secara positif

dengan perolehan laba bersih perusahaan.
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Berdasarkan landasan Teori Likuiditas (Liquidity Theory) serta konsep
manajemen modal kerja, piutang usaha timbul sebagai konsekuensi logis dari
kebijakan penjualan secara kredit yang diberikan kepada para pelanggan korporat
maupun ritel guna memperluas pangsa pasar dan mendongkrak volume transaksi.
Piutang usaha diklasifikasikan sebagai aset lancar yang merepresentasikan hak tagih
perusahaan di masa depan. Apabila piutang usaha ini direncanakan, dikendalikan,
dan ditagih secara efektif sesuai dengan jangka waktu kredit yang ditetapkan, maka
proses konversi piutang menjadi kas akan berjalan lancar. Ketersediaan kas yang
likuid ini akan mengoptimalkan siklus operasional perusahaan, menghindari risiko
kerugian akibat piutang tak tertagih, serta memberikan kontribusi yang positif terhadap
perolehan laba bersih perusahaan secara keseluruhan.

Hasil temuan ini selaras dan konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh azizah, rosmanidar, & tanjung (2024) serta fitrianingsih (2025), yang
membuktikan secara empiris bahwa piutang usaha maupun tingkat perputaran
piutang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap fluktuasi laba bersih pada
perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa pengelolaan piutang yang disiplin merupakan salah satu penentu
kesehatan finansial perusahaan.

4.3.3 Pengaruh Penjualan dan Piutang Usaha Secara Simultan Terhadap Laba
Bersih

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) yang melibatkan seluruh
variabel independen terhadap variabel dependen, diperoleh nilai F hitung sebesar
9,683. Dengan membandingkannya terhadap nilai F tabel pada tingkat signifikansi

a=0,05 (di mana F hitung 9,683>F tabel 3,33) serta nilai signifikansi simultan sebesar

55



0,001<0,05, maka dapat diputuskan bahwa hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan
bahwa penjualan dan piutang usaha secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih adalah diterima.

Penjualan (X1) dan Piutang Usaha (X2) terbukti secara kolektif memberikan
dampak yang signifikan terhadap perolehan laba bersih (Y) pada PT. Unilever
Indonesia Tbk periode 2018—2025. Hal ini mengonfirmasi bahwa aktivitas komersial
perusahaan yang tecermin dari volume penjualan (baik tunai maupun kredit) dan
pembentukan saldo piutang sebagai konsekuensi transaksi kredit merupakan dua
elemen inti yang tidak dapat dipisahkan dalam membaca kinerja operasional
perusahaan.

Secara konseptual dalam manajemen keuangan, aktivitas penjualan dan
pengelolaan piutang merupakan motor penggerak siklus konversi kas (cash
conversion cycle). Penjualan menciptakan pendapatan dan piutang, sementara
pengelolaan piutang memastikan pendapatan tersebut terealisasi menjadi arus kas
masuk. Keduanya bekerja secara sinergis dalam menopang kelangsungan hidup
perusahaan dan memengaruhi pencapaian target profitabilitas jangka pendek
maupun jangka panjang.

Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,400, dapat dijelaskan
bahwa sebesar 40,0% variasi naik turunnya laba bersih pada PT. Unilever Indonesia
Tbk mampu dijelaskan oleh variabel penjualan dan piutang usaha secara bersama-
sama. Sedangkan sisa sebesar 60,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
cakupan model penelitian ini, seperti tingkat perputaran persediaan, beban pajak
penghasilan, struktur modal, efisiensi operasional manajemen secara menyeluruh,
serta kondisi makro ekonomi eksternal. Hasil penelitian simultan ini sejalan dan

memperkuat temuan yang dipublikasikan oleh wulandari & ompusunggu (2021) serta
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laseduw, sari, & prayoga (2025), yang menyatakan bahwa variabel-variabel
operasional penjualan dan piutang secara simultan terbukti memiliki keterkaitan erat

dan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan laba bersih perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penjualan dan piutang usaha

terhadap laba bersih pada PT Unilever Indonesia Tbk periode 2018—2025, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Penjualan terbukti berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap
laba bersih pada PT Unilever Indonesia Tbk. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan penjualan tidak selalu berjalan searah dengan perolehan laba
bersih, karena laba bersih turut dipengaruhi oleh berbagai komponen beban
dan biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Piutang usaha terbukti berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap laba bersih pada PT Unilever Indonesia Tbk. Hal ini menunjukkan
bahwa pengelolaan dan pengendalian saldo piutang usaha yang efektif
berkaitan secara searah dengan peningkatan perolehan laba bersih
perusahaan.

Penjualan dan piutang usaha secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih pada PT Unilever Indonesia Tbk. Kedua
variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian variasi naik turunnya laba
bersih, sementara sebagian besar sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

di luar model penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi PT Unilever Indonesia Tbk, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan
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efektivitas pengelolaan penjualan dengan tetap memperhatikan kondisi laba
bersih, sehingga peningkatan penjualan dapat memberikan kontribusi yang
lebih baik terhadap laba perusahaan.

Dalam pengelolaan piutang usaha, perusahaan diharapkan tetap menjaga
efektivitas pengelolaan dan penagihan piutang agar dapat mendukung
aktivitas perusahaan dan pencapaian laba bersih.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan laba bersih, karena penjualan dan piutang usaha dalam
penelitian ini hanya menjelaskan 40% variasi laba bersih, sedangkan 60%

lainnya dipengaruhi oleh faktor di luar penelitian.
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Lampiran 3. Tabulasi Data

Dalam jutaan rupiah

No. Tahun Triwula X1 Penjualan X2 Piutang Y Laba
n Usaha Bersih
1 2018 Qi 10,746,621 5.360.996 1.839.131
2 2018 Q2 10.437.113 5.799.144 1.690.738
3 2018 Q3 10.347.765 5.191.031 3.773.624
4 2018 Q4 10.270.574 4.983.471 1.805.952
ZS%I 41.802.073 21.334.642 9.109.445
5 2019 Qi 10,664,618 5.762.312 1.748.520
6 2019 Q2 10.792.616 6.053.744 1.048.712
7 2019 Q3 10.903.752 5.842.780 1.812.371
8 2019 Q4 10.561.577 5.335.489 1.883.234
;8539' 42.922.563 22.994.325 7.392.837
9 2020 Qi 11.152.919 6.209.657 1.862.681
10 2020 Q2 10.619.091 5.423.258 1.756.954
11 2020 Q3 10.684.663 5.750.550 1.818.704
12 2020 Q4 10.515.801 5.205.288 1.725.197
;8;%' 42.972.474 22.678.753 7.163.536
13 2021 Q1 10.282.521 6.165.764 1.698.080
14 2021 Q2 9.894.249 5.454.009 1.347.812
15 2021 Q3 9.852.760 5.290.784 1.332.902
16 2021 Q4 9.516.429 4.516.555 1.379.354
ZSEI 39.545.959 21.427.112 5.758.148
17 2022 Qi 10.838.042 5.313.598 2.021.207
18 2022 Q2 10.625.342 4.982.974 1.408.728
19 2022 Q3 10.075.905 4.623.349 1.181.550
20 2022 Q4 9.679.592 3.924.499 753.276
Zgg"z' 41.218.881 18.844.420 5.364.761
21 2023 Qi 10.604.855 4.842.966 1.405.283
22 2023 Q2 9.687.127 3.828.710 1.353.992
23 2023 Q3 10.213.772 4.004.902 1.429.582
24 2023 Q4 8.105.647 2.343.012 612.083
;8;33' 38.611.401 15.019.590 4.800.940
25 2024 Qi 10.079.541 4.127.365 1.448.717
26 2024 Q2 8.964.346 3.182.942 1.017.933
27 2024 Q3 8.373.465 2.419.745 543.048
28 2024 Q4 7.721.291 1.880.942 358.995
Total 35.138.643 11.610.994 3.368.603
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2024

29 2025 Q1 9,465,002 2.567.466 1.237.379
30 2025 Q2 8.739.528 2.191.611 918.196
31 2025 Q3 9.408.725 2.185.052 1.179.674
32 2025 Q4 4.330.206 1.677.683 4.305.912
Total
2025 31.943.461 8.621.812 7.641.161
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Lampiran 4. Laporan Keuangan Tahun 2018 (Q1)

PT Unilever Indonesia Tbhk

Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain Interim
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada
31 Maret 2018 dan 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income

For The Three-Month Periods Ended
31 March 2018 and 2017

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

K | K} |
Maret/ Catatan/ Maret/
March Notes March
2018 2017

Penjualan bersih 10,746,621 20,23 10,845,687 Net sales
Harga pokok penjualan 5,256 880 20, 24 521943 Cost of goods sold

LABA BRUTO 5,489,741 5,626,250 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (2,052 627) 20, 25a (1,919.273) Marketing and selling expenses
Beban umum dan administrasi (926.409) 20, 25b (1,044 898) General and administration expenses
(Beban)/penghasilan lain-lain, bersih (1.141) 26 (1.349) Other (expenses)/income, net

LABA USAHA 2,509,564 2,660,730 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 579 700 Finance income
Biaya keuangan (42.272) (41,261) Finance costs

LABA SEBELUM PAJAK PROFT BEFORE INCOME

PENGHASILAN 2,467,871 2,620,169 TAX

Beban pajak penghasilan (628.740)  2r, 14a (659.328) Income fax expense

LAB A 1,839,131 1,960,841 PROFIT
Penghasilan komprehensif lain - Other comprehensive income
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF 1,839,131 1,960,841 INCOME
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE

(dinyatakan dalam nilai penuh (expressed in Rupiah full amount

Rupiﬂh per saham) 241 v 28 257 per share)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim

31 Maret 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Interim Statement of Financial Position
As at 31 March 2018 and 31 December 2017

(Expressed in milfons of Rupiah, unless otherwise stated)

" Y|
Maret/ Catatan/ Desember/
March Notes December
2018 2017

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 959,713 2c, 3 404,784 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debfors

- Pihak ketiga 4,898,608 2g. 4 4,346,917 Third parties -

- Pihak berelasi 462388  2b,2g, 4 368,637 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 77313 72,986 Third parties -

- Pihak berelasi 66,253 2b, 7c 66,285 Related parties -
Persediaan 2,573,779 2h, 5 2,393,540 Inventories
Pajak dibayar dimuka - 14c 3,707 Prepaid taxes
Beban dibayar dimuka 97 698 2n, 8 109,578 Prepaid expenses

9,135,752 7,766,434
Aset yang dimiliki untuk dijual 175201 2y, 35 175,201 Assets held for sale
Jumlah Aset Lancar 9,310,953 7.941,635 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 10,387,975 2i, 9a 10,422,133 Fixed assets
Goodwill 61,925 2k, 21,10 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 385534 2k, 2Zm, 11 390,838 Intangible assets
Aset tidak lancar lainnya 95 426 89,882 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,930,860 10,964,778 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 20,241.813 18,906,413 TOTAL ASSETS
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Lampiran 5. Laporan Keuangan Tahun 2018 (Q2)

PT Unilever Indonesia Tbk PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugidan Interim Statement of Profit or Loss and
Penghasilan Komprehensif Lain Interim Other Comprehensive Income
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada For The Six-Month Periods Ended
30 Juni 2018 dan 2017 30 June 2018 and 2017
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan |ain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
30 30
Junif Catatan/ Jumif
June Noles Jurne
2018 2017
Penjualan bersih 21,183 734 20, 23 21,263 708 Met sales
Harga pokok penjualan (10.416.314) 2o, 24 (10,350,543) Cost of goods soid
LABA BRUTOD 10,767 420 10,913,165 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (4,041102) 2o, 25a (3,885 012) Marketing and seling expenses
Beban umum dan administrasi (1,929 312) 2o, 25b (2,025,195) General and administration expenses
(Beban)/penghasilan lain-lain, bersih (1,166) 26 (3,778 Other (expensesincome, net
LABA USAHA 4,795 840 4,899,180 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 4132 1,663 Finance income
Biaya keuangan (78.071) (57,373) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 4,720,901 4,843 370 TAX
Beban pajak penghasilan (1,191,032) 2r, 14a (1,219,412) Income tax expense
LABA 3529860 3623958 FPROFIT
Penghasilan (rugl) kom prehensif Other comprehensive income
lain (less)
Pos-pos yvang tidak akan items that will not be reclassified
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali kewajiban Remeasurements of long-term
imbalan kerja jangka panjang 215,549 116,931 employee benefits obligations
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other
(rugi) komprehensif lain (53,887 (29,233) comprehensive income [loss)
Jumlah penghasilan {rugi) Total other comprehensive
kom prahansif lain, barsih 161,662 B7 698 income (loss), net of tax
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMNSIF 3,691,531 3,711,656 INCOME
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilai penuh fexpressed in Rupiah full
Rupiah per saham) 463 2v 28 ATE amount per share)
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PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan Interim
30 Juni 2018 dan 31 Desember 2017

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali diny atakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Interim Statement of Financial Position
As at 30 June 2018 and 31 December 2017

{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 3
Junif Catatan/ Desembar/
June Notes December
2018 2017
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assels
Kas dan setara kas G666, 458 2c, 3 404 TB4 Cash and cash eguivalents
Fiutang usaha Trade debtors
- Pihak kefiga 5,347 6T1 2g, 4 4 346 917 Third parties =
- Pihak berelasi 451 473 2b, 29, 4 368 637 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
= Pihak kefiga 98 785 72 986G Third parties =
= Pihak berelasi 12,408 2b, Tc 66 285 Related parties =
Pem=ediaan 2 .36 326 2h, 5 2 393 540 inventores
Pajak dibayar dimuka 121,604 14¢ 3,707 Prepaid taxe s
Beban dibayar dimuka 256 872 2n, 8 109 578 Frepaid expenses
9,301,787 7,766 434
Aset vang dimiliki wntuk dijual 175,201 2y, 35 175,201 Aszzets held for sale
Jumlah Aset Lancar 9,476 988 7,841 635 Total Current Assels
Aset Tidak Lancar Non-Current Assels
Aszet tetap 10,537 494 2i, Ba 10,422 133 Fixed azsets
Goodwil 61,925 2k, 2, 10 61,925 G oodwil
Azet tak bereujud 380,229 2k, 2m, 11 360 838 Intangible assefs
Aszet tidak lancar lainnya 69 489 BS BBZ2 Other noncument assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,045 137 10,964 778 Total Non-Current Assels
JUMLAH ASET 20,526,125 18,906 413 TOTAL ASSETS
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Lampiran 6. Laporan Keuangan Tahun 2018 (Q3)

PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain Interim

Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada

30 September 2018 dan 2017
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unifever Indonesia Thk

Interim Statement of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income

For The Nine-Month Periods Ended

30 September 2018 and 2017

(Expressed in millions of Rupiah, uniess otherwise stated)

30 30
Septembear/ Catatan/ Saptem ber/
September Notes September
2018 2017
Penjualan bersih 31,531 499 2o, 23 31,213,506 Net sales
Hama pokok penjualan (15,719,903) 2o, 24 (15,160,205) Cost of goods sold
LABA BRUTO 15811 595 16,053,3M GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (5,951,675) 20, 25a (6,056 107) Marketing and seling expenses
Beban umum dan administrasi (2,847 263) 2o, 25b (2,905 252) General and administration expenses
Penghasilan/(beban) laindain, bersih 2 844 533 26 (6.191) Other income/fexpenses), net
LABA USAHA 9,857 180 7,085,751 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 5992 2,839 Finance income
Biaya keuangan (54.822) (95, 7049) Finance cosis
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 9,768 350 6,992 881 TAX
Beban pajak penghasilan (2,464 B5T)  Zr, 14a (1,763 481) Income tax expense
LABA 7,303,493 5,220 400 PROFIT
Penghasilan (rugi) komprehensif Other comprehensive income
Laim (loss)
Pos-pos yang tidak akan items that will not be reclassified
direklasifikazi ke laba nugi: fo profit or loss:
Pengukuran kembali kewajiban Remeasurements of long=term
imbalan kerja jangka panjang 451 891 - employee benefits obligations
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other
(rugi) komprehensif lain (115,473) - comprehensive income (loss)
Jumlah penghasilan (rugi) Total other comprehensive
komprehensif lain, bersih 346 418 - income (loss), net of tax
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMNSIF 7,549,911 5,229,400 INCOME
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilai penuh {expressed in Rupiah full
Rupiah per zaham) q57 2v 28 Ga5 amount pershare)
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PT Unilever Indonesia Tbhk
Laporan Posisi Keuangan Interim
30 September 2018 dan 31 Desember 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Interim Statement of Financial Position
As at 30 September 2018 and 31 December 2017

{Expressed in milfons of Rupiah, unless othenwise stated)

30 |
Saptember/ Catatan/ Dasambar/
Seplember Noles December
2018 2017

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assels
Kas dan setara kas 1,074,925 2c, 3 404 784 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

= Pihak ketiga 4 662 670 2g, 4 4 346 917 Third parties =

= Pihak berelasi A28, 361 2b, 2g, 4 368 637 Related parties -
Uang muka dan piutang lain<dain Advances and other debtors

- Pihak ketiga 72,173 72 986 Third parties -

= Pihak berelasi 21,795 2b, Tc 66,285 Related parties -
Persediaan 2 449 554 2h, 5 2,353 540 Inventones
Pajak dibayar dimuka - 14¢ 3,707 Prepaid taxes
Beban dibayar dimuka 200 065 2n, 8 109,578 Prepaid expenses

9,018 583 7,766 434

Azet yang dikuasai untuk dijual - 2y, 35 175,201 Assets held for sale
Jumlah Aset Lancar 9,018,583 7,541 635 Total Current Assels
Aset Tidak Lancar Non-Current Assels
Aset tetap 10,452,395 2i, Ba 10,422 133 Fixed assets
Goodwill 61,925 2k, 21,10 61,925 G oodwil
Azet takberaujud 306564 2k 2m, 11 3080 838 intangible assets
Azet tidak lancar lainmnya 68,669 89 Ba2 Other non-cument assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,979,553 10,964, 778 Total Non-Current Assels
JUMLAH ASET 19,998,136 18,906 413 TOTAL ASSETS
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Lampiran 7. Laporan Keuangan Tahun 2018 (Q4)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada
31 Desember 2018 dan 2017

{Dalam jutasn Rupiah, kecusal diny stakan Lein)

PT Unilever Indonesia Thik
Statement of Profit or Loss and
Oither Comprehensive Income
For The Years Ended

31 December 2018 and 2017

{Expressed n milions of Rupiah, uniess othenyise stghed)

Catatan/
2018 Notes 2017
Penjualan bersih 41,802 073 2o, 23 41,204,510 MNet sales
Harg a pokok penjuaan (20, 7008000 2o, 24 {19,884 TTE) Cost of goods sold
LABA BRUTO 21,082 273 21,218,734 GROSS PROAT
Beban pemasaran dan penjualan (7, T10,088) 20, 258 {7,530, 38T) Marketing and seling expenses
Beban umum dan sadminsiras (3017171} 20, 250 (3,875,371} General snd adminisiralion expenses
Penghasi B nibeban) lsinBin, bersih Pl rrd g [ i -1 {8.213) Cither incomefexpenses), nef
LABA USAHA 12,178,630 B.485, Ted4 OPERATING PROFAT
FenghasilEn keusngan 15,776 3,5T4 Finance income
Bizys keuangan (108 542} (127 582} Finance costs
LAEA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INC OME
PENGHASILAN 12,185,764 8,371,661 TAX
Beban pajsk penghasian EOTE2319) Z 14a 2, 367 o) income fax expense
LAEA 8,109,445 7,004, 562 PROAT
Penghasilan (rugl) komprehensif Other comprehensive income
lain {loss)
Fos-pos yang tidak akan Irems that wil nof be reclassified
direk lasifikasi ke laba nugi: o prodif or Inss:
Penguikuran kemball kewajiban FRemeasurements of long-fem
imbalan kegja jangks panjang 350,000 23 136,801 empioypes benefifs obigaions
Fajak terkait atas penghasilsn Relafed Bx on offer
lmm Lain (02 250 (34, 233) comprehensive income
Jumilah penghasilan Total other comprahensive
komprehensif lain, bersih 6,150 102, 668 income, net of tax
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
HOMPREHENSIF 8. 386,185 7107, 230 INC OME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before interesf, fax,
penyusutsn dan amorks asl depreciafion and amortizetion
(EBITDA) 13,055 881 e 10,148,844 (EBITDA)
LABA BEERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
{diinyatakan dalsm nilsi penuh {expressed in Rupiah full amownt
Rupish per o.aham) 1,104 v, 28 Gig per share)
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan

31 Desember 2018 dan 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk
Statement of Financial Position
As at 31 December 2018 and 2017

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/

28 Notes 2017
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 351,667 2c, 3 404 784 Cash and cash equivalents
Fiutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 4 485 405 29,4 4,346,917 Third parties -

- Pihak berelasi 498,066 2b,2g. 4 368,637 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other de blors
- Pihak ketiga 92,172 2e,. 6 72,986 Third parties -

- Pihak berelasi 27,763 2b, Tc 66,285 Related parties -
Persediaan 2,658,073 2h, 5 2,393,540 Inventories
Pajak dibayar dimuka 47,063 14c 3,707 Prepaid taxes
Beban dibayar dimuka 164,820 2n, 8 109,578 Prepaid expenses

8,325,029 7,766,434
Aset yang dimiliki untuk dijual - 2y, 35 175,201 Asseis held for sale
Jumlah Aset Lancar 8,325,029 7.941.635 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 10,627,387 2i, 9a 10,422 133 Fixed assels
Goodwill 61,925 2k, 2110 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 434,205 2k, 2m, 11 390,838 Intangible assels
Aset tidak lancar lainnya 74,424 89,882 Other non-current assels
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,197,941 10,964 778 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 19,522,970 18,906,413 TOTAL ASSETS
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Lampiran 8. Laporan Keuangan Tahun 2019 (Q1)

PT Unilever Indonesia Thk

PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Laba Rugi dan Interim Statements of Profit or Loss and
Penghasilan Komprehensif Lain Interim Other comp reh ensive ncome
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir For The Three-Month Periods Ended
Pada 31 Maret 2019 dan 31 Maret 2018 M Maret 2019 dan 31 March 2018
{Dalam jutaan Ruplah, kecuali dinyatakan lain) {Expreszed in millons of Rupiah, urless otherwise stated)
3 H
Marat/ Catatan/ Marat/
March Notes March
2019 2018*
Penjualan bersih 10,664,618 2o, 24 10,745,621 Net zales
Harga pokok penjualan (5358,300) 20,25 (5253 742) Coszt of goods sold
LABA BRUTO 5,306,318 5492 879 GROSS PROAIT
Beban pemasaran dan penjualan (2,007999) 2o, 26a (2047 354) Marketing and selling expenses
General and administration
Beban umum dan adminiztrasi (934 447) 2o, 28b (926, 383) BXDENSES
Eeban lain-lain, bersih [4B84) 27 (1.141) Other expenses, net
LABA USAHA 2,363,388 2,518,001 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 2033 579 Finance income
Biaya keuangan (35,250) (63,087) Firmance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 233017 2,455,493 TAX
Beban pajak penghasilan (581,851) 2r, 15a (627 147) Income tax expanse
LABA 1,748,520 1,828,345 PROFIT
Penghasilan/ {rugi) komprehensif Other comprehensive income/
lain floss)
Pos-pos yang tidak akan items that will not be reclassified
direklasifik asi ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali kewajiban FRemeasurements of long-term
imbalan kerja jangka panjang (87,512) 25 - empioyee benefits obligations
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other
komprehensif lain 24 378 - comprehensive income
Jumlah penghasilan Total other comprehensive
komprehensif kin, bersih (73.134) - income, net of fax

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHEMSIF 1,675 386 1,828, 346

Laba sebelum bunga, pajak,
penyusutan dan amortisasi

EBITDA
( ) 2,616,307 36 2,767,809

LAEA BERSIH PER SAHAM DASAR
{dinyatakan dalam nilai penuh Ruplah

per saham) 20 2,2 240

TOTAL COMPREHENSNVE
INCOME

Earnings before interest, fax,
depreciation and amortization
(EBITDA)

BASIC EARNINGS PER SHARE
(expressed in Rupiah full amount per
share)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim

31 Maret 2019 dan 31 Desember 2018
dan 1 Januari 2018

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position

As at 31 March 2019 and 31 December 2018
and 1 January 2018

{Expressedin millions of Rupiah, unless othemwise

stated)
| | 1
Catatan/ Maret/ Desember Januaril
Notes March December January
20149 2018 2018

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2e, 3 1,358,795 351,667 404,784 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 2g. 4 5,208 266 4 485405 4 346917 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 2g, 4 464 046 408 066 368,637 Related parties -
Uang muka dan piutang Advances and other debtors
lain-lain

- Pihak ketiga 2e 6 116,100 92172 T2 986 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 22102 27,763 66,2685 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,563,083 2,658,073 2,393,540 Inventories
Pajak dibayar dimuka 16¢c 24104 AT 063 3707 Prepaid taxes
Beban dibayar dimuka 2n, 8 165,948 a7, 701 44,329 Prepaid expenses

10,012 444 8257910 7,701,185
Aset yang dimiliki urtuk
diju"';| g cimAkd umi 2y ) ) 175.201 Assets held for sale
Jumilah Aset Lancar 10,012,444 8,257,910 7,876,386 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i, 9a 10,626,784 10,627,387 10422 133 Fixed assets
Goodwill 2k, 21,11 61,925 61,025 61,025 Goodwill
Aget takberwujud 2k, 2m, 12 425 709 434 208 300,838 Intangible assets
Aset hak-guna 2,10 Right-of-use assets
BA0. 976 806 214 1,025490
Aset tidak lancar lainnya 32,140 49 228 75018 Other non-current assets
Jumilah Aset Tidak
Lancar 12,027,534 12,068,959 11975404  Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 22,039,978 20,326,869 19,861,790 TOTAL ASSETS
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Lampiran 9. Laporan Keuangan Tahun 2019 (Q2)

PT Unilever Indonesia Thik PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugl dan Interim Statement of Proft or Loss and
Penghasilan Kom prehensif Lain Interim Other comprehensive Income
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir For The Six-Maonth Perlods Ended
pada 30 Juni 2019 dan 2018 30 June 2019 and 2018
{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) {Expre ssed in millions of Rupiah, unless ofienvise stafed)

Untuk pericde enam bulan yang berakhir
padal For the six-month period ended

30 30
Junif Catatan/ Junif
June MNotes June
2018 2018
Penjualan bersih 21,457,234 b, 20, 24 21,183,734 MNef zales
Harga pokok penjualan (10,503,740} 2b, 20, 25, 37 {10,410,037) Cosf of goods soid
LABA BRUTO 10,853,454 10,773,657 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjual an (3,044 24T) 2o, 26a, 3T (4,025 263) Marketing and seliing expenses
General and administration
Beban umum dan admini strasi (1,886 375) 2o, 26b, 3T (1,828 582) expense s
Penghasilan (baban) lain-dain, bersih 6T a7 {1,166} COither income (expanses), nef
LABA USAHA 5023234 4,818,676 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan &,005 4,132 Finanoe income
Bizya keuangan (74,880) ar (120,700} Finance cosis
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENMGHASILAN 4,556,245 4, T0Z 108 TAX
Beban pajak penghasilan (1258 113) 2r, 15a, a7 {1,187 B46) income fax expense
LABA J68T,232 3,514 262 PROFIT
(Rugi} penghasilan kom pre he nsif Other comprehensive (loss)
lain income
Pos-pos yang fidak akan ferms faf will nof be reciassited
direklasifikasi ke laba rugi: fo profif or loss:
Pengukuran kembali kewajiban Remeasuremenis of long-ferm
imbalan karja jangka panjang (116,18 1) 2s, 18 215,540 employee benefiz obiigafions
P ajak ferkait atas (rugl) penghasilan Relafed fax on ather
oo heedf loin 29,795 15 (53,887) Ccomprehensive floss) income
Jumlah (rugi} penghasilan Total other comprehensive
komprehensif lain, bersih (B0 3BE) 161,662 (loss) income, netof tax
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMWSIF 3,607,846 3675924 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before inferest, @x
pamusutan dan amartisasi depreciaion and amorizaion
(EBITDA) 5,544,420 35 5328, 455 (EBITDA)
LABA BERSIH PER 5AH AM DASAR BASIC EARMINGS PER SHARE
(dirmyatakan dalam nilai panuh (expressedin Rupiah full amounf

Rupiah per saham) 4BE v, 20 481 per share)



FT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan Interim
30 Jumi 2019, 31 Desember 2018

dan 1 Januari 2018

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Interim Statement of Financial Position
As at 30 June 2018, 31 December 2018

and 1 January 2078

{Expressed in milfons of Rupah, unigss othenvize staed)

30 i 1
Catatan/ Jui i Desember/ Januarif
Notes June December January
20189 2018* 2018*
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas Jangka

Pendak Curmrent Liabilities
Pinjaman bank 2p, 13 3,800,000 460,000 3,450,000 Bank borrowings
Utang usaha Trade credifors

- Pihak ketiga 2q, 14 4 539 723 4 7BB 383 4 291 308 Third parties -

- Pihak banmlasi 2, 29,14 323,289 284 2T 235802 Reiated partigs -
Utang pajak Taxesz payable

- Pajak panghazilan

badan 2r, 154 242 Ta5 O48 467 180,638 Cowporate income fax -

- Pajak lain-lain 15d 445 085 62,999 263,924 Ofher faxes -
Akrual 2o, 2%, 16 3,300,958 2 681,273 2,288 9492 Accruals
Utang lain-lain Other payabies

- Pihak ketiga 2o 26 17 1,184 232 1,338,850 ‘965, 798 Third parties -

- Pihak benelasi 2b, Td 711,856 772,680 709,313 Related parties -
Kewajiban irmbalan kera Long-tenmm ampioyes
jangka panjang — benefits chiigations —
bagian jangka pendek 25, 18 85,911 207,907 146,529 current portion
Liabilntas sewa — bagian Lease habufies —
jangka pandek 3,10, 37 147,613 139,035 166310 current porfion
Jumilah Liabilitas Total Current

Jangka Pendek 14,782,473 11,273,822 12,608,614 Liabilities
Liabilitas Jangka

Panjang Non-Current
Liabilities
Liabilitas pajak

langguhan 2r, 150, 37 381,130 362,980 36,267 Defered tax iabites
Kevwajiban irmbalan kerja Larg-tenT amployes

jangka panjang — bagian benefits ohiigations —

jangka panjang 25, 18 754 882 412 004 855,756 non-cument portion
Liabilitas sewa — bagian Lease habifies —
jangka panjang 2,10, 37 B33,613 BAT 445 973,973 non-Curent portion
Hetal Liskamp Total Non-Current
1,969,635 1,672,430 2,145,996 Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 16,752,108 12,946,252 14,844,610 TOTAL LIABILITIES
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Lampiran 10. Laporan Keuangan Tahun 2019 (Q3)

PT Unilewer Indonesia Thi
Laporan Laba Rugl dan

Penghasilan Komprehensif Lain Interim
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir

pada 30 September 2019 dan 2018

({Dralam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

PT Unifever Indonesia Thk

Interim Statement of Profft or Loss and

Other comprehensive Income

For The Nine-Month Periods Ended

30 Septermber 2019 and 2018

(Expressed in milions of Rupiah, uniess ofienvise sfafed)

Untuk periode sembilan bulan yang bermakhir
padal For the Nine-month perod ended

30 30
September/ Catatan/ Se ptember/
September Notes September
2018 2018
Penjualan barsih 32,360,985 Zh, 2o, 24 31,531,489 MNef zales
Harga pokok penjualan (15,933,338} Zb, 2o, 25,37 (15,710, 488) Caosi of goods zoid
LABA BRUTO 16,437,758 15,821,011 GROSS PROAT
Baban pemasaran dan penjualan (6,100,881) 20, 26a, A7 (5,8262310) Markefing and selliing expenses
General and adminisiraion
Baban umum dan administrasi 2812,381) 2o, 260, 37 (2,844,133) expenses
Panghasilan (beban) laindain, barsih 2 165 g 2 Bd4 522 Otherincome [expenses), nef
LABA USAHA 7,526,661 8.855 050 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 8275 & o2 Finance income
Biaya keuangan (168,225) ar {157, 285) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PEMGHASILAN 7,366,810 8,743,816 TAX
Baban pajak penghasilan {1,857, 207) 2r, 18a, 37 (2458 7T24) income fax expense
LABA 5508603 T.285082 PROAT
(Rugi} penghasilan komprehensif Other comprehensive (loss)
lain income
Pospos yvang fidak akan items that will not be reclazsfied
diired asifikasi ke laba rugi: fo profit or loss:
Pengukuran kemb ali kewajiban FRemeazuremenis of long-ferm
imbalan ketja jangka panjang (118,181) 25,18 451,801 employes benefits obligafions
Paj ak terkait atas (rugi) penghasilan Relafed fax an other
koomipre hen sif Lain 20 795 15 115,473 compre hensive [loss) income
Jumilah (rugi) penghasilan Total other comprafrensive
komprehensif lain, bersih (B0, 386) 346,418 {loss) income, net of tax
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMNSIF 5420217 7,631,510 INCOME
Laba sabsdum bunga, pajak, Eamings before inferesf, fax,
pemyusutan dan amaortisasi depreoafion and amoriizafion
(EBITDA) 8,306,346 3 10,688,445 (EBITDA)
LABA BERSHH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dirmyatakan dalam nilsi penub fexpressed in Rupiah full amounf
Rupiah par saham) 722 v, 28 a55 per share)
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PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan Interim
30 September 2019, 31 Desember 2018

dan 1 JJanuari 2018

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position

As at 30 September 2019, 31 December 2018

and 1 January 2018

{Expressed in milions of Rupiah, unfess otherwise stated)

30 31 1
Catatan/ September/ Desember/ Januari/
Notes September December January
2018 2018* 2018*

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Asseis
K.as dan setara kas 2¢,3 5234971 351667 404 784 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 2g, 4 5,348 478 4 485 405 4346 017 Third parties -

- Fihak berelasi 2b, 29,4 494 302 498 066 368,637 Related parties -
Uang muka dan piutang

lgin<ain Advances and other

debtors

- Pihak ketiga 2f 6 §5,061 92172 72,986 Third parties -

- Fihak berelasi 2b, Te 32 358 27,763 66,285 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2245 494 2 658073 2,393,540 Inventories
Pajak dibayar dimuka 15¢c - 47 063 3,707 Prepaid taxes
Beban dibayar dimuka 2n, 8, 37 158 427 a7 701 44 329 Prepaid expenses

&,869,001 8,257,910 7,701,185

Aset yang dimiliki untuk

dijLJ al 21!, - - 175,201 Assets held for sale
Jumlah Aset Lancar 8,889,091 8,257,910 7,876,386 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Curmrent Assets
Aset tetap 21, Sa 10,484 113 10,627 387 10,422 133 Ficed assets
Goodwil 2k 2, 1 61,025 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m, 12 410,382 434 205 390 838 Intangible assels
Aszet hak-guna 2j,10, 37 851,038 896,214 1,025,490 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainmya 37 107,389 48 228 75.018 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak

Lancar 11,924,847 12,068,959 11,975,404  Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 20,813,938 20,326,869 19,851,790 TOTAL ASSETS
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Lampiran 11. Laporan Keuangan Tahun 2019 (Q4)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada

31 Desember 2019 dan 2018

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Statement of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income

For The Years Ended

31 December 2019 and 2018

(Expressed in miions of Rupiah, uniess otherwise staied)

Catatan/

2019 Notes 2018

Penjualan bersih 42 072 563 2b, 20, 24 41,802,073 Net sales
Harga pokok penjualan (20,893 870) 2b, 2o, 25, 37 (20,697 248) Cost of goods soid

LABA BRUTO 22028 693 21,104,827 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (8,049 388) 2o, 26a, 37 (7,678 ,122) Marketing and selling expenses
General and administration

Beban umum dan ad ministrasi (3,861 481) 2b, 20, 26b, 37 (3,925 110) EXPENSES
Penghasilan lain-lain, bersih 3082 L 2827616 Other income, net

LABA USAHA 10,120,906 12,324,211 OPERATING PROAT
Penghasilan keuangan 11,086 15,776 Finance income
Biaya keuangan (230 ,230) a7 (191 ,900) Finance costs

LABA SEBELUM PAJAK PROFRT BEFORE INCOME

PENGHASILAN 9,901,772 12,148,087 TAX

Beban pajak penghasilan (2,508 935) 2r, 15a, 37 (3.066,900) Income tax expense

LABA

(Rugi) penghasilan komprehensif
lain
Pos-pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi
Pengukuran kembali kewsjiban
imbalan kefja jangka panjang

Fajak terkait atas penghasilan (rugi)
komprehensif lain

Jumlah (rugi) penghasilan
komprehensif lain, bersih

JUMLAH PENGHASILAN
KOMPREHEMNSIF

Laba sebelum bunga, pajak,
penyusutan dan amortisasi
(EEITDA)

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR
(dinyatakan dalam nilai penuh
Rupiah per saham)

7,392,837

(403,573)

100,853

(302 680)

7,080,157

11,250,251

5,081,187

25, 18 369,000
15b (82,250)
276,750

9,357,937

36 13,373,527
2v, 29 1,190

PROFIT

Other comprehensive (loss)
income

ltems that will not be reclassified

to profit orloss:

Reme asurements of long-tem
employee benefits obligations

Related tax on other

comprehensive income (lass)

Total other comprafiensive
(loss) income, net of ax

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME

Eamings before intere st, tax,

depreciation and amortization

(EBITDA)

BASIC EARNINGS PER SHARE
fexpressed in Rupiah full amount

per share)
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2019, 31 Desember 2018

dan 1 Januari 2018

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk
Statement of Financial Position
As at 31 December 2019, 31 December 2018

and 1 January 2018

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

M k| 1
Catatan/ Desember/ Desember/ Januari/
Notes December December January
2019 2018* 2018*

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
K.as dan setara kas 2c, 3 628.649 351,667 404,784 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 2g. 4 4 B9G 714 4 485 405 4 346917 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 2g. 4 438,775 498 066 368,637 Related parties -
Uang muka dan piutang Advances and other
lain-lain deblors
- Pihak ketiga 78,378 92172 72,986 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 33.884 27,763 66,285 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,429 234 2,658,073 2,393,540 Inventories
Pajak dibayar dimuka 15¢c - 47 063 3.707 Prepaid faxes
Eeban dibayar dimuka 2n, 8,37 24 700 97,701 44 329 Prepaid expenses

8.530.334 8.257 910 7.701185

Aset yang dimiliki untuk

dijual 2y - - 175.201 Assefs held for sale
Jumlah Aset Lancar 8,530,334 8,257,910 7,876,386 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aszet tetap 2i, 9a 10,715,376 10,627 387 10422133 Fixed assefs
Goodwill 2k, 21, 11 61925 61925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m, 12 402,718 434 205 390,838 Intangible assets
Aset hak-guna 2§, 10, 37 894 801 896214 1.025490 Right-of-use assetfs
Aczet tidak lancar lainnya 37 44 217 49 228 75.018 Other non-current assels
Jumlah Aset Tidak

Lancar 12,119,037 12,068,959 11,975,404  Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 20,649,371 20,326,869 19,851,790 TOTAL ASSETS
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Lampiran 12. Laporan Keuangan Tahun 2020 (Q1)

PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain Intarim
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada
31 Maret 2020 dan 2019

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim 5 tatement of Profit or Loss and
Other Comprefensive [ncome

For The Three-Month Periods Ended
3 March 2020 and 2019

{Ex pressed in milions of Rupiah, uniess othenvise stafed)

a1

Marat/ Catatan/ Ma rat!
March Notes March
2020 2019
Penjualan bersih 11,152,919 2b, 20, 24 10,664,618 Nel zales
Harga pokok penjualan (5305026)  2b, 20,25 (5,358,300) Cost of goods sold
LABA BRUTO 5,847,893 5,306,318 GROSS PROFIT
Beban pamasaran dan penjualan (2,348,825) Za, 25a {2 ,007,999) Marketing and selling expenses
General and administation
Beban umum dan administrasi (1,105,037)  2b, 20, 26b (034,447) BXPETSES
Beban lairdain, barsih (4,574) 27 (484) Other expense, nef
LABA USAHA 2,389 456 2,363,388 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 1,585 2,033 Finance income
Biaya keuangan (51,871) (35,250 Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 2,339,180 2,330,171 TAX
Beban pajak penghasilan {476,499) 2r, 15a (581,651) Income fax axpense
LABA TAHUN BERJALAN 1,862 5B1 1,748,520 CURRENT YEAR PROFIT
Penghasilan (rugi) komp rehensif Other comprehen sive income
lain floss)
Pos-pos yang tidak akan lfems that will nol be reclassifad
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
F'mg.lhuan kembali hﬂwﬁhﬁl‘l R&ﬂmsaﬁmﬁ&fﬂ*ﬂ-fﬂﬂﬂ
imbalan kera jangka panjang 99,338 2%, 18 97,512) empioyes benefits obiigations
Pajak terkait atas penghasilan (rugi) Related fax on offer
komprehensif lain - o5 2437  Comprehensive income icks)
Jumlah penghasilan (rugi) Total other comprehensive
komprehensif lain, bersih 74 5TB 3,134 Income [loss), net of tax
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 1,837,359 1,575,386 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before inferest, fax,
penyusulan dan amorlisasi depreciabion and amaorfizafion
[EBITDA 2,690,098 38 2,616,307 (EBITDA)
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
{dinyatakan dalam nilai panuh (expressed in Rupiak full amount
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan Interim
31 Maret 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Interim Statement of Financial Position
As at 31 March 2020 and 31 December 2019

{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

31 31
Catatan/ Maret/ Desember/
Notes March December
2020 2019

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c. 3 491919 628.649 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debfors

- Pihak ketiga 2g, 4 5.727.548 4 896,714 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 29, 4 482 109 438,775 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 76,885 78,378 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Te 48,626 33,884 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2619,350 2,429 234 Inventories
Beban dibayar dimuka 2n, 8 48,217 24,700 Prepaid expenses
Jumiah Aset Lancar 9,494,654 8,530,334 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i,9a 10,673,704 10,715,376 Fixed assets
Goodwill 2k, 21,11 61,925 61,925 Goodwilf
Aset takberwujud 2k, 2m,12 395,065 402,718 Intangible assets
Aset hak-guna 2j,10 873,878 804,801 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 44 433 44 217 Other non-current assets
Jumiah Aset Tidak Lancar 12,048,995 12,119,037 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 21,543,649 20,649,371 TOTAL ASSETS
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Lampiran 13. Laporan Keuangan Tahun 2020 (Q2)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Kom prehensif Lain Interim
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada

30 Juni 2020 dan 2019

{Dalam juizan Rupish, keowal dimatskan lein)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income

For The Six-Month Periods Ended

30 June 2020 and 2019

(Expressed in milions of Rupiah, uniess ofhenvise siafed)

o 30
Junif Catatan/ Junif
Jine Notes e
2020 2018
Penjualan bersih 21,772 010 Zh, 2o, 24 21,457 34 Mef sales
Harga pokok penjualsn {10.588,513) Zh, 20, 25 (10,502, T40) Cost of good's soid
LABA BRUTO 11,183 407 10,953 404 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (4 200 038) 20, 28a (2,044 247T) Marketing and selling expenses
Beban umum dan adminisirasi (2,146 688) Zb, 20, 26b (1,088,375) ExDENSES
{Beban) Penghasilan lain-lsin, bersih k| g 36T Other (Expense) income, nef
LABA USAHA 4,738,543 5,023,238 OPERATING PROFIT
Pengh asilan keuangan 1,300 8005 Finance income
Biaya keuangan {137 485) {74, 800) Finange cosfs
LABA SEBELUM P AJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 4,603,460 4,556 345 TAX
Behan pajak penghasilan (OE3 E33) 2, 15a {1258 113) income f8x expense
LABA TAHUN BERJALAN 3,618,635 3,667,232 CURRENT YEAR PROFIT
{Rugi) kompre hensif lain Other comprehensive (loss)
Pos-pos yang tidak akan tfems that will nof be re dia ssified
direkda sifikasi ke laba ngi: fo profif or loss:
Pengukuran ke mb ali kewajiban FRemeasurements of long-fem
imbalan kerja jangka panjang {116, 422) 25, 18 (118,180) empioyes benefis obligatons
Pajak terkait atas (rugi) Relafed tax an other
komprehe nsif Lain 22810 20 794 comprehensive (loss)
Jumlah rugi Total other comprehensive
komprehensiflain, bersih (82,612) (B8, 388) loss, net
JUMLAH PEMGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 3,526,023 3,607 846 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before inferest, fax,
|peryusutan dan amord sasi depre ciafion and amartizaton
(EBITDA) 5,201,168 38 5,544 420 (EBITDA)
LABA BERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilal penuh fexpressed in Rupizh full amounf
Rupiah per saham) s v, 20 o7 per share)
*}Laba per saham dasar telah *} Basic eamings per share has
disesuaikan dengan pemecahan nilzi been adjusted for fhe efect of

nominal saham pads tshun 2020
(catatan 28)

sfock split in 2020 {nate 29)
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan Interim
30 Juni 2020 dan 31 Desember 2019

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unifever Indonesia Thk
Interim Statement of Financial Position
As at 30 June 2020 and 31 December 2019

(Expressed in miflions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 3
Catatan/ Junil Desember/
Notes June December
2020 2019

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 1.311,453 628,649 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29, 4 5,041,875 4 806,714 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 20, 4 381,383 438,775 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 130,138 78,378 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 15,331 33,884 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2404 106 2429 234 Inventories
Beban dibayar dimuka 2n, 8 147 626 24 700 Prepaid expenses
Pajak dibayar dimuka 7.196 - Prepaid faxes
Jumlah Aset Lancar 9,439,108 8,530,334 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i,9a 10,556,185 10,715,376 Fixed assets
Goodwill 2k, 21,11 61.825 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 420,508 402,718 Intangible assets
Aset hak-guna 2j.10 824 154 894 801 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 40,833 44 217 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,912,695 12,119,037 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 21,351,803 20,649,371 TOTAL ASSETS
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Lampiran 14. Laporan Keuangan Tahun 2020 (Q3)

PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Laba Rugidan

Penghasilan Komprehensif Lain Intarim

Untuk Perdode Sembilan Bulan yang Berakhir pada
30 September 2020 dan 2019

{Dalam jutaan Rupish, kecusl dinyatakan lsin)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Profit or Loss and
Other Comprahen sive Income

For The Nine-Month Periods Ended

30 September 2020 and 2019

(Expressedin milions of Rupiah, uniess othenwise sfafed)

ET] ET
Septe mber! Catatanf Septem ber!
September Notes September
2020 2019
Penjud an bersih 32 456,673 Zb, 2o, 24 32 360 G5 Net sales
Harga pokok panjuslzn (15.585,506) Zh, 2o, 25 (15,823, 228) Cost of goods sold
LAEA BRUTD 16,670,877 16,437,758 GROSS PROFIT
Beban pemessmn dan penjusEn (6,586,801) 2o, 268 (&, 100,581) Markefing and seling expenses
Beban wumum dan sdministrasi (2,178 443) Zh, 2o, 26b (2,812,381} General and sdministraiion expenses
{Beban) Penghasilan lsindain, bersih {10,181} i 2165 Other (Expense) income, nef
LABA USAHA 7,085,552 7526861 OPERATING PROFIT
Pengh azilan ke usngan 3,807 0,375 Finance income
Bizya keusngan {150 451) {160, 336) Finance costs
LABEA SEEELUM PAJAK PROAT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 6,836,658 7366810 Tax
Beban pajak penghasian 1,501 &, 15a (1,857, 207) Income fax expense
LAEA TAHUN BERJALAN _ 5438339 __ 5508603 CURRENT YEAR PROFIT
(Rugl) komprehensiflalin Other com prehensive (loss)
Pos-pos yang tidak akan lrems that will not be reciassified
diredzsifkuasi ke laba nugi fo profif or loss:
Pengukuran kembali kewiajiban Femes surements of long-femm
imbalan kerjg jangka panjang (181,532) 2a, 18 (119,180) employee benefiis abligatons
Pajak terkait atss (nugl) Felated fax on afher
komp rehensi f Lain 30 334 26764 comprehensive (loss)
Jumiah rugl Total other comprehensive
komprehe nsif lain, bersih 152 188 (B8 386) loss, net
JUMLAH PEMGHASILAN TOTAL COMPREHENSVE
KOM PRE HEN SIF 144 5420217 INE OME
[penyusutEn dan amoirtis sl depreciation snd amarfizalion
(EBITDA) 7,873,265 36 8306345 (EBITDA)
LABA EERSIH PER SAHAM DASAR BASIC EARMINGS PER SHARE
{dimyatakan dalam nilai penuh (e xpressed in Fupiah ful amount
Rupish per saham) 143 v, 28 144 pershans)
*} Laba per ssham dasar ielsh % Basic eamings per share has
diise susikan dengan pemecahan nils been adjusfed for the effect of
momin 2l ssham pads tahun 2020 stock splif in 2020 (nofe 28)
{catatamn 28)
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan Interim
30 September 2020 dan 31 Desember 2019

PT Unilever Indonesia Tbk
Interim Statement of Financial Position
As at 30 September 2020 and 31 December 2019

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 H
Catatan/  September/ Desember/
Notes September December
2020 2019

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assefs
Kas dan setara kas 2c, 3 664,742 628,649 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29,4 5,384 418 4 896,714 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 29,4 366,132 438,775 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 141,827 78.378 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 20,662 33884 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2601891 2429234 Inventories
Beban dibayar dimuka 2n, 8 84 727 24,700 Prepaid expenses
Pajak dibayar dimuka 23453 - Prepaid faxes
Jumlah Aset Lancar 9,297 952 8,530,334 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i,9a 10,450 227 10,715,376 Fixed assets
Goodwill 2k 21,11 61,925 61.925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 418,920 402,718 Intangible assets
Aset hak-guna 2j,10 792,739 894,801 Right-of-use assefs
Aset tidak lancar lainnya 48 460 44 217 Other non-current assefs
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,781,271 12,119,037 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 21,079,223 20,649,371 TOTAL ASSETS
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Lampiran 15. Laporan Keuangan Tahun 2020 (Q4)

PT Unilever Indonesia Tbhk
Laporan Laba Rugidan

Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada

31 Desamber 2020 dan 2019

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unifever Indonesfa Thk

Statement of Profft or Loss and

Other Comprehensive Income

For The Years Ended
31 Desember 2020 and 2019

(Expressed in milions of Rupiah, uniezs ofhenvize siaed)

Catatanf
2020 Motes 2019
Penjualan bersih 42 872474 Zb, 2o, 24 42 022 563 MNet zales
Hanga pokok penjualan {20,515,484) Zb, 20, 25 {20,893, &670) Cosf of goods soid
LABA BRUTO 22,456,950 22,028,693 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (B G28,64T) 20, 26a (8,040, 388) Markating and saliing e xpenses
Beban umum dan adminisiras {4 357, 200) 2b, 20, 26b {3,861,481) General and adminisfralion expenses
(Beban) penghasilan lairdain, neto {20,122} 2082 Ofher (expense) income, nef
LABA USAHA 451012 10,120,506 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 4,647 11,086 Finance income
Bizya keuangan (248,700} (230,230} Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK FPROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 8,206,869 8,501,772 TAX
Beban pajak penghasilan (2,043 333) 2r, 15a (2,508 835} Income fBx expenze
LABA T.163,536 7,392 837 PROFIT
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
Pos-pos yang fidak akan tfems fhat will nof be reciassified
direklasifikasi ke laba rugi: fo profit or lozs:
Penguikuran kembah §ia bilitas Remeasurements of
imbal an kerja (133 563) 25,18 (403,573 empiopee benefifs obligafions
Pajak terkait atas penghasilan Related fax on other
kompre hensif lain 26,733 or 150 100,803 comprehansive income
Jumlah penghasilan Total other comprehensive
kom pre hensif lain, bersih (106 8300 (302,680) income, net
JUMLAH PEMGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMSIF 7,056,606 7,080,157 INCOME
Laba sebslum bunga, pajak, Eamings bafore inferest fax
pemyusutan dan amartisasi depreciafion and amortizafion
(EBITDA) 10,554 448 35 11,250 251 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR * BASIC EARNINGS PER 5HARE *
(dirmyatakan dalam nilai panuh (expre ssed in Fupia b full amo unf
Rupiah par saham) 188 2y, 28 104 per zhara)
*) Laba per saham dasar felah % Basic eamings per share has
disesuaikan dengan pameacahan nilai been adjusfed for fhe affect of
nominal saham pada tabun 2020 stock spiif in 2020 (Nofe 28)
{Catatan 28)

89



PT Unilever Indonesia Thk
Statement of Financial Position
As at 31 December 2020 and 2019

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2020 dan 2019

{(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/

Notes 2020 2019
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 844 076 628,649 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debfors

- Pihak ketiga 29,4 4,978,160 4,896,714 Third parties -

- Pihak berelasi 2h, 2g, 4 317,128 438,775 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 70,109 78,378 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 7c 47,957 33,884 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,463,104 2,429,234 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 17,827 24,700 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 89,999 - Prepaid faxes
Jumlah Aset Lancar 8,828,360 8,530,334 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tefap 2i, 2k, 9a 10,419,902 10,715,376 Fixed assets
Goodwill 2k, 21, 11 61,925 61,025 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 408,242 402,718 Intangible assets
Aset hak-guna 2], 2k, 10 767,137 894,801 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 49,066 44,217 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,706,272 12,119,037 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 20,534,632 20,649,371 TOTAL ASSETS
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Lampiran 16. Laporan Keuangan Tahun 2021 (Q1)

PT Unilever Indonesia Thi

Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada
31 Maret 2021 dan 2020

(Dalam jutaan Rupiah , kecuali diny atakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income

For The Three-Mon th periods Ended
31 March 2021 and 2020

(Expressed in millbns of Rupiah, unless otherwise sfated)

k] | a1
Maret/ Catatan/ Maret
March Nofes March
2021 2020
Penjualan barsih 10,282,521 2b, 20, 24 11,152 818 Neat zales
Harg a poko k panjual an (4 BBI, 505) 2b, 20,25 {5.305,026) Cos=f of goods soid
LABA BRUTO 5392926 5847893 GROSS PROFIT
Baban pemasaran d an panjualan (2,171,670) 20, 26a (2 348 8.26) Marketing and seling expenses
Baban umum dan administrasi (984, 711) Zh, 20, 26b (1,105,037) Generaland agm nisfrafion expanses
(Beban) penghasilan lain-lain, nato (417) (4 574) Other fexpanse) ncome, nef
LABA USAHA 2,226,128 2,389 456 OPERATING PROFIT
Pengh asilan keuangan - 1,685 Finance income
Biaya kauangan (46, 263) (51,871} Finance cosis
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PEMGHASILAN 2,179,865 2,339,180 TAX
Beban pajak pengh asilan (481, 785) 2r, 15a 476 408) income fBx axpanse
LABA 1,698,080 1862681 PROFIT
Penghasilan komprehensif lain Other comprahensive income
Pos-pos yang tidak akan items thal wal nof be recBssfied
direklasifikas kelabarigi: o profit or loss;
Pangukuran kembali liabilitas Remeas uraments of
imbalan kerfa (85 719) 25,18 88 335 ampioyes benefits obligafions
Fajak lerkait atas penghasilan Rebfed fax on ofier
komprehensilain 21.058 2r. 15b (24 658 comprafiansive incoma
Jumlah penghasilan Total other comp rehean sive
komprehensif lain, bersih (74 561) T4 6TH income, nat
JUMLAH PEMGHASILAMN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEN SIF 1,623,419 1,537 358 INCOME
Laba sebalum bunga, pajak, Earnings before inferesf, fax,
panyusutan dan amodisasi depreciafion and amarfization
(EBITDA} 2,483,552 35 2 690,098 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR * BASIC EARNINGS PER SHARE *
{dinyatakan d alam nilai panuh (expressed in Rupiah ful amourf
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position
As at 31 March 2021 and 31 December 2020

{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise sfated)

K| M
Catatan/ Maret/ Desember
Notes March December
2021 2020

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c. 3 580,309 844 076 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debfors

- Pihak ketiga 2g.4 5,783,245 4978160 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 2g. 4 382,519 317,128 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debfors
- Pihak kefiga 100,400 70,109 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 29,845 47 957 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,865,683 2,463,104 Inventories
Beban dibayar di muka 2n. 8 55,694 17827 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢c 173217 80.999 Prepaid faxes
Jumilah Aset Lancar 9,980,912 B,828,360 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i, 2k, 9a 10,348,711 10,419,902 Fixed assets
G oodwill 2k, 21,11 61,925 61,925 G oodwill
Azet takberwujud 2k, 2m,12 402,036 408,242 Intangible assels
Aszet hak-guna 2j, 2k, 10 752762 767,137 Right-of-use assets
Pajak yang dapat dikembalikan 15e 43,897 - Refundable Taxes
Aset tidak lancar lainnya 55,686 49,066 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,665,017 11,706,272 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 21,645,929 20,534,632 TOTAL ASSETS
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Lampiran 17. Laporan Keuangan Tahun 2021 (Q2)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada

30 Juni 2021 dan 2020

{Dvalam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

PT Uinilever Indonesia Thk

Interim 5 tatem ot of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income

For The Six-Month periods Ended

30 June 2021 and 2020

{Expressedin milions of Rupiah, unless ofherwise siafed)

30 30
Junif Catatan/ Junif
Jurre Notes June
2021 2020
Penjualan bersih 20,176,770 Zb, 2o, 24 21,772 010 MNef sales
Harga pokok penjualan (9,820,154) 2b, 20,25 {10,588 513) Cosf of goods soid
LABA BRUTO 10,24 7,611 11,183 487 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan 20, 26a Marteting and seling expenses
{4,216, 235) (4,200, f3E)
Beban umum dan administrasi (1,004,284)  2b, 20, 26b (2146, 6ag) Coneraland adminktration expenses
Penghasilan { beban ) |an -lain, neto 710 CQther incame [expense), nef
6330
LABA USAHA 4,037,802 4,735 543 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan TEE 1,380 Finance income
Bizya keuangan (83 118) {137 455) Fhance cosis
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE INCOME
PENGHASILAN 3845472 4,603 468 TAX
Beban pajak penghasian (B00,580) Zr, 15a (D83, 833) income fax ex pense
LABA 3,04 5 862 2,618,635 PROFIT
Penghasilan kom prehensif lain Other compreflensive income
Pos-pos yang tidak akan items thaf will nof be reciassified
direkl zsifik 25 ke | abarugi: fo proft or loss:
Pengukuran kemb ali liabilias Femeasurements of
imbalan kerja {197 ,508) 25, 18 {116,422  employee benefits obigations
Pajak terkait atas penghasian Relafed f3x on ofer
komprehensi lain 43,550 o 15b 22 810 comprehensive income
Jumlah penghasilan Total other comprelrensive
komprehensif lain, bersih (1544 37) (83.613) income, nat
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
HOMPREHENSIF 2861455 3,526,023 INCOME
Laba sebslum bunga, pajak, Eamings before inferesf, f[&x,
penyusutan dan amortisasi depreciafion and amorization
(EBITDA) 4,566 (85 5 5201168 (EBITDA
LABA PER SAHAM DASAR * BASIC EARNINGS PER SHARE *
{dinyatakan dalammnilal penuh jexpressed n Rupeh ful amount
Rupiah per saham) B0 2 3B g per share



PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim
30 Juni 2021 dan 31 Desember 2020

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim S tatement of Financial Position
As at 30 June 2021 and 31 December 2020

(Expressed in millons of Rupiah, uniess otherwise stated)

30 H
Catatan/ Juni/ Desember
Notes June December
2021 2020

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assels
Kas dansetara kas 2c, 3 526,356 844 076 Cash and cash equivalents
Fiutang usaha Tracke debfors

- Pihak ketiga 29.4 5,039,123 4,978,160 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 2g, 4 414 886 317,128 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 80,832 70,109 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 44 778 47957 Related parties -
Persediaan 2h. 5 2,408,169 2463.104 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 167,510 17.827 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 7.608 §9.999 Prepaid faxes
Jumlah Aset Lancar 8,699,362 8,828,360 Total Cumrent Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i, 2k, 9a 10,185,247 10,419,902 Fixed assels
Goodwil 2k, 21,1 61,925 61,925 Goodwil
Aset takberwujud 2k, 2m,12 497 394 408,242 Intangible assefs
Aset hak-guna 2], 2k, 10 729,429 767.137 Right-of-use assels
Pajak yang dapat dikembalikan 15e 43,897 - Refundable Taxes
Aset tidak lancar lainnya 56,802 49 066 Other non-currert assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,574,784 11,706,272 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 20,274,146 20,534,632 TOTAL ASSETS
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Lampiran 18. Laporan Keuangan Tahun 2021 (Q3)

PT Unilever | ndonesia Thk PT Unilever indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan Interim Statement of Profit or Loss and
Penghasilan Komprehensif Lain Other Comprehensive Income
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Barakhir pada For The Nine-Month periods Ended
30 September 2021 dan 2020 20 Sepltember 2021 and 2020
{Dalam jutzan Rupish, kecuali dinyatakan lsin) (Expressedin milons of Rupiah, uniess othenvee stafed)
30 30
Septem berl Catatan Septemben
September Notes September
2024 2020
Penjual an bersih 0020 530 Zb, 2o, 3 22 458573 MNer saks
Harga pokok penjualan (14,536 481} Zb, 20, 25 {15,505 B08) Cosf of goods sold
LABA BRUTO 15,093,048 16,870,877 GROSS PROAT
Beban pemasaran dan penjualan {6,286 42T) 2o, 268 {6,586 801) Markeftng and seling expenses
B=ban umum dan b, 2o, General and adminsfraton
administrasi (3,016,808) b (3,178 443) BN DENSES
Penghasilan (beban) lsin-sn, neto 2 860 (10181} Ofher ncome (expense), nef
LABA USAHA ER12.474 7085552 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 1285 3807 Finance income
Bizya keusngan {150,705) {158 .451) Fimance costs
LABA SEEELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENG HASILAN 5,663,054 6,938,688 INCOME TAX
B=han pajak penghasilan {1,284 260) 21, 15a {1,501, 350) frcome fax expense
LABA 4,378,794 5,438,339 PROAT
{Rugi) komprehensif lain Other comprehensive (loss)
Pos-posyang fidak akan irems fat wil nof be rechssifed
dlireklzsifikasi ke laba rugi: fo profif or bss:
Pengukour an kembal lisbilitas FRemeasurements of emplbyes
imbalan kerja (224 201) 25, 18 (181,53%) benefits obligatons
Pajak terkait siss penghasilan FRebted fax on other
komprehensiflsin 40,344 2r, 15b 30,334 comprehensi/e noome
Jumilah rugl Total other comprehensive
komprehensif lain, bersih {174.847) {152, 188) loss, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
K.OMPREHEMNSIF 4,203,847 5,286,141 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Earnings before inferest, fax,
penyusuan dan amorfiisssi deprecilion and amorizaton
(EBITDA) 6,500,924 35 7.873265 (EBITDA}
LABA PER SAHAM DASAR * BASIC EARNINGS PER SHARE *
(dinyatakan dalamnila penuh v 28 fexpressedin Rupah fll amounf
Rupish per saham) 115 ’ 143 per sharel
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PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Posisi Keuangan Interim

30 September 2021 dan 31 Desember 2020

(Dalam jutaan Rupiah, kecualidiny atakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position

As at 30 September 2021 and 31 December 2020
{Expressedin miions of Rupiah, uniess otherwise stated)

30 K] |
Catatan/ September Desember
Notes September December
2021 2020
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dansetara kas 2c,3 541,885 844 076 Cash and cash equivalkents
Piutang usaha Trade debtors
- Pihak ketiga 29.4 4,899,807 4,978,160 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 2g.4 390977 317,128 Related parties -
Uangmuka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 81,332 70,109 Third parties -
- Pihak berelasi 2b, Te 62,728 47 957 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,582,130 2463104 Inventaries
Beban dibayar di muka 2n, 8 125,404 17 827 Frepaid expenses
Pajak dibayardimuka 15¢ 66,865 89,999 Prepaid taxes
Jumlah Aset Lancar 8,761,218 8,828,360 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 21, 2k, 9a 10,067 813 10,419,902 Fixed assets
G oodwil 2k, 2, 11 61,925 61,925 Goodwil
Aset takberwujud 2k, 2m,12 486,109 408,242 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 723821 767,137 Right-of-use assets
Pajak yang dap at dikembalikan 15e 43897 - Refundable Taxes
Aset tidak lancarlainnya 61,088 49 066 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,445,553 11,706,272 Total Non-Current Assets
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Lampiran 19. Laporan Keuangan Tahun 2021 (Q4)

PT Unilewer Indonesia Thik PT Unilever Indomnesia Thi
Laporan Laba Rugi dan Staterm ent of Profit or Loss and
Penghasilan Komprehensif Lain Other Comprahensive lncome
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada For The Years Ended
31 Desember 2021 dan 2020 31 December 2021 and 2020
(Dl juiaan Fupiah, kecusl diny alakan Lain) (Expressed b mions of Rupiah, widsss olfenvise s i)
20 Catatan/ 2020
Notes
Penjualan berih 3\.545959 I, 20,24 42972 474 Nel saks
Harga pokok panjusal an {(19.0198,52) =, 20,25 {20,515 484) Cost of goods sokd
LABA BRUTO 19,626, 38T 22458 960 GROSS PROFIT
Beban pemasarand an penjusalan {7.854,452)  20,26a {8,528 547) Marksting and seling expanses
Beban umum dan Ganaral and sdming ralibn
BT e {4,084 M2} 2, 26,2680 {4,357, 209) Sy 8
Pen ghaslan (beban) kEn-ain,
fieho 1,528 {20,122} O Froome [ax penss), net
LABA USAHA 7679 451 451,012 OPERATING PROFEIT
Pengh asillan keuan gan 27 4 547 Fiancs hoome
By & s (184, 876) (248,790) Fhance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENG HASIL AN T.4096.502 9,206,869 INCOME TAX
Beban pajak pen ghasian (1,738,444} 2, 15a {2,043,333) Incoums tax e panse
LABA 5,758,148 7,163,536 PROFIT
Penghasilan kemp rehensil lain Oth ar compreh engive income
Pas-pos yang §dak akan Tems Hhal will ol be rachsasFied
dinekiasi ik s ke laba rugic o prol or s s
Penguiuran kembali Eabilitas Remeasurements of amplbyes
imibalan kera {53,009y 2s. 18 {133.883) banelits obigyaliong
Pajak lerk sl alas penghasilan Rebied lax on olher
komprehensil kain 11,882 X, 15b B3 comprahensiie income
Jumilah pen ghasilan Total aih e & omprsh ensie
kisrm e hen sif 1ain, nelo {41,347) {108,930} nen me, net
JUMLAH PENGHASIL AN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 5,716,801 7,056,606 INCOME
Laba sabeum bunga,paak, Earmings belwe infansst tax,
pen yusulan dan amoriisas deprecialion and Smorizsion
{EBITIDA) 8,758,359 35 10,554 448 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
{diny al akian dalkam nikai penuh 2y 28 (ex pressad in Runiah Ad
Fupiah persahanm) __ 151 ' - amonnt por simmy
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PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Statement of Financial Position
31 Desember 2021 dan 2020 As at 31 December 2021 and 2020
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) {Expressed in milions of Rupiah, uniess otherwise stated)
Catatan/ 2021 2020
Notes
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Asseis
Kas dan setara kas 2c, 3 325197 844 076 Cash and cash equivalents
Fiutang us aha Trade debtors

- Fihak ketiga Zg. 4 4 136,690 4 978 160 Third parties =

- Pihak berelasi Zb, 2g9. 4 379,865 317,128 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors

- Pihak ketiga 52,939 70,109 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 68,645 47 8957 Related parties -
Persediaan Zh, 5 2 453871 2 483104 Inventories
Beban dibayar di muka Zn, 8 21,691 17,827 Frepaid expenses
Fajak dibayar di muka 15¢c 155,413 89,999 Frepaid taxes
Klaim peng embalian pajak 159 43,897 - Claim for tax refund
Jumlah Aset Lancar 7,642,208 8,828,360 Total Current Assels
Aset Tidak Lancar Non-Current Asseis
Aset tetap Zi, 2k, 9a 10,102,085 10,419,502 Fived assets
Goodwil 2k, 21, 11 61,925 61,925 = oodiwill
As et takberwujud 2k, 2m,12 474 B25 408 242 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 719,156 T67 137 Right-of-use assets
Az et tidak lancar lainnya 68,252 48 066 Other non=current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,426,324 11,706,272 Total Non-C urrent A ssets
JUMLAH ASET 19,068,532 20,534 632 TOTAL ASSETS
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Lampiran 20. Laporan Keuangan Tahun 2022 (Q1)

PT Unilever Indonesia Thk PT Unilewver Indonesia Thik
Laporan Laba Rugidan Interim Staterment of Profif or Loss and
Penghasilan Kemprehensif Lain Interim Other Comprehensive Income
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada For The Three-Month Periods Ended
31 Maret 2022 dan 2021 As at 31 March 2022 and 2021
{Dalam jutaan Rupish, kecwsali diny atakan Lain) [Expressedin millibns of Fupiah, wniess ofhensse siated)
31 3
Maret! Catatan/ Maret/
March Notes March
20z 2021
Penjualan bersin 10,838,042  3b, 2o, 24 10,282 521 Net sales
Harga pokok penjuslan (5,565,037 Zb, 20, 25 {4,880, 505) Cost of goods sold
LABA BRUTO 5,273,005 5,392 926 GROSS PROAT
Beban pemasaran dan pengualan {1,880, 122) 20, 36a {2,171,6T0) Marketing and selling expenses
Beban wmum dan Gensral and sdrinistration
sdmintsirasi (651,863) 2b, 2o, 26b (G, T11) EXDENSES
Beban lain-lain, neio {1, 2800 {417} Oiher expense, nef
LABA USAHA 2,638,620 2,276,128 OFERATING PROAIT
Penghasilan keusngan 1, 30a - Finance income
Biaya keuangan (33, 021) (48 2E63) Finance costs
LAEA SEEBEL UM PAJAK PROFAT BEFORE
PENGHASILAN 2,607,803 2,178,865 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (585, 506 2, 158 {481,T85) Income By expense
LAE A 2,021,207 1,688,080 PROFAT
Penghasilan (rugl) komprehensif lain Ofhar comprabanaive 'h: come
Pos-pos yang Sdak akan Irems that will nof be reciassifed
diirek lasifikasi ke laba nugi: o profif or oss:
Pengukuran kembali abilitzs Remeasurements of emplopes
imbalan kenja 52,073 28, 18 (95,718 benefits oblgstions
Pajak terkail atas penghasilan Felated fmyx on offer
kom prehendsf Lain {11,458) 2, 15 21,058 comprehensive income
Jumiah penghasiian (rugl Total other comprehensive
komprehensif lain, bersih 40,617 (T4 561) income [loss), net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSNVE
KOMPREHEN SIF 2,061,824 1,623,418 INCOME
Laha sehelum bunga, pajak, Eamings befone inferesf, 2y,
penyusutan dan amortisssi depreciabon and amorizabon
(EBITDA) 2,860 467 35 2,483 552 (EBITDA)
LAEA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
{diinny ailad an dalam nilsd penuh Rupish =3 2 78 45 (expressed in Fupiah ful amounf
p=rasham) ’ per share)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim

31 Maret 2022 dan 31 Desember 2021
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position
As at 31 March 2022 and 31 December 2021

{Expressed in millions of Rupiah, uniess otherwise stated)

31 3
Catatan/ Maret/ Desember!
Notes March December
2022 2021

ASET ASSETS
Asot Lancar Current Assels
Kas dan setara kas 2c, 3 552 TaT7 325,197 Cash and cash equivalents
Fiutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29,4 4 BS7 001 4 136 650 Third paries -

- Pihak berelasi 2b, 2g, 4 416 597 379 865 Related paries -
Liang muka dan piutang |ain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 203 447 52 939 Third paries -

- Pihak berelasi Zb, Tc 55242 68 645 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,788 521 2 453 BT Inventores
Beban dibayar di muka 2n, 8 69 806 21,691 Prepaid expenses
Fajak dibayar di muka 15c 107,816 159413 Prepaid taxes
Klaim pengembalian pajak 158 - 43 897 Claim for tax refund
Jumlah Aset Lancar 9,091,167 7,642 208 Total Current Assels
Aset Tidak Lancar Non-Current Ass els
Aset tetap 2Zi, 2k, 8a 5583 418 10,102 085 Fixed assets
Goodwill 2k, 2, 11 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m 12 453 541 474 825 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 721,870 719,196 Right-of-use assets
Azet tidak lancar lainnya 70,992 68,262 Othernon-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,301,746 11,426,324 Total Non-Current Ass als
JUMLAH ASET 20,392,913 19,068,532 TOTAL ASSETS
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Lampiran 21. Laporan Keuangan Tahun 2022 (Q2)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Kompre hensif Lain Intérim
Untuk Pedode Enam Bulan yang Berakhir pada

30 Juni 2022 dan 2021

{Daldam jutasn Rupiah, kecusali diny atakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Staterment of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income

For The Sx-Month Periods Ended

30 Jurne 2022 and 2021

(Expressed in millipns of Rupiah, uniess ofherwse stz fed)

30 30
Junif Catatan Junif
Jure Notes June
2022 2021
Penjualan bersih 1A 384 Zh 20,24 HATETTO MNet sales
Harga pokok penjualan (11,118,260) 2b, 20, 25 800, 150 Cost of goods sold
LABA BRUTO 10,345,124 10,247,611 GROSS PROFIT
Beban pemas sran dan penjuslan (4, 323,618) 2o, 288 {4,218 235) Marketing and selling expenses
Beban wmnum dan General and sdminisiration
sdministres (1,544,551}  Zb, 20, 260 (1,904, 284) EXDENSES
Penghasilan lain-lsin, neto 5,870 Eali] Cither income, nef
LAB A USAHA 4,482 BI6 4,037 802 OPERA TING PROFIT
Penghasilan keuangan 4, 645 TER Finance income
Biaya keuangan {550} (83, 118) Finance cosis
LABA SEBEL UM PA.JAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN d442 831 3845472 INCOME TAX
Behan pajak penghasilan {1,012, 85 2, 158 {8, S8 income fax expense
LABA 3429935 3,045,892 PROFIT
Penghasilan (rugl) komprehensit lain Other comprehensive incame (loss)
Pos-pos yang Sdak akan frems fHhat will not be redsas sified
diretdasifikas ke laba rugi: o profif or lnss:
Pengukuran kembali Babilitas FRemeasurements of employes
imbalan kerja 24 BAE 23, 18 (197 Sis) bensfifs obligaions
Pajak terkait stas penghasilan Felated fax an ofher
komprehensif lain {5, 466) 2, 150 43 554 comprehensive income
Jumiah penghasilan {rugl) Total other comprehensive
komprehensit lain, bersih 18,380 (154, 43T) income (foss), net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
K OMPREHENSIF 3,449,315 2,891,455 INCOME
Laba sebadum bunga, pajak, Eamings before inferest, 1ax,
penrpusuian dan smorks asi depreciation and amaorfization
(EBITDA) 5,016,478 35 4,555 DB5 (EBITDNA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
{diiny atakan dalam nilai penuh Rupiah 50 > 28 a0 (expressed n Rupiah ful amownt
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim
30 Juni 2022 dan 31 Desember 2021

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan |ain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interdm Statement of Financial Position
As at 30 June 2022 and 31 December 2021

(Expressed in miions of Rupiah, uniess othernwise stated)

30 kY |
Catatan/ Junif Deseamber/
Notes June December
2022 2021
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assels
Kas dan setara kas 2c, 3 2,894 767 325197 Cash and cash equivalents
Fiutang usaha Trade debtors
- Fihak ketiga 29,4 4565528 4 136 620 Third parties -
= Pihak berelasi 2b 29 4 417,046 379,865 Related parties =
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and othe rde biors
- Fihak ketiga 219,890 5245939 Third parties =
= Pihak berelasi 2b, 7c 53,091 68,645 Related parties =
Perzediaan Z2h, 5 2576740 2453 871 Inventones
Beban dibayar di muka Zn, B 161,703 21,691 Frepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15c 204 115 159,413 Prepaid taxes
Klaim pengembalian pajak 15e - 43,897 Claim for tax refund
Jumlah Aset Lancar 11,093,280 7,642,208 Total Current Asseis
Aset Tidak Lancar Non-Current Assels
Aset tetap 2i,2k,8a 9,761,017 10,102,086 Fixed assels
Goodwill 2k 2, 1 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 474 730 474 B25 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 683,211 715,196 Right-ofuse assets
Aset tidak lancar lainnya 70,008 68 202 Cther non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,050,891 11,426,324 Total Non-Curremt Assels
JUMLAH ASET 22 144171 19,068,632 TOTAL ASSETS
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Lampiran 22. Laporan Keuangan Tahun 2022 (Q3)

PT Unilewer Indonesia Thk PT Unilewer Indonesia Thik

Laporan Laba Rugidan Interim Statement of Profit or Loss and

Penghasilan Komprehensif Lain Interim Oither Comprafensive Income

Untuk Percde Sembilan Bulan yang Berakhir pada For The Nine-Month Periods Ended

30 September 2022 dan 2021 As at 30 Septernber 2022 and 2021

{Dalam putaan Rupiah, kecusall dingatakan lain) (Expressed in millons of Rupiah, uniess olhenvise siated)
30 30

Septembenr  Catatan/ September/
September Notes September

2022 2021
Penjualan bersih 31,530,280 Ih Jo, 24 30020530 Nt sales
Harga pook pengualan (16,503 907) 2b, 20,25 (14,935481) Cost of goods sokd
LABA BRUTO 14,845, 382 15,083,048 GROSS PROFIT
Beban pemas sien dan penjealan (6412939} 2o, 288 (6,268, 427) Marketng and seling expenses
Behan wmum dan General snd sdminstetion
Scminis irasd (25186 653) Zgﬁ;'iu (3016, B0 EXDENSES
Femghaszdan lain-lain, neto 3,480 2 680 Other income, net
LABA LISAHA 6,019,281 5812474 OPERATING PROFAIT
Penghasdan keuangan T.337 1,285 Finance income
Bisys keusngan {(59,0081) {150, 705 Fimance costs
LABA SEEELUM PAJAK PROFAT BEFORE
FENGHASILAN 5,867, 53T 5,663,054 INCOME TAX
Belban pajak penghasillan {1, 356)052) 2r, 158 {1,284 260y income fax expense
LABA 4,611,485 4,378,784 PROFIT
Penghasilan [rugl) komprehensif lain Other comprehensive income [loss)
Fos-pos yang Sdak soan Irems hat will not be melzsaified
ek sl asd ke laba negi: o profif or foss
Penguioran keamball Babditas Remeasurements of empbyes
imtalan kerja 3270 23, 18 (224, 201) beneifits oblgabons
Fayak terkait aias penghasian Falated tax on ofther
komprehensif Lain {T20) 2r, 15b A, 3. comprehensive income
Jumlah penghasilan {rugi) - - Total other comprabensive
kom prehensif lain, bersih 2,550 {174,847) income (loss), net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMSIF d,614, 035 4,703,847 INCOME
Laba sebelam bungs, pajak, Eamings before infersst, 1ax
penyusutan dan amorisasi depeecizbon and amofizetion
(EBIT D) 6,815,606 35 6,500 224 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
{dinvyatakan dalam nied penuh Rupish 121 sy . (e pressed n Rupdah full amount
per saham ) per shansl
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan Interim
30 September 2022 dan 31 Desember 2021

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position
As at 30 September 2022 and 31 December 2021

(Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 k) |
Catatan/ Septembe rf Desember
Notes September Decembor
2022 2021
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 1,138,056 325197 Cash and cash equivalents
Fiutang usaha Trade debtors
- Pihak ketiga 20,4 4,132,544 4,136,690 Third parties -

- Pihak berelasi Zb, 2g, 4 490,805 375,865 Related parties -
Llang muka dan piutang lain-lain Advances and ather debtors
- Pihak ketiga 241,501 52839 Third parties =
- Pihak berelasi Zb, 7o 53,449 68,645 Related parties -
Persediaan Zh, 5 2905578 2453871 Inventones
Beban dibayar di muka 2n, 8 116,526 21,691 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15c 269,346 1559413 Frepaid taxes
Klaim pengemb alian pajak 15e - 43897 Ciaim for tax refund
Jumlah Aset Lancar 9,347,805 7,642,208 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap &, 2k, 9a 9647 874 10,102,086 Fixed assets
Goodwil 2k, 21, 11 61925 615925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m12 462 322 474 825 Intangible assets
Aszet hak-guna 2, 2k, 10 645747 719,196 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 758932 68,292 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,893,800 11,426,324 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 20,241,605 19,068,532 TOTAL ASSETS
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Lampiran 23. Laporan Keuangan Tahun 2022 (Q4)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugl dan
Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada

31 Desember 2022 dan 2021

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Statement of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income
For The Years Ended
31 December 2022 and 2021

(Expressed in milions of Rupiah, unless otherwize siafea)

2022 Catatan/ 2021
Notes
Penjualan barsih 41,218,881 2b, 20, 24 38 545 950 MNet salez
Harga pokok panjualan (22,153,844 2b, 20, 25 (18918 572) Cosf of goods soid
LABA BRUTO 19,064,937 19,626, 387 GROSS PROFIT
Baban pamasaran dan panjualan (8,451, 104) 20, 26a (7,864 452) Markating and salling expenses
Baban umum dan administrasi (3,544 052) Zh, 20, 26b (4,084 )012) Genearal and administrafion expenses
(Beban)/ panghasilan laird ain, naio (E73) 1,528 Other (expense )’ Income, nat
LABA USAHA 7,068 BOB THETH 451 OPERATING PROFIT
Panghasilan keuangan 10,206 2017 Finance income
Biaya keuangan 85,211) (184 BT &) Finance cosis
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 6,983 803 T 496,552 INCOME TAX
Baban pajak panghasilan (1,620,042) 2r, 15a (1,738 444) Income Bx expanse
LABA 5,364,761 5,758,148 PROFIT
Penghasilan (rugi) kemprehensif lain ther comprehansive income (Toss)
Pos-pos yang tidak akan ifems that wall nof be reciassified
direklasifikasi ke laba rugi: fo profif or loss:
Pangukuran kembali iabilitas Remeasurameants of ampioyee
imbalan kerja 180,670 25,18 (53,008) benefits ohiigafions
Pajak terkait atas penghasilan Relafed fax an ofhar
komprehansif lain (41, 784) 2r, 15b 11 662 comprehansive income
Jumlah penghasilan (rugi) Total other comprefhensive
komprehensif lain, neto 148 176 (41, 234T) income (loss), met
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 5,512,937 5,716,801 INCOME
Laba sebalum bunga, pajak, Eamings before infere s, fax,
pampusutan dan amorisasi depreciation and amaorfizafion
(EBITDA) 8,122,793 a5 B, 756,350 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dirmyatakan dalam nilai penuh Rupiah — fexpressed in Rupiah full amownf

par saham)

141

151

par shara)
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2022 dan 2021

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk

Statement of Financial Position

31 December 2022 and 2021

{Expressed in milions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2022 2021
Notes
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 502,882 325197 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29,4 3507072 4,136,690 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 2g, 4 417,427 379 865 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 212,065 52939 Third parties -

- Fihak berelasi 2b, Tc 74,246 68,645 Related parties -
Persediaan 2h,5 2625116 2,453,871 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 23,750 2169 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 205,210 159413 Prepaid laxes
Klaim pengembalian pajak 15e - 43,897 Claim for tax refund
Jumlah Aset Lancar 7,567,768 7,642,208 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Nen-Current Assels
Aset tetap 2i, 2k, 9a 9,538,027 10,102,086 Fixed assets
Goodwill 2k, 21, 11 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m 12 447 059 474 825 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 627,048 719,196 Right-of-use assels
Aset tidak lancar lainnya 78,287 68,202 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,750,346 11,426,324 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 18,318,114 19,068,532 TOTAL ASSETS
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Lampiran 24. Laporan Keuangan Tahun 2023 (Q1)

PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan Interim Statement of Profit or Loss and
Penghasilan Komprehensif Lain Interim Other Comprefrensive Income
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada For The Three-Month Periods Ended
31 Maret 2023 dan 2022 31 March 2023 and 2022
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Exprassed in millions of Rupiah, uniess otherwise stated)
£ £
Maret/ Catatans Maret/
March Nofes March
2023 2022

Penjualan bersih 10,604,855  Zb, 20, 24 10,838,042 Net sales
Harga pokaok penjualan (5,374913) 2b, 20,25 (5565,037) Cost of goods sold
LABA BRUTO 5,229,942 5,273,005 GROSS5 PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (2,344 882y 20, 26a (1,880,122) Marketing and selling expenses
Baban umum dan administrasi (1,027, 306) 2b, 20, 26b (651,983) General and adminstralion axpenses
Beban laindain, nen (231) (1,280} Cther axpensze, net
LABA USAHA 1,857,523 2639,620 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 1632 1,204 Firance income
Biaya keuangan (41,715) (33,021) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE

PENGHASILAN 1,817 440 2,607,803 INCOMWE TAX
Beban pajak penghasilan (412,157} 2r, 15a (586 506) Income fax expense
LABA 1405283 2,021,207 PROFIT
Penghasilan (rugi) ko mprehensif lain Other comprahensive income (o ss)
Pas-pos yang fidak akan ftems that will ot be reclassified

direkl asifikasi ke laba nugi: fo profit or loss:
Pengukuran kermbali liabilitas Remeasuraments of ampioyee

imibalan kerja (76,675) 25, 18 52,073 banafits obigations
Pajak terkait atas penghasilan Falated tax on offier

komprehensif lain 15,854 2r, 15h (11,458) comprafensive income
Jumlah (rugi) penghasilan Total other comprahensive

kom prehensif lain, bersih (59,806) 40,617 floss) income, met
JUMLAH PENGHASIL AN TOTAL COMPREHENSIVE

KOMPREHEMNSIF 1345477 2,061,824 INCOME
Laba sebelurm bunga, pajak, Eamings before interest, tax,

peryusutan dan amonisasi depreciation and amortiz ation

(EBITDA) 2,085,310 35 2 569 462 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
dinyatakan dalam nilai panuh Rupiah expressed in Rupiah full amount
[diny. p pia 57 2v, 28 53 fexp L

par saharm) per share)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim

31 Maret 2023 dan 31 Desember 2022

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position
31 March 2023 and 31 December 2022

{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise sfated)

H M
Catatan/ Maret/ Desember/
Notes March December
2023 2022

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan selara kas 2c, 3 827,913 502,882 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29.4 4,553,370 3,507,072 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 29, 4 289,596 417,427 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors

- Pihak ketiga 217,998 212,065 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 89,869 74,246 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,710,286 2,625,116 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 169,929 23,750 Prepaid expenses
Pajak dibayardi muka 15¢ 78,360 205,210 Prepaid taxes
Jumlah Aset Lancar 8,937,321 1,567,768 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i, 2k, 9a 9,464,746 9,536,027 Fixed assets
Goodwill 2k, 2, 11 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 435,250 447,059 Intangible assets
Aset hak-guna 2, 2k, 10 593,234 627,048 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 65,951 78,287 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,621,106 10,750,346 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 19,558,427 18,318,114 TOTAL ASSETS
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Lampiran 25. Laporan Keuangan Tahun 2023 (Q2)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain Interim

Untuk Periede Enam Bulan yang Berakhir pada
30 Juni 2023 dan 2022

{DCialam jutaan Rupiah, kecusali diny atakan lain)

PT Unilever Indonasia Thk

Interim Staterment of Profit or Loss and

Other Comprehansive Income

For The Six-Month Periods Ended

20 Jdure 2023 and 2022

(Expressed in milons of Rupiah, wiless athenwse siahed)

30 30
Junld Catatan/ Junld
e Notes e
2023 2022
Penjualan bersih 20201 082 Zb, 2o, 24 21 463 384 MNet sgies
Harga pokok penjualan {(10,174,757) 2b, 20, 25  (11,118260) Cost of goods sold
LABA BRUTO 10,117,225 10,345, 124 GROSS PROFIT
Bebhan pemas aran dan penjualsn (4, 452 213) 2o, 288 {4,323 618) Markeiing and seling expenses
Beban umum dan sdmings rasi (2027876} 2b, 2o, 260 (1,544 .551) Zeneral and adminisralion expenses
{Beban) pemnghssilan lain-lain, nedn (230) 5,870 Oifher (expense) income, nef
LABA LUISAHA 3,6.26,907 4482 836 OPERA TING PROFIT
Penghasilan keuangan BEH 4,645 Fnance income
Bisya keusngan (62, 8500 {44,550) Finance cosis
LABA SEBELUM PA.JAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 3.57387T 4442 931 INCOME TAX
Beban pajak penghascilan {814 60) 2, 158 {1,012, 90} Income fax expense
LAB A 2,759,275 JA428,935 PROFIT
(Rugl) penghasilan komprehensif lain Other (loss) comprehensive income
Pos-pos yang Sdak akan Irems that will not be recis ssified
direbdesifikasi ke lsba nugi: o profif or loss:
Pemguikuran kembal labiitzs Remeasurements of emp byes
imbalan kenja {143 40} 2g, 18 24 B45 benefits abligations
Fajak terksit stas penghasilan Felated tax on other
ko prehemnsif Lain 31,548 2r, 15b {5 A68) comprehensive income
Jumiah (rugl) penghasilan Total other (Toss) compreh ensive
komprehensi laln, bersih {111,854) 18 380 income, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 2647421 JA449,315 INC OME
Laba sebalum bunga, pajak, Eamings before inferest, fax,
pemmpuswian dan smorks ssi depreciaton and amorizaion
(EEITDA) 4, 103 341 35 5016 476 (EBITOA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
{ iy aitadan dalam nilsl penuh Rupish - - 00 {expressed in Fupiah il amount
per 5 ahizm) ' per shars)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim
30 Juni 2023 dan 31 Desember 2022

iDralam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position
30 June 2023 and 31 December 2022

{Expressed in milfons of Rupiah, unless atherwise stated)

30 k|
Catatan/ Juni/ Desember/
Notes June December
2023 2022

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 2 B8O 988 502 Baz2 Cash and cash equivalents
Fiutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 2g, 4 3,577,249 3,507 072 Third parties =

- Pihak berelasi Zb, 2g. 4 251 461 417 427 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors

- Pihak ketiga 152,225 212 065 Third parties =

- Pihak berelasi 2b, Tc 47 977 74 246 Related parties -
Persediaan 2h 5 2 280 947 2 625 116 inventories
Behan dibayar di muka Zn, 8 183,054 23,750 Frepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 51,516 205,210 Prepaid taves
Jumlah Aset Lancar 9,534 4567 7,567,768 Total Current Assels
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 21, 2k, 9a 9 270 882 9 536 027 Fixed assets
Goodwil 2k, 21, 11 61,525 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m 12 422 B42 447 059 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 588,955 627,048 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 72 691 78 287 Other non-cument assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,417,295 10,750,346 Total Non-Current Assefs
JUMLAH ASET 19,951,762 18,318,114 TOTAL ASSETS
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Lampiran 26. Laporan Keuangan Tahun 2023 (Q3)

PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever indonesia Thk

Laporman Laba Rugidan Interdm Statement of Profit or Loss and

Penghasilan Kom prehensif Lain Interim Other Comprahensive Income

Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada For The Nine-Month Periods Ended

30 September 2023 dan 2022 30 Septernber 2023 and 2022

{Dalam putssn Rupdah, kecusll dingatakan lain) {Expressed in millons of Rupiah, unisss ofhenvise siafed)
30 30

September  Catatmn/  Septembed
September Notes September

2023 2022
Penjualan bersih 30,505 754 Zh, 2o, 24 31,530,280 el sales
Harga pokok penjualan (15,231852) 2b, 20,25 (16,503.907) Cos! of goods sold
LABA BRUTO 15,273,802 14,845,362 GROSS PROAIT
Beban pemasaan dan penjealan {6, 830,673) 2o, 268 {6,412 520) Marketing and seling expensss
Bebain wmim dan sdmings e {2, 08T 554) 2b, 3o, 26b (25165622  Genscrsland sdminsiebon expenses
{Beban) penghaslan lain-lain, et {2300 3460 Ceher (expenss) incoms, et
LABA LISAHA 5,455,345 6,018,281 OPFERATING PROFIT
Penghasdan keuamngan 15,115 7337 Finsnce income
Biaya kewangan (T9412) {59,091) Finsnce costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 5,391,048 5867 53T INCOME TAX
Beban pajak penghasilan {1,202, 191} 21, 158 {1,356 052) Income fax expense
LABA 4,188, B5T i, 611 485 PROFIT
(Rugl) penghasilan komprehensif lain Other (loss) compreh e sive Income
Pos-pos yang Sdak san frams hat wall not be reclss sifisd
ek Lacsaii Bl ke laba nugi: o proflt or loss:
Penguioran kam ball Rabditas FRemeasurements of employes
imbalan kera (123 536) 25, 18 3270 benefits obligabons
Fajak ferkait atas penghasian Related sy on ofher
komprehensif lain 27 200 2, 15b {7200 comprehensive income
Jumilah jrugl) ipenghasilan Total other comprebens) ve
komprehensil lain, bersih {96 4.35) 2 550 (loss) fincome, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
HOMPREHENSIF 4,082421 4,614,035 INCOME
Laba seheham bunga, pajak, Esmings bedore inferest, fa,
penyusuian dan amorisasi deprecizion and emartizelion
(EBITDA) 6,164,401 35 6,815,606 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARMNGS PER SHARE
(diinyatakan dalam ndel penuh Fupdah 110 o 25 11 fexpressed in Rupish ful amownt

per saham) per sharg)
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PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan Interim
30 September 2023 dan 31 Desember 2022

(Dalam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Interim Statement of Financial Position
30 September 2023 and 31 December 2022

{Expressed in millions of Rupiah, unkess otherwise stated)

30 31
Catatan/ September Desember
Notes September December
2023 2022
ASET ASSETS
Aset Lancar Curmrent Assets
K.as dansetara kas 2c, 3 1,718, 586 502 882 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors
- Pihak ketiga 20, 4 3,775,820 3,607,072 Third parties -
- Pihak berelasi 2b, 20,4 228 982 417 427 Related parties -
Uang muka dan putang lan-lan Advances and other debtors
- Pihak ketiga 246 558 212,065 Third parties -
- Pihak berelasi 2b, Tc 51,953 T4 248 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2304 Bos 2 625116 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 135,185 23,750 Prepaid exppnses
Pajak dibayar di muka 15¢ 54 645 205,210 Prepaid taxes
Jumlah Aset Lancar 8,516,724 7,567,768 Total Current Assefs
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 21, 2k, 9a 0,237,228 9,536,027 Fixed assets
Goodwill 2k, 21 1 61,025 61,925 Goodwill
Aget takberwujud 2k, 2m12 410,795 447 (059 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 622,736 627,048 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 74 062 78,287 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,407,646 10,750,346 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 18,924,370 18,318,114 TOTAL ASSETS
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Lampiran 27. Laporan Keuangan Tahun 2023 (Q4)

FT Unilever Indonesia Tbhk
Laporan Laba Rugi dan
Penghasilan Komprehensif Lain

Untuk Tahun-Tahun yang Eerakhir pada

31 Desember 2023 dan 2022

(Dalam jutaan Rupiah, kecual dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Statememnt of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income
For The Years Ended
31 December 2023 and 2022

{Expressed in millians of Rupiah, uniess otherwise stated)

2023 Catatan/ 2022
Notes
Penjualan barsih 386114 2b, 20, 24 41,218,881 Nef sales
Harga pokok panjualan (19,416 887) 2b, 20,25 (22,153, 944) Cost of goods sold
LABA BRUTD 18,194,514 158,064,937 GROSS PROFIT
Beban pamasaran dan panjualan (8,905 650) 20, 26a (B,451,104) Markating and seling expansas
Beban umum dan administrasi (3,919,656) 2b, 20, 26b (3,544 052) Ganeral and adminisfrafon expenses
Penghasilan (baban) laindain, nato 75 (E573) Other income (expense), nef
LABA USAHA 6,279,283 7,068,808 OPERATING PROFIT
Penghasilan kauangan 28,563 10,208 Finance inoome
Biaya kauangan (105,970) (B5,211) Finance cosis
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 6,201,876 6,993,803 INCOME TAX
Beban pajak panghasilan (1,400,9356) 2r, 15a (1,6209,042) Income fax axpense
LABA 4,800,940 5,364,761 PROFIT
(Rugi) penghasilan kemprehensif lain Other comprahensive (loss) income
Pas-pas yang tidak akan Mtams that will nof be reciazsifed
diraklasifikasi ke laba rugi: to proft or loss:
Pengukuran kambali liabilitas Remeasuraments of am plo yee
imbalan karja (390,B43) 25, 18 188,970 benafifs abligations
Pajak terkail atas panghasilan Redated fax on offier
komprehensif lain B5,085 2r, 15b (41, 754) comprafansive income
Jumlah {rugi) penghasilan Total other comprehensive (loss)
komprehensif lain, neto (304,B58) 148,175 income, met
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMNSIF 4,496,082 5,512,937 MNCOME
Laba sabealum bunga, pajak, Eamings bafore infered, fax,
penyusulan dan amorisasi dapraciation and amarfization
(EBITDA) 7,232,830 1] 8,122,793 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DA SAR BASIC EARNINGS PER SHARE
dinyatakan dalam nilai panuh Rupiah expressed in Rupiah full amount
(dinya pe pe 126 2v, 2B 141 fexp >

per saham)

par share)
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2023 dan 2022

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk

Statement of Financial Position
31 December 2023 and 2022

{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stafed)

Catatan/ 2023 2022
Notes
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 1,020,598 502,882 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors
- Pihak ketiga 29,4 2,104,729 3,507,072 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 2g, 4 238,283 417,427 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other deblors
- Pihak ketiga 231,564 212,065 Third parties -
- Pihak berelasi 2b, Tc 23,074 74,246 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,422 044 2,625,116 inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 209,882 23,750 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 70,259 205,210 Prepaid taxes
Aset yang dimiliki untuk dijual 2y, 9, 35 51,406 - Assels held for sale
Jumlah Aset Lancar 6,191,839 7,567,768 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Curmrent Assels
Asel tetap 2i, 2k, 9a 9,310,734 9,536,027 Fixed assels
Goodwil 2k, 2,1 61,925 61,925 Goodwill
Asel takberwujud 2k, 2m,12 399,468 447 050 Intangible assefs
Asel hak-guna 2j, 2k, 10 616,061 627,048 Right-of-use assels
Aset tidak lancar lainnya 84,059 78,287 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,472,247 10,750,346 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 16,664,086 18,318,114 TOTAL ASSETS
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Lampiran 28. Laporan Keuangan Tahun 2024 (Q1)

PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever Indon esia Thik
Laporan Laba Rugi dan Interdm Staterment of Profif or Loss and
Penghasilan Kemprehensif Lain Interim Other Comprehensive Income
Untuk Periode Tiga Bulan yang Bermkhir pada For The Three-Month Period Ended
31 Maret 2024 dan 2023 I March 2024 and 2023
{Dalam jutasn Rupish, kecuali diny atakan lsin) (Expressed in milions of Rupiah, wnisss othenwse siated)
k7 | k1 |
M anetf Catatan/ Maret!
March Notes March
024 2023
Penjualan bersih 10,079,541 2b, 20,24 10,504 855 et sales
Hanga pokok penjualan (5,045, 838) 2b, 20,25 (53T4813) Cost of goods sold
LABA BRUTO 5,032, T03 5,220,942 GROSS PROAT
Beban pemasaran dan penjualan (2376, 218) 20, 258 (2,344 B8 F) Marksting and selling expenses
Beban umum dan sdminisirasi (F73,828) Zb, 2o, 26b (1,027306) General and sdministraion expenses
Beban lain-lain, neio (B23) {231) Cther expense | nef
LAB A LISA HA 1,881,834 1,857,523 OFERATING PROAT
Penghasilan keuangan 2287 1632 Finance income
Biaya keuangan {24.7T12) (41,715} Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROAT BEFORE
FEMGHASILAN 1,858,408 1,817 440 INCOME TAX
Beban pajak penghasilsn (410,802) 2r, 158 (412,157) Income By expense
LABA A48T 1,405,283 PROAT
Penghasilan (rugl) komprehensif lain Other comprefensive income (Toss)
Fos-pos yang Sdak akan frems thaf wil nof be eclassifed
direbias iikasi ke laba nugi: o profif or loss:
Penguiouran kembali Babilitss FRemeasurements of emplopes
imbalan kerja 182318 28,18 (T6,675) benefits abigabons
Pajak terkait atas penghasian Felated tax on offer
Iom prehensif Lain i, Gc3 2r, 15b 16,860 comprehensive income
Jumiah penghasilan (rugl) - - Total other comprehensive income
komprehensif lain, neto 14 288 (59, 806) (loss), net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSAE
KOMPREHENSIF 1,463,005 1, 345477 INCOME
Laba sebelum bungs, pajak, Eamings before inferest, tEx,
peniusutan dan amoris sl depreciation and amortzation
{EEITDA) 2,148,313 k1] 2,085310 [EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
{diirry atak an dalam nilai penuh Rupish (expressed in Rupish ful smownt

|pe=r 5 aha) 38 v, 2B 37 per share)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim

31 Maret 2024 dan 31 Desember 2023
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position
31 March 2024 and 31 Desember 2023

{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

K3 3
Catatan/ Maret/ Desember/
Notes March December
2024 2023

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 408,313 1,020,598 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debiors
- Pihak ketiga 29,4 3,856,999 2104729 Third parties -

- Fihak berelasi 2b, 2g, 4 270,366 238283 Related parties -

Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 303,885 231 564 Third parties -

- Pihak berelasi 2h, T 67,809 23074 Related parties -

Persediaan 2h, 5 2,326,820 2422 044 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 180,306 20 a2 Frepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ - 70,259 Prepaid taxes
Aset yang dimiliki untuk dijual 2y,9a,35 51,408 51.406 Assets held for sale
Jumlah Aset Lancar 7,466,904 6,191,839 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 21, 2k, 9a 0,266,552 9310734 Fived assets
Goodwill 2k, 21,11 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m12 340 805 399 468 Intangible assets
Aset hak-guna 2, 2,10 580,961 616,061 Right-of-use assets
Asettidak lancar lainnya 15f 616,280 84,050 Other non<current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,875,523 10,472,247 Total Non-Current Assets
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Lampiran 29. Laporan Keuangan Tahun 2024 (Q2)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain Interim

Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada

30 Juni 2024 dan 2023

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unifever Indonesia Thk

Interim Statement of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income

For The Six-Month Period Ended

30 June 2024 and 2023

{Expressed inmifions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 30
Junif Junif
Juine Catatan/ Juine
2024 Notes 2023
Penjualan berzih 16,043 BAT 2b, 20, 24 20,2 982 Net sales
Harga pokok penjualan [8.5758048)  2b, 2o, 25 (10,174 757) Cost of goods sold
LABA BRUTO 9,467,978 10,117,225 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (4,587 622) 2o, 28a (4,482 212 Markeling and selling expenses
Beban umum dan administrasi (1,689 426) 2b, 20, 26b (2,027 878 General and adminisiration expenses
Beban laindain, neto (823) (2300 Other expense , net
LABA USAHA 3180407 3,626,907 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 12 205 9,820 Finance income
Biaya keuangan [33.711) (62, B50) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 3,168,601 3,573,877 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (701 ,943) 2r, 15a (814,802 Income tax expense
LABA 2,466,658 2,758,275 PROFT
Rugi kom prehensif lain Other comprehensive loss
Pos-pos yang tidak akan ltems that will not be recfassifed
direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurements of emploves
imbalan keda (70,014) > 18 (143,402 benefits obligatons
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other
komprehensif lain 15,403 2r, 15b 31,548 comprehensive income
Jumlah rugi Total other comprehensive
komprehensif lain, neto (54,611} (111,854 lozs, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMNSIF 2,412,047 2,647,421 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings belore inferest tax,
penyusutan dan amortis asi depreciation and amortization
(EBITDWA) 3,585 475 35 4,103,341 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilai penuh Rupiah 2v, 28 fexpressed in Rupiah full amount
per saham) 65 72 per share)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim

30 Juni 2024 dan 31 Desember 2023

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position
30 June 2024 and 31 Desember 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 M
Juni/ Desember/
Catatan/ June December
Notes 2024 2023

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 2,745 650 1,020,598 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29, 4 2,923,728 2104,729 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 29,4 259,214 238,283 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors

- Pihak ketiga QBLQ?E 231,564 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 04 565 23,074 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,605,858 2422044 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 195,561 20,882 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 16¢ - 70,259 Prepaid taxes
Aset yang dimiliki untuk dijual 2y, 9a, 35 - 51,406 Assets held for sale
Jumlah Aset Lancar 8,923,552 6,191,839 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i,2k,9a 9,233,791 8,310,734 Fixed assets
Goodwill 2k, 21, 11 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 352,296 399,468 Intangible assets
Aset hak-guna 2, 2k, 10 543,360 616,061 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 15f 607.296 84,050 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,798,668 10,472,247 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 19,722,220 16,664,086 TOTAL ASSETS
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Lampiran 30. Laporan Keuangan Tahun 2024 (Q3)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain Interim

Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada

30 September 2024 dan 2023

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Profit or Loss and

Other Comprehensive Income

For The Nine-Month Pericds Ended

30 September 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless ofherwise sfated)

i) 30
Septembearl September
Sepfernber  Catatan/  Sepiember
2024 Noles 2023

Penjualan barsih 27,417,352  2b, 20, 24 30,505, 754 Nel zales
Harga pokok penjualan (14,136 555) 2b 20,25 _ (15231852 Cost of goods sold
LABA BRUTO 13,280,797 15,273,802 GROSS PROFAIT
Baban pemasaran dan penjualan (6,876,620) 20, 25a (6,830 673) Marketing and seling axpenses
Baban umum dan administrasi (2,484,184 2b, 20, 26b (2,087 654) Ganeral and adminisfrafon axpenses
Baban lainain, nato [6,658) 230) Other expanse net
LABA USAHA 3,913,334 5,455 345 OPERATING PROFIT
Penghasilan Keuangan 16,047 15,115 FIrtarnce [fcome
Biaya keuangan 65.188) 78.412) Finarnce cosls
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE

PENGHASILAN 3,864,195 5,391,048 INCOME TAX
Behan pajak panghasilan (854 497)  Zr 15a (1,202, 191) income fax axpense
LABA 3,009,698 4,188 B57 FPROFIT
Rugi kemprehensif lain Other comprehensive loss
Pos-pos yang fidak akan tems thaf will not be reciassified

direklasifikasi ke laba rugi: o profit or loss:
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurements of emplo yee

imbalan kerja (22 187) 2s, 18 (123 536) benefits obigations
Pajak terkait atas penghasilan Related fax on offier

korm prehansif lain 4 BB 2r, 156hb 27,200 comprehensive ncome
Jumilah rugi Total other comprehensive

kom prehensif lain, neto 1?..'31]3; 6436 loss, net
JUMLAH PENGHASILAMN TOTAL COMPREHENSIVE

KOMPREHEMNSIF 2,992,392 4,09242 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Earnings before infarast, fx,

permyusutan dan amortisasi depreciation and amortiz ation

(EBITDA) 4,580,222 35 G, 164,401 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
[dinyatakan dalam nilai penuh Rupiah 2v, 28 [expressed in Rupiah full amount

par saharm) 74 110 per share)
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PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Posisi Keuangan Interim

30 September 2024 dan 31 Desember 2023

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk

Interim Statement of Financial Position
30 September 2024 and 31 Desember 2023

{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 3
September/ Desember/
Catatan/ September December
Notes 2024 2023

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 539,639 1,020,598 Cash and cash equivalents
Fiutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 20.4 2,142 607 2,104,729 Third parties -

- Pihak berelasi 2b. 20. 4 277,138 238,283 Related paries -
Liang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 86 447 231,564 Third parties -

- Pihak berelasi 2b,7Tc 49 831 23,074 Related parties -
Persediaan 2n 5 2,491,297 2,422 044 Inventories
Eeban dibayar di muka 2n, 8 132,308 20,882 Prepaid expenses
Fajak dibayar di muka 15¢c 15,971 70,259 Prepaid taxes
Aset yang dimiliki untuk dijual 2y,9a, 35 - 51,406 Assets held for sale
Jumiah Aset Lancar 5,735,238 6,191,839 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2, 2k, 9a 8,306,300 8,310,734 Fixed assels
Goodwill 2k, 2.1 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 350 440 399,468 Intangible assets
Aset hak-guna 2], 2k, 10 488112 616,061 Right-of-use assefs
Aset fidak lancar lainnya 15f 601.564 84,059 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 10,808,341 10,472,247 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 16,543,579 16,664,086 TOTAL ASSETS
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Lampiran 31. Laporan Keuangan Tahun 2024 (Q4)

PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan Statement of Profit or Loss and
Penghasilan Komprehensif Lain Other Comprehensive Income
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada For The Years Ended
31 Desember 2024 dan 2023 31 December 2024 and 2023
(Dalam jutaan Rupdah, kecuall dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, uniess othenvise stated)
Catatan/
2024 Notes 2023
Penjualan bersih 35138643 2b, 2o, 24 38,611 401 Nef sales
Harga pokok penjualan (18,418 962) 2b, 20, 25 (19,416 887) Cost of goods sold
LABA BRUTO 16,719,681 19,194,514 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (B,786,018) 2o, Xa (B, 995 650) Marketing and sefling expenses
Beban umum dan adminis trasi (3,498 698) 2b 20, 26b (3,919 656) General and admin/siration expenses
{Beban)/ penghasilan laind ain, neto (20, 085) i Other (expense) income, net
LABA USAHA 4,414,880 6,279,283 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 18,478 28,563 Finance income
Biaya keuangan (B2 832) (105 970} Finance cosls
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 4,350,424 6,201,876 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (981,731) 2r, 15a (1,400,936) Income fax expense
LABA 3,368,693 4,800,940 PROFIT
Rugi komprehensif lain Other comprehensive loss
Pos-pos vang tidak akan ftems that will not be reclass fied
direklasifikasl ke laba rugl: to profit or loss:
Pengukuran kemball llabilitas Remeasurements of employee
imbalan kera {126 877) 25 18 (390,843) benefits obligations
Pajak terkait atas penghasilan Felated tax on other
komprehensif lain 27913 2r, 15b 85,985 comprehensive ncome
Jumilah rugi Total other comprehensive
komprahensif kain, neto (B8, 064) (304 B5H) loss, nat
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMSIF 3,269,729 4,496,082 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before inferest, fax,
pemnyus utan dan amortis azsi gepreciation and amorization
(EBITDA) 5,282 454 36 7,232 830 {EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatak an dalam nilal penuh Ruplah 2v, 28 (expressed in Rupiah full amount
per sahamy BB 126 per share)
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PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2024 dan 2023

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain}

PT Unilever Indonesia Thk
Statement of Financial Position
31 December 2024 and 2023

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2024 2023
ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c. 3 671,180 1,020,598 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29, 4 1,674,140 2,104,729 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 29, 4 206,802 238,283 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors
- Pihak ketiga 96,793 231,564 Third parties -

- Fihak berelasi 2b, 7c 87,225 23,074 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,505,852 2,422,044 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 25,798 29,882 Frepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 12,758 70,259 Prepaid faxes
Aset yang dimiliki untuk dijual 2y,9a, 35 - 51,406 Assets held for sale
Jumiah Aset Lancar 5,280,548 6,191,839 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i, 2k, 9a 9,321,605 9,310,734 Fixed assets
Goodwill 2k, 21, 11 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m12 337,348 399,468 Intangible assets
Aset hak-guna 2, 2k, 10 459 905 616,061 Right-of-use assels
Aset tidak lancar lainnya 75,193 84,059 Other non-current assets
Klaim Pajak yang Claim for Refundable
Dapat Dikembalikan 15f 509 671 - Taxes
Jumiah Aset Tidak Lancar 10,765,647 10,472,247 Total Non-Current Assets
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Lampiran 32. Laporan Keuangan Tahun 2025 (Q1)

PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Laba Rugi dan

Penghasilan Komprehensif Lain Interim
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir pada
31 Maret 2025 dan 2024

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Profit or Loss and
Other Comprehensive Income

For The Three-Month Periods Ended
31 March 2025 and 2024

{Expressed in milions of Rupiah, uniess otherwise stated)

31 3
Marat/ Maret/
March Catatan/ March
2025 Notes 2024

Penjualan bersih 9465002 2b 20,24 10,079,541 Net sales
Harga pokok penjualan (4905354) 2b, 20,25 _(5,046,838) Cost of goods sokd
LABABRUTO 4,558 648 5,032,703 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (2,177 758) 2o, 26a (2,376,218) Marketing and selling expenses
Beban umum dan administrasi (758,5924) 2b, 20, 26b (773,828) General and administration expenses
Beban laindain, neto (TET) (B23) Other expense, net
LABA USAHA 1,621,179 1,881,834 OPERATING PROFIT
Penghasgilan keuangan 2,199 2 287 Finance income
Biaya keuangan (29 562 (24 T12) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PROAT BEFORE

PENGHASILAN 1,593,816 1,859,409 INCOME TAX
Beban pajak penghasilan (356 437) Zr, 15a (410,892) Income tax expense
LABA 1,237,379 1,448,717 PROFAT
{Rugl) penghasilan koemprehensif &in Other comprehensive (loss) income
Pos-pos yang tidak akan Iltems that will not be reclassified

direklasifikasi ke laba rugi: to profit or loss:
Pengukuran kembali liabilitas Remeasurements of employee

imbalan kerja (7.947) 2z, 18 18,318 benefits obligations
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other

komprehensif |ain 1,748 2r, 15b (4,030) comprehensive income
Jumlah {rugi) penghasilan Total other comprehensive

komprehensif lain, neto 6,199 14,288 {loss) income, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE

KOMPREHENSIF 1,231,180 1,463,005 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before interest, tax,

pemnyusutan dan amortis asi de preciation and amortiz ation

(EBITDA) 1,822 707 36 2,148,313 {EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilai penuh Rupiah 2v, 28 {expressed in Rupiah full amount

per saham) 32 38 per share)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim

31 Maret 2025 dan 31 Desember 2024
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk

Interim Statement of Financial Position
31 March 2025 and 31 December 2024

{Expressed in millions of Rupiah, unless othenwise stated)

H 31
Catatan/ Maret/ Desember/
Notes March December
2025 2024

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 1,080,574 671,180 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 2g.4 2,274,490 1,674,140 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 29.4 292,976 206,802 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debtors

- Pihak ketiga 104,486 96,793 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 102,044 87,225 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,809,691 2,505,852 Inventories
Beban dibayar di muka 2n,8 145,006 25798 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ - 12,758 Prepaid taxes
Jumlah Aset Lancar 6,809,267 5,280,548 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i, 2k 9a 0,282,767 8,321,605 Fixed assets
Goodwill 2k, 21, 11 61,925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m,12 334,416 337,348 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 434,309 450,905 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 65,502 75,193 Cther non-cumrent assefs
Klaim Pajak yang Claim for Refundable

Dapat Dikembalikan 15f 821,222 509,671 Taxes
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,000,141 10,765,647 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 17,809,408 16,046,195 TOTAL ASSETS
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Lampiran 33. Laporan Keuangan Tahun 2025 (Q2)

PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugi dan

PT Unifever Indonesia Thk
Interim Statement of Profit or Loss and

Penghasilan Komprehensif Lain Interim Other Comprehensive Income
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada For The Six-Month Periods Ended
30 Juni 2025 dan 2024 30 June 2025 and 2024

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) {Expressed in milions of Rupiah, uniess otherwise stated)

30 30
Junif Junif
June Catatan/ June
2025 Notes 2024
Penjualan bergih 18,204 530  2b, 20,24 19043887 Net sales
Harmga pokok penjualan (9,445 933) 2Zb, 20,25 _(B 575 004) Cost of goods soid
LABA BRUTO 8,757,597 9,467,978 GROSS PROFIT
Beban pemasaran dan penjualan (4,265 913) 2o, 26a (4 58T 822) Marketing and selling expenses
Beban umum dan administrasi (1,580 432) 2b, 20, 26b (1,689 426) General and administration expenses
Beban laindain, neto (2,558) (B23) Other expense, net
LABA USAHA 2,899,694 3,190,107 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 4,571 12205 Finance income
Biaya keuangan (77475 33,711 Finance costs
LAEA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 2,826,790 3,168,601 INCOME TAX
EBeban pajak penghasilan (671,215) 2r, 15a (701,943) Income tax expense
LABA 2,155,575 2 658 PROFIT
Penghasikani{rugl) komprehensif lain Other comprahensive income/loss)
Pos-pos yang tidak akan ltems that will ot be recias sified
direklasifik asi ke laba rugi: o profit or loss:
Pengukuran kembali liabilitas Femeasurements of employee
imbalan kera 76 545 2z 18 (70,014) benefits obligations
Pajak terkait atas penghasilan Related tax on other
komprehensif lain (16, 840) 2r, 15b 15,403 comprehensive income
Jumlah penghasilan/{rugi) Total other comprehensive
komprehensif lain, neto 58,705 (54,611} Incomed(loss), net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 2,215,280 2,412,047 INCOME
Laba sebelum bunga, pajak, Eamings before interest, lax,
pemyusutan dan amortis asi depreciaion and amortization
(EBITDA) 3,332 829 35 3,685475 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(dinyatakan dalam nilai penuh Rupiah 2v, 28 {expressed in Rupiah full amount
per sahamy 57 65 per share)

125



PT Unilever Indonesia Tbk

Laporan Posisi Keuangan Interim

30 Juni 2025 dan 31 Desember 2024
{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk

Interim Statement of Financial Position
30 June 2025 and 31 December 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unfess otherwise stated)

30 A
Catatan/ Junil Desember/
Notes June December
2025 2024

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2c, 3 2,001,709 671,180 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debfors

- Pihak ketiga 2g.4 1,937,581 1,674,140 Third parties -

- Pihak berelasi 2b.2g. 4 254030 206,802 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other debfors

- Pihak ketiga 112014 96,793 Third parties -

- Pihak berelasi 2b. Tc 38,037 87.225 Related parties -
Persediaan Zh, 5 2497821 2,505,852 Inventories
Beban dibayar di muka 2n. 8 150,128 25,798 Frepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ - 12,758 Prepaid faxes
Jumlah Aset Lancar 6,991,320 5,280,548 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 21, 2k, 9a 9,116,192 9,321,605 Fixed assels
Goodwill 2k 21 1 61925 61,925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m. 12 333,683 337,348 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 579842 459,905 Right-of-use assefs
Aset tidak lancar lainnya 64372 75,193 Other non-cument assets
Klaim Pajak yang Claim for Refundable

dapat dikembalikan 158 1.381137 509,671 Taxes
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,537,151 10,765,647 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 18,528,471 16,046,195 TOTAL ASSETS
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Lampiran 34. Laporan Keuangan Tahun 2025 (Q3)

PT Unilever Indonesia Thk PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugl damn Interim Staterment of Profit or Loss and
Penghasilan Komprehensif Lain Interim Other Comprehensive Income
Untuk Periode Sembilan Bulan yang Berakhir pada For The Nine-Month Period Ended
30 September 2025 dan 2024 30 September 2025 and 2024
[ Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in milions of Rupiah, uniess ofthewise siafed)
30 30
Septem ber/ Septemberf
Septermnber Catatan/ September
2025 Notes 2024
Penjualan barsih ZTE13255 Zh, 20,24 27 417 352 MNet zales
Harga pokok penjualan (14227 345 2b, 20,25 {14136 555} Cost of goods soid
LABA BRUTO 13,385.5910 13,280,757 GROSS PROFIT
Babhan pamasaran dan panjualan (6 454 BRE) 20, 26a (8,876, 620) Markafing and seling xpanses
Baban umum dan administrasi (24T2 0863 2b, 20, 26b (2,484, 184) General and adminisfrafion expanses
Baban lain-ain, nato (3, 348) (6. G654) Crfher expense, naf
LABA USAHA 4454 710 3,513,334 OPERATING PROFIT
Penghasilan keuangan 7079 16,047 Finance incoma
Biaya keuangan 113 {65 186) Finance cosis
LABA SEBELUM PAJAK PROFIT BEFORE
PEMNGHASILAN 4. 348 3598 3,864,155 INCOME TAX
Baban pajak panghasilan {1.013,150) 2r, 15a (B54 40T) Income fax expanse
LABA 3,335,248 3,008,658 PROFIT
Rugi komprehensif lain Other comprehensive loss
Pos-pos yang tidak akan fems thaf will nof be reciassified
direklasiikasike laba rugi: fo profit or loss:
Pengukuran kembali iabilitas Remeazuemenis of empioyes
imbalan kera (68, Ta2) 25, 18 (22,187 benefis obligations
Pajak terkait alas panghasilan Related fax on afther
komprehansf lain 14 GBT 2r, 15b 4 881 comprehansive income
Jumlah rugi - - Total ofher comprehensive
komprehensif lain, neto (52 OT5) 17,3 loss, net
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHEMSIF 3283174 2,992,352 INCOME
Laba sebalum bunga, pajak, Earnings bafore inferest, fax,
pamyusutan dan amortisasi dapraciafion and amarfization
(EBITDA) 5125127 36 4,580,222 (EBITDA)
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(diryatakan dalam nilai panuh Rupiah 2w, 28 (expressed in Rupiah full amounf
per sahamj BT T par shara)
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PT Unilever Indonesia Thk

Laporan Posisi Keuangan Interim

30 September 2025 dan 31 Desember 2024
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Tbk

Interim Statement of Financial Position
30 September 2025 and 31 December 2024

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

30 M
Catatan/  September/ Desember/
Notes September December
2025 2024

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan sefara kas 2c, 3 879,803 671,180 Cash and cash equivalents
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29,4 1,914,185 1674140 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 29,4 270,867 206,802 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-lain Advances and other deblors

- Pihak ketiga 153,626 96,793 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 56,222 87,225 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,637,496 2 505,852 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 132,266 25,798 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ - 12,758 Prepaid laxes
Jumlah Aset Lancar 6,044,465 5,280,548 Total Cumrent Assets
Aset Tidak Lancar Non-Cumrent Assets
Aset tetap 2i, 2k, 9a 9,080,789 9,321,605 Fixed assets
Goodwill 2k 2,1 61,925 61,925 Goodwil
Aset takberwujud 2k, 2m 12 332,951 337,348 Intangible assets
Aset hak-guna 2j, 2k, 10 535,073 459,905 Right-of-use assefs
Aset tidak lancar lainnya 57,824 75,193 Other non-current assets
Klaim Pajak yang Claim for Refundable

dapat dikembalikan 15e 1,379,862 509,671 Taxes
Jumlah Aset Tidak Lancar 11,448,424 10,765,647 Total Non-Current Assets
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Lampiran 35. Laporan Keuangan Tahun 2025 (Q4)

PT Unilever indonesia Thk PT Unilever Indonesia Thk
Laporan Laba Rugidan Staternent of Profit or Loss and
Penghasilan Kom prehensil Lain Other Comprehensive lncome
Untuk Tahun-Tahun yang Berakhir pada For The Years Ended
3 Desember 2025 dan 2024 31 December 2025 and 2024
(Dalam jutaan Rupiah, keoual dinyatakan lainy (Expressed in milions of Rupiah, unfess ofenvise sfafed)
Catatan/
20325 Notes 2024
OPERASI YANG DILANJUTKAN CONTINUING OPFERATION
Penjualan bersih 3,843,451  2b, 20,24 30,522,614 Nei saks
Harga pokok penjualan (16,848,367} 2h, 20, 25 (16,082,942} Cost of goods sob!
LABA BRUTO 14,997,004 14,550,672 GROSS PROFIT
Beban pEmEsann dan penjualan {7,396, 945) 24, 26a {7.670,796) Marketing amd 5aling Spanses
Baban umum dan sdminstas {2983.445)  2b, 20, 260 {3.084,055) Gansml and adminisiralion exp
Baban Lain-tain, na 14, 583) {17,504) Oihar sxpense, nel
LABA LS AHA 4,502,021 3807, HT OPERATING PROFIT
Panghasilan keuangan 24,447 18, 101 Finance income
Biaya kevangan {118.188) F2.274) Finanos cosis
LABA SEEELLM PAJAK PROFIT BEFORE
PENGHASILAN 4 498, 280 3,751,144 INCOME TAX
Baban pajak pengnaszian {950,583) X, 158 {845, 496) Ironime tax Sxpense
LABA DARI OP ERASI Y ANG PROFIT FROM CONTINUING
DILANJUTHAN 3,537,287 2,004, B48 OPERATION
OPERASI Y ANG DIHENTIKAN DISCONTINUED OPERATION
Laba tahun berjalan dad Pl for the pear fom
aperasi yang diheniian 308, 450 454,045 disconiinued opemiion
Laba penjusan Gain o sale of
aperasi yang diheniikan 3,794,904 - disconiinued apemiion
Jurriah kaba dari operasi yang dihentian Total profl from discontinued operalibn
satadah pajak 4,103,864 2z, 33 454,045 net of tax
LABA 7841, 181 3,368,603 PROFIT
Labairegi) komprehensif lain Other comprehensive incomedioss)
Pos-pos yang B0k san Teire et will ol Be reclass s
cirek mailia i ke laba nugi: o pnll o bas
Penguiuran kamibal Ebililas Remegsunemeants of emplojpes
imbalan kera 84,082 2s, 18 {126,857) benedis obigaiions
Pajak ledoal alas panghasian Related fax on oifrer
marrgrenensil Ln {18.9:40) = 1% 27,3 b i i
Jumlah Labal{ rugi) Total other comprehensve
kompretensif lain, neio 67,152 {88,954) Inconmedio ss), met
JUMLAH PEHGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF 770833 3,268,728 INCOME
Laba sehelum bungs, paak, Earmings bafone infarest ey,
panyusulan dan amonksasi (EBITDA) depmcialion and smariizalion (EBITDA)
operasi yang dilanjullk an 5,280,715 35 4,430,040 eonfinuing operalion
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
iy atscan datam nilai penuh Rupiah [expmased in Rupish (Ul Smount
per saharm) 2v, 28 per shawm)
Operasi yang dilanjulkan 93 76 Continuig aperation
Operasi yang dineniian 108 12 Discontinusd operatibng
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PT Unilever Indonesia Tbk
Laporan Posisi Keuangan

31 Desember 2025 dan 2024

{Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT Unilever Indonesia Thk
Statement of Financial Position
31 December 2025 and 2024

{Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2025 2024

ASET ASSETS
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 2¢, 3 5,705,674 671,180 Cash and cash equivalenfs
Piutang usaha Trade debtors

- Pihak ketiga 29.4 1,448 417 1,685,328 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, 29,4 229,266 195,614 Related parties -
Uang muka dan piutang lain-ain Advances and other debtors

- Pihak ketiga 307,048 86,793 Third parties -

- Pihak berelasi 2b, Tc 72,8673 87,225 Related parties -
Persediaan 2h, 5 2,453,106 2,505,852 Inventories
Beban dibayar di muka 2n, 8 44 461 25,798 Prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 15¢ 7,500 12,758 Frepaid taxes
Aset yang dimiliki untuk dijual 2aa, 38 276,477 - Assets Held for Sale
Jumlah Aset Lancar 10,544,623 5,280,548 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-Current Assets
Aset tetap 2i, 2k, 9a 7,145,889 8,321,605 Fixed assets
Goodwill 2k. 21, 11 61,925 61.925 Goodwill
Aset takberwujud 2k, 2m .12 332,218 337,348 Intangible assets
Aset hak-guna 2j,2k. 10 489,838 459,805 Right-of-use assets
Aset tidak lancar lainnya 52,883 75,193 Other non-current assefs
Klaim Pajak yang Claim for Refundable

dapat dikembalikan 15e 1,379,862 508,671 Taxes
Jumlah Aset Tidak Lancar 9472716 10,765,647 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 20,017,339 16,046,195 TOTAL ASSETS
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